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Beliau di antaranya menyatakan:
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"Adalah dahulu seorang Nabi itu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedang-
kan aku diutus kepada umat manusia secara umum.'

Oleh karena itu Allah 8 berfirman, € & o, 2% 5230 0,45 5, »
"Omng-omng yang beriman kepada adanya kebidupan akbirat tentu beriman
/eepadanya "Yaitu, setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
pasti ia beriman kepada kitab yang penuh berkah ini, yang d1turunkan kepada-
mu, hai Muhammad, yakni al-Qur'an. € © jia.ebu (*G”y” ey (»Jﬁ 3% "Dan mereka
selalu memelihara shalatnya.” Maksudnya, mereka senantiasa menjalankan
kewajiban yang ditugaskan kepada mereka, yaitu menjalankan shalat tepat
pada waktunya.
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Dan siapakabh yang lebib zbalim daripada orang yang mengadakan kedustaan
terbadap Allab atau yang berkata: "Telah diwabyukan kepadakn,” padabal
tidak diwabynkan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata: "Akn
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allab.” Alangkah dabsyat-
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nya sekiranya kamu melibat di waktu orang-orang yang zhalim (berada)
dalan tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para Malaikat memukul
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlab nyawamu.” Di hari
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu
selalu mengatakan terbadap Allab (perkataan) yang tidak benar dan (karena)
kamu selalu menyombongkan diri terbadap ayat-ayat-Nya. (QS. 6:93) Dan
sesunggubnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu,
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di
dunia) apa yang telah Kami kurniakan kepadamu; dan Kami tiada melibat
besertamu pemberi syafaut yang kamu anggap babwa mereka itu sekutu-
sekutu Allab di antara kamu. Sunggub telah terputuslah (pertalian) antara
kamu dan telah lenyap daripada kamu apa yang dabuln kamu anggap
(sebagai sekutu Allab). (QS. 6:94)

Allah # berfirman, € L0s 3 & <751 2 a-Ua\ o3 ¥ "Dan siapakab
yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan terbadap Allah.”
Maksudnya, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim dari orang yang mengada-
ada kedustaan terhadap Allah, di mana ia menjadikan bagi-Nya sekuru, anak,
atau mengaku bahwa Allah telah mengutus dirinya kepada umat manusia,
padahal Allah sama sekali t1dak pemah mengutusnya. Oleh karena itu Allah £
berfirman, € = < =2, U =l U5 1% "Arau yang berkata: 'Telah
di-wabyukan kepadaku,’ padabal tidak dzwabyukan sesuatu pun kepadanya. "
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Tkrimah dan Qatadah mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan
Musailamah al-Kadzdzab.”

Firman-Nya, ¢ &L o I3t J6 3% “Dan orang yang berkata:
Akt akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” Dan barangsiapa
mengaku bahwa dirinya mampu menandingi wahyu yang dibawa dari sisi
Allah dengan Perkataan yang ¢ diada- adakannya _Sebagaimana firman Allah
W€ s e U T Bul 260,06 1y, vl JZ0 3 “Dan apabila dibacakan
kepada meveka ayat-ayat Kami, mereka ber/eata Sesunggubnya kami telah men-
dengar (ayat-ayar seperti ini). Kalan kami menghendaki, niscaya kami dapat
membacakan yang seperti ini.”” (QS. Al-Anfaal: 31).

Allah # berfirman, § <20 < 2e — O 3] 57 JURP “Alangkah
dabsyatnya sekiranya kamu melibat di waktu orang-orang yang zhalim (berada)
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut.” Yakni berada dalam sakaratul maut
dan kesulitan-kesulitannya. € ve..5 ! jlwb O W “Sedang para Malaikat mem-
bentangkan tangannya.” Maksudnya yaitu memukul

Adh-Dhahhak dan Abu Shalih mengemukakan: “Para Malaikat mem-
bentangkan tangan mereka, maksudnya yaitu mengadzab.”

|

Yang demikian itu, bahwa jika orang kafir mengalami naza' (sekarat),
maka Malaikat akan membawakan kepadanya berita gembira berupa adzab,
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belenggu, rantai, Neraka Jahim, air panas yang bergolak, dan kemurkaan Allah
yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang, sehingga nyawanya bergejolak dalam
jasadnya dan enggan keluar darinya, kemudian Malaikat memukulnya sehingga
arwah mereka keluar dari jasad mereka seraya para Malaikat berseru kepada
mereka, € ‘ﬁ&\&ﬁd)jjﬁ-rj\.wdj@ﬂu.\ﬁdjj—’urrj (,,<¢n,_>,,\§
“Keluarkanlah nyawamu!’ Pada hari'ini kamu dibalas dengan siksaan yang
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terbadap Allab (perkataan)
yang tidak benar. " Maksudnya, pada hari ini, kalian benar-benar dihinakan
sehina-hinanya, sebagaimana dulu kalian telah mendustakan Allah dan enggan
mengikuti ayat-ayat-Nya serta angkuh tunduk patuh kepada para Rasul-Nya.

Telah banyak hadits mutawatir yang disebutkan berkenaan dengan

saat naza' yang dialami orang mukmin dan orang kafir, yang semuanya itu
ada pada pembahasan firman Allah #:

4 of.w Sy B s & cod Sy 1 L B 2 Al menegubkan (iman)
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang tegub itu dalam kebidupan di

dunia dan di akhirat.” (QS. Ibrahim: 27).

Firman-Nya, § +°» Jf V-)( GBS 6;*}; 6 ade 33, ¥ "Dan sesungguhnya
kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu Kami ciptakan
pada mulanya.” Maksudnya, hal tersebut dikatakan kepada mereka pada hari
mereka dikembalikan. Sebagaxmana Allah #€ berfirman:
€35 d;* rsbd; UGS 6 ke 2 W X, 21,5 2, 3 "Dan mercka akan dibawa
ké badapan Rabbmu dengan berbaris. Sesunggubnya kamu datang kepada Kami,
sebagaimana Kami menciptakanmu pada kali yang pertama.” (QS. Al-Kahfi: 48).
Maksudnya, sebagaimana Kami telah menciptakan kalian pertama kali, maka
Kami mengembalikan kalian seperti itu lagi, dan kalian telah mengingkari
hal itu akan terjadi dan bahkan menganggapnya mustahil, maka inilah hari
kebangkitan itu.

Firman Allah 3, ¢ \45 3 ,«@L Ay V-)?LJ} L (._'5 3 ¥ “Dan kamu tinggal-
kan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepadamu.”

Yakni, berbagai kenikmatan dan harta benda yang telah dinikmati selama di
dunia (kalian unggalkan,£4)di belakang kalian.

Dalam sebuah hadits Shahih disebutkan bahwa Rasulullah 2% bersabda:
Cod 5 BB ST G ) (UG e el o) (J J6 1p3T 501 s )
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“Anak Adam berkata: ‘Hartaku... hartaku...” Adakah harta yang kau miliki,
melainkan apa yang telah engkau makan, maka engkau telah habiskan, atau
apa yang telah engkau pakai, engkau telah jadikan usang, atau apa yang engkau
telah sedekahkan, maka engkau telah kekalkan, dan yang selain itu, akan
lenyap dan ditinggalkan untuk orang lain."
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Flrman-Nya lebih lanjur:

§155 5 (&,; A PEASS (.5 Tk ,..iu S5 s ¥ “Dan Kami tidak melibat
beserta kamn pemberi syafa’at yang kamu anggap babwa mereka itu sekutu-sekutu
Allab di antara kamu.” (Yang demikian itu merupakan) hinaan dan celaan
atas apa yang mereka jadikan di dunia ini sebagai sekutu berupa patung dan
berhala, dengan beranggapan bahwa semua itu dapat memberikan manfaat
dalam kehidupan dan pada hari kebangkitan mereka. Maka pada hari Kiamat
kelak, terputuslah semua hubungan di antara mereka, hilanglah kesesatan dan
lenyaplah apa yang dahulu mereka ada adakan. Dan dikatakan kepada mereka,
§ Oy (.iijjm B Oy o 0 g0 (..J A% "Di manakab berbala-berhala
yang dabulu kamu selalu beribadab (kepada(nya)) selain Allah? Dapatkab mereka
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri¢” (QS. Asy-Syu'araa': 92-93).
Oleh karena i itu, d1 sini Allah 8 berfirman:

£15574 (&J A Ll (.5 Tk ,_(u &5 s ¥ "Dan Kami tidak melibat be-
sertamu pemberz syafa'at yang kamu anggap babwa mereka itu sekutu-sekutu
Allab di antara kamu. " Yairu, penyekutuan dalam ibadah kepada mereka, dan
kalian membagi ibadah yang sebenarnya kepada mereka (berhala-berhala).

Selanjutnya Allah berfirman, € (.iw Clu 5 3 "Sunggub telab terputusiah
(pertalian) antara kamu.” Ada yang membaca dengan menggunakan rafa’
(harakat dhammah) yakni putusnya persatuan dan dibaca dengan nasab, yakni
telah terputus semua pertalian di antara kalian baik itu sebab-sebab, hubungan .
dan juga sarana. ¢ VQ; 23 ¥ "Dan telab lenyap dari kamu. " Yakni telah pergi
dari kalian, € 0,—s'} r*‘f G ¥ "Apa yang dabulu kamu anggap (sebagai sekutu
Allah).” Yakni harapan yang ditujukan kepada berhala dan para sekutu.
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** Nafi’, Hafsh, dan al-Kisa-i membacanya ( (S«: CJ“’ .uJ), dengan menashabkan “o”, sedang-
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kan ulama lainnya dengan merafa’kannya (S waif 33 ).
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Sesunggubnya Allab menumbubkan butir tumbub-tumbuban dan biji buab-
buaban. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allab,
maka mengapa kamu masih berpaling. (QS. 6:95) Dia menyingsingkan
pagi dan menjadikan malam untuk beristirabat, dan (menjadikan) matabari
dan bulan untuk perbitungan. Itulab ketentuan Allah yang Mahaperkasa
lagi Mabamengetabhui. (QS. 6:96) Dan Dialah yang menjadikan bintang-
bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di
darat dan di laut. Sesunggubnya Kami telabh menjelaskan tanda-tanda ke-
besaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetabui. (QS. 6:97)
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#€ memberitahukan, bahwa Dia menumbuhkan biji dan benih
tumbuh-tumbuhan. Artinya, Allah membelahnya di dalam tanah (yang lem-
bab), kemudian dari biji-bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh-
tumbuhan, sedangkan dari benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan
berbagai macam warna, bentuk dan rasa yang berbeda. Oleh karena itu firman
Allah 35, € 31, s 36 ¥ "Allah menumbubkan butir tumbub-tumbuban dan
biji buah-buaban. ' Dltaf51rkan dengan f1rman—Nya

4 @Ji 2 o e g T : % “Dia mengeluarkan yang hidup dari
yang mati dan mengeluarkan yang mati davi yang hidup.” Maksudnya, Allah
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan benih, yang me-
rupakan benda mati. Sebagaimana firman-Nya:

¢ T e tEe ” AR o P SN I 2T T O E i dras
bty il Gy =3 J= OHISTL 0 Lo 1l 03T BT L0 o W o ey 3
€Oy
"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi meveka adalah bumi yang
mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian,

maka dari padanya mereka makan. -sampai dengan firman-Nya- Dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mere/ea ketabui.” (QS. Yaasiin: 33-36).

Firman-Nya, € @JS u_,_»J\ C J5o0 3 “Dan mengeluarkan yang mati
davi yang hidup.” Penggalan ayat ini ber’athaf kepada, € 53, "5 516 & “Me-
numbubkan butir tumbub-tumbuban dan biji buab-buaban.” Kemudian Allah
menafsirkannya dan setelah di'athafkan padanya firman-Nya:

L QRO c >3 ¥ "Dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup."

Para ahli tafsir mengungkapkan tentang mengeluarkan yang hidup dari
yang mati dan demikian pula sebaliknya, dengan berbagai macam ungkapan
yang semuanya saling berdekatan makna. Ada di antara mereka yang mengata-
kan: "Yaitu mengeluarkan ayam dari telur, atau sebaliknya.” Dan ada juga
yang mengatakan: "Lahirnya anak shaleh dari orang yang jahat, dan sebaliknya.”
Dan masih banyak lagi ungkapan-ungkapan lainnya yang tercakup dalam
makna ayat tersebut.
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Setelah itu Allah 8 berfirman, € & (SJ\: $ "(Yang memiliki sifat-sifat)
demikian adalah Allah." Maksudnya, yang melakukan semuanya 1tu tidak lain
adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. € © S S5F 6P "Maka
mengapa kamu masih berpaling?” Maksudnya, mengapa kalian berpaling dari
kebenaran seraya menjauhinya menuju kepada yang bathil, sehingga kalian

beribadah kepada ilah-ilah lain selain Allah.

Firman-Nya lebih lanjut, € & 5 2 C\;‘;ﬁ 6% "Dia menyingsing-
kan pagi dan menjadikan malam untuk beristirabat." Maksudnya, Allahlah
yang menciptakan terang dan gelap. Artinya, Allahlah yang menggantikan
kegelapan malam menjadi terbitnya waktu pagi lalu menyinari semua yang
ada, dan ufuk pun bersinar terang, hingga lenyaplah kegelapan, malam pun
pergi dengan kegelapannya, lalu datang siang dengan cahayanya yang terang.
Allah # menjelaskan kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu yang
saling bertentangan dan berbeda, yang menunjukkan kesempurnaan keagungan-
Nya dan kebesaran kekuasaan—Nya Allah menyebutkan bahwa Dialah yang
menyingsingkan pagi atau sebaliknya, yaitu firman-Nya, § .. W 53y "Dan
menjadikan malam untuk beristirabat.” Maksudnya, hening dan gelap supaya
segala sesuatu dapat merasakan ketenangan.

Shuhaib ar-Rumi <% pernah berkata kepada isterinya yang murung
karena melihat suaminya sering tidak tidur malam: “Sesungguhnya Allah
menjadikan malam untuk beristirahat kecuali untuk Shuhaib, karena jika ia
mengingat Surga, maka muncullah kerinduannya yang mendalam, dan jika ia
mengingat Neraka, maka hilanglah rasa kantuknya.”

Firman-Nya lebih lanjut, € 622 il %N, P "Dan (menjadikan)
matabari dan bulan untuk perbitungan.” Artinya, keduanya berjalan menurut
perhitungan yang sempurna, terukur, tidak berubah, dan beraturan. Masing-
masing dari keduanya memiliki orbit yang dilaluinya pada musim panas dan
musim dingin, sehingga perjalanan itu menghasilkan pergantian malam dan
siang berikut panjang dan pendeknya.

Firman-Nya: 4 (..L-J\ ol 0aE 5 Y "Trulab ketentuan Allab yang Maha-
perkasa lagi Mabamengetabui.” Maksudnya, segala sesuatu itu terjadi melalui
ketetapan Allah yang Mahaperkasa yang tiada sesuatu pun dapat menentang
dan menolaknya, yang Mahamengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada se-
besar atom pun baik di langit maupun di bumi yang luput dari pengetahuan-Nya.

Seringkali dalam menyebutkan penciptaan siang dan malam, matahari
dan bulan, Allah # mengakhirinya dengan kalimat “Mahaperkasa dan Maha-
mengetahui,” sebagaimana yang disebutkan dalam ayat tersebut.

Firman Allah 8, € =) 70 <Gl 5 G158 020 180 B il 343
“Dan Dialab yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikan-
nya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.” Sebagian ulama salaf me-
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ngatakan: “Barangsiapa yang meyakini bahwa bintang-bintang itu mempunyai
fungsi selain dari tiga hal tersebut, maka 1a telah melakukan kesalahan dan
berbuat dusta terhadap Allah 8%, karena Allah telah menjadikannya sebagai
hiasan langit, sebagai alat untuk melempari syaitan, dan sebagai petunjuk arah
bagi manusia dalam kegelapan daratan dan lautan.”

Firman-Nya, € <\ Y1 U % ¥ “Sesunggubnya Kami telah menjelaskan
tanda-tanda kebesaran (Kami).” Maksudnya, Kami telah menjelaskan dan me-
nerangkannya, € o /o ¢ & $ “Kepada orang-orang yang mengetabui.” Maksud-
nya, orang-orang yang berakal, yang mengetahui kebenaran dan menghindari
semua kebathilan.
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Dan Dialab yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesunggubnya telah Kami jelaskan tanda-
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. 6:98)
Dan Dialah yang menurunkan air bujan dari langit, lalu Kami tumbubkan
dengan air itu segala macam tumbub-tumbuban, maka Kami keluarkan
dari tumbub-tumbuban itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perbatikanlab buabnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perbatikan pula-
lah) kematangannya. Sesunggubnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allab) bagi orang-orang yang beriman. (QS. 6:99)
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Allah 8 berfirman, € s>y o8 .- (..‘( @l s 52, ¥ "Dan Dialab yang
menciptakan kamu dari seorang diri.” Yakni Adam ¥<5).

Firman-Nya, € is,—wﬁ; S5 “Maka (bagimu) ada tempat tetap dan
tempat simpanan.” Para ulama berbeda pendapat tentang makna hal itu. Dari
Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Abu ‘Abdirrahman as-Sulami, Qais bin Abi Hazim,
Mujahid, ‘Atha’, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, Qatadah as-Suddi, ‘Atha
al- Khurasani dan j juga ulama lainnya mengatakan, “§ S22 3 Ya1tu di dalam
rahim.” Mereka atau mayoritas dari mereka mengatakan, “§ ¢ >'Z.  Yaitu di
dalam tulang sulbi.” Sedangkan dari Ibnu Mas'ud dan sekelompok mufasirin
menyatakan sebaliknya. Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih jelas,
wallabu a'lam.

Firman Allah 8, € 0,525 3 oG Wi %6 3 "Sesunggubnya telah Kami
jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetabui.”
Artinya, mereka memahami dan menyadari Kalamullah beserta maknanya.

Firman-Nya, ¢ RARAR! e I gng’\ %y % "Dan Dialah yang menurun-
kan air bujan dari langit."Maksudnya, dengan kadar tertentu, sebagai berkah
dan rizki bagi hamba-hamba-Nya, untuk menghidupi dan menyirami ber-
baga1 makhluk serta sebagai rahmat Allah bagi seluruh makhluk-Nya.
SRR A s Jf o o & 26 “Lalu Kami tumbubkan dengan air itu
segala macam tumbub- tumlmlmn maka Kami keluarkan dari tumbub-tumbuban
itu tanaman yang menghijau.” Yaitu, tanaman-tanaman dan pepohonan yang
hijau, dan setelah itu kami menciptakan di dalamnya biji-bijian dan buah-

buahan.

Oleh karena itu Allah 8% berfirman, € L_s72 L% & C =l "Kami
keluarkan dari tanaman yang mengbz]au itu butir yang bersusun. 'Maksudnya,
bersusun antara yang satu dengan yang lamnya seperti bulir (misalnya pada
padi,£4), dan yang lainnya. € o33 Galb 0 530 0 ) é "Dan dari mayang kurma
mengumz tangkaz tangkai yang menjulai." (Kata oy merupakan) jamak dari
kata " 5 " yang berarti tandan kurma. € 11> 3 * "Yang menjulai.” Maksudnya,
mudah dijangkau oleh orang yang memetiknya.

Sebagaimana yang dikatakan ‘Ali bin Abi Thalhah al-Walibi, dari Ibnu
‘Abbas: “¢ <> U35 $ yang dimaksud dengannya adalah pohon kurma yang
pendek yang tandannya menyentuh ke tanah.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir).
Ia (Ibnu Jarir) mengatakan: “"0\}3" adalah jamak dari kata "}%', sebagaimana
kata "0»" merupakan jamak dari "ji-".”

p Wy Wy, Wy, Wy, Wy, Wy, W, W, W, Wy, W, W, W, W, W W, W)

Firman-Nya lebih lanjut, € SEF % B "Dan kebun-kebun anggur.”
Maksudnya, Kami juga mengeluarkan darinya kebun-kebun anggur. Kedua
jenis buah itu (anggur dan kurma) merupakan jenis yang paling berharga bagi
penduduk Hijaz, bahkan mungkin merupakan dua jenis buah terbaik di dunia.
Sebagaimana Allah telah memberikan anugerah kepada hamba-hamba-Nya
berupa kedua macam buah tersebut dalam firman-Nya:
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§UL5 G, VL 0 ):\,w G D o ey 3 "Dan dari buab kurma dan
anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan vizki yang baik." (QS. An-
Nahl: 67). Hal itu terjadi sebelum pengharaman khamr.

LV Y a4V &V &V o

Firman-Nya lebih lanjut, £ « (&2 Ry GEA oG, 05, » "Dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. " Qatadah
dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu kesamaan dalam daun dan bentuk, di
mana masing-masing saling berdekatan, tetapi mempunyai perbedaan pada
buahnya, baik bentuk, rasa, maupun sifatnya.”

Firman-Nya, € & PRSI jjfa‘ﬁ $ "Perbatikanlab buabnya pada
waktu pobonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya.” Al-Barra'
bin ‘Azib, Ibnu ‘Abbas, adh-Dhahhak, ‘Atha’ alKhurasani, as-Suddi, Qatadah,
dan ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, pikirkanlah kekuasaan Pen-
ciptanya, dari tidak ada menjadi ada, setelah sebelumnya berupa sebuah kayu
(pohon), kemudian menjadi anggur dan kurma dan lain sebagainya, dari ber-
bagai ciptaan Allah &, berupa berbagai warna, bentuk, rasa, dan aroma.” Oleh
karena itu, di sini Allah berfirman, € (S35 o $ “Sesunggubnya pada yang
demikian itu,” hai sekalian umat manusia. € =N ¥ “Ada tanda-tanda.” Yaitu,
bukti-bukti kesempurnaan kekuasaan Penciptanya, hikmah, dan rahmat-Nya.
§ 04y 53 ¥ “Bagi orangorang yang beriman.” Maksudnya, mereka yang mem-
benarkan-Nya dan mengikuti para Rasul-Nya.
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Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allab,
padabal Allab-lab yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka berbobong
(dengan mengatakan): "Babwasanya Allab mempunyai anak laki-laki dan
perempuan,” tanpa (berdasar) ilmu pengetabuan. Mabasuci Allab dan Maba-
tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. (QS. 6:100)

Ini merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik yang ber-
ibadah kepada ilah-ilah selain Allah. Mereka juga menyekutukan-Nya dalam
menjalankan ibadah, yaitu mereka beribadah kepada jin dan menjadikannya
sebagai sekutu bagi-Nya dalam beribadah, Mahatinggi Allah dari kemusyrikan
dan kekafiran mereka. Jika dikatakan: “Bagaimana bisa jin itu diibadahi, padahal
mereka itu beribadah kepada berhala?” Jawabannya adalah, bahwa mereka
itu tidak beribadah kepada mereka (patung atau berhala), melainkan sebagai
wujud ketaatan mereka kepada jin, yang telah menyuruh mereka melakukan
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hal itu. Sebagaimana firman-Nya, € ;: o 2l )f & Js & )Jx..e\ & "Patutkab kamu
mengambil dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain darvi-Ku." (QS. Al-
Kahfi: 50). Dan pada hari Kiamat kelak, para Malaikat berkata:
§ oL o (..afﬂ O IOP L b ¥ ".@-rji oo 1, ol el p 'MabdsuaEng/edu,
Engkaulah pelindung kami, bukan mereka. Babkan mereka telab menyembab jin
dan kebanyakan mereka beriman  kepada j ]m\ itu," (QS. Saba': 41). Oleh karena
itu Allah # berfirman, € NAJ} i A A )l» 3% "Dan mereka (orang-orang
musyrik) menjadikan jin itu sekutn bagi Allab, padabal Allablah yang mencipta-
kan jin-jin itu." Maksudnya, padahal Allahlah yang telah menciptakan mereka,
Dialah Yang Mahapencipta yang tiada sekutu bagi-Nya, lalu bagaimana bisa
selain diri-Nya diibadahi bersama dengan ibadah kepada-Nya. Sebagaimana
ucapan Ibrahim: ¢ ¢ jl.w G, (,_@l:- w\j O E G 0N Y "Apakab kamu ber-
ibadah kepada patung-patung yang kamu pabat itu$ Padabal Allablab yang men-
ciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu.” (QS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Makna
ayat tersebut adalah bahwa Allah # berdiri sendiri dalam menciptakan semua
makhluk. Oleh karena itu Dia harus diesakan dalam ibadah, hanya Dia saja,
tiada sekutu bagi-Nya.

Firman-Nya, € pl-c o G ;;f-} $ "Dan mereka membuat ke-
bobongan (dengan mengatakan): 'Babwasanya Allab mempunyai anak laki-laki
dan perempuan,’ tanpa (berdasar) ilmu pengetabuan.”

Dengan (ayat) in1, Allah # mengingatkan kesesatan orang-orang yang
sesat yang menyatakan, bahwa Allah mempunyai anak, sebagaimana yang
dikatakan oleh kalangan orang-orang Yahudi terhadap 'Uzair, dan orang-orang
Nasrani terhadap Tsa, serta anggapan di kalangan orang-orang musyrik Arab
bahwa Malaikat itu anak perempuan Allah #. Mahatinggi Allah dani apayang
dikatakan oleh orang-orang zhalim dengan ketinggian yang setinggi-tingginya.

Makna firman-Nya, € | y "% % yaitu, mereka mengada-ada dan berdusta,
sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama Salaf. Jadi penafsirannya adalah,
bahwa mereka telah menjadikan jin sebagai sekutu Allah dalam ibadah mereka,
padahal Allah Ta'ala hanya sendiri dalam mencxptakan mereka tanpa adanya
sekutu, pembantu, dan pendukung. € VJ“ o W 5152, % “Dan mereka
berbohong (dengan mengatakan): 'Babwasanya Allab mempunyai anak laki-laki
dan perempuan,’ tanpa (berdasar) ilmu pengetabuan.” Yaitu, tanpa adanya (ilmu)
pengetahuan terhadap hakikat apa yang mereka katakan, tetapi mereka katakan
itu karena kejabilan (kebodohan) mereka akan Allah Ta'ala serta keagungan-
Nya. Sesungguhnya tidak layak bagi Rabb sebagai Ilah untuk memiliki anak,
laki-laki maupun perempuan, dan tidak juga isteri, dan tidak juga sekutu yang
bersekutu dengan-Nya dalam penciptaan. Oleh karena itu Allah berfirman,
€ Oyiar U5 IG5, 8500 b "Mabasuci Allah dan Mabatinggi dari sifat-sifat yang
mereka berikan." Maksudnya, Mahasuci dan Mahaagung dari disifati dengan
sifat-sifat yang diberikan oleh orang-orang bodoh lagi sesat, yaitu sifat ke-
pemilikan anak, tandingan yang setara dan sekutu.
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Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal
Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia me-
ngetabui segala sesuatu. (QS. 6:101)

\B
)
\
)
)
§
)

§ o 8, oyl t—:: ¥ “Dia Pencipta langit dan bumi.” Maksudnya,
yang mengadakan dan menciptakan keduanya tanpa ada contoh sebelum-
nya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mujahid dan as-Suddi. Dan dari
pengertian itu pula diambil istilah “bid’ah”, karena hal itu belum pernah ada
sebelumnya.

§ N, 8 5 ;Q ¥ "Bagaimana Dia mempunyai anak.” Artinya, bagai-
mana mungkin Allah mempunyai anak padahal Allah tidak mempunyai isteri.
Karena anak itu terlahir hanya karena adanya dua pasang yang sepadan, sedang
Allah #2 tidak ada satu pun makhluk-Nya yang dapat menyamai dan me-
nyerupai-Nya, karena Dia adalah Pencipta segala sesuatu, sehingga tidak ada
isteri dan anak bagi-Nya.

¢ ‘\;Lp ol S Ay e 1S 55 ¥ "Dia menciptakan segala sesuatu, dan
Dia mengetabui segala sesuatu. " Allah 8 menjelaskan bahwa Dialah yang men-
ciptakan segala sesuatu dan Allah mengetahui segala sesuatu. Lalu bagaimana
mungkin Allah memiliki isteri yang sesuat dengan-Nya dari kalangan makhluk-
Nya, padahal tidak ada satu pun makhluk-Nya yang setara dengan-Nya, lalu
bagaimana Allah mempunyai anak? Mahatinggi Allah dani semuanya itu se-

tinggi-tingginya.
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(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialab Allab Rabb kamu; tidak
ada Ilah (yang berbak diitbadahi) selain Dia. Pencipta segala sesuatu, maka
ibadahilah Dia, dan Dia adalab Pemelibara segala sesuatu. (QS. 6:102)
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Dia tidak dapat dicapai oleb penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat
segala penglibatan itu dan Dialab yang Mababalus lagi Mahamengetabui.
(QS. 6:103)

Allah % berfirman, € ~_<Jy) 2 (1-’@; $ “Yang demikian itu ialab Allab,

Rabb kamu.” Yaltu yang menmptakan segala sesuatu, yang tiada beranak dan
tidak pula beristeri. € s A5G ([ = 5 L= 5 NV Y P "Tidak ada Ilab (yang
berbak ditbadabi) selain Dia, Pencipta segala sesuatu, maka ibadabilab Dia."
Maksudnya, beribadahlah hanya kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-
Nya, yakinilah keesaan-Nya, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, yang
tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak bensten serta t1dak ada pula
yang setara dan yang menand1ng1 Nya. ¢ &5 Pypmnc Jf = A, "Dan Dia
adalab Pemelibara segala sesuaru. " Maksudnya, Pemelihara dan Pengawas yang
mengatur segala sesuatu selain diri-Nya, memberikan rizki kepada mereka,
dan melindungi mereka pada malam dan siang hari.

& N I8 Y Y "Dia tidak dapat dicapai oleb penglibatan mata.” Me-
ngenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat ulama salaf.

Menurut salah satu pendapat, bahwa Allah tidak dapat dijangkau oleh
pandangan mata ketika di dunia meskipun tercapai oleh pandangan mata kelak
di akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits mutawatir yang
bersumber dari Rasulullah # dari berbagai jalan, baik yang d1tegaskan dalam
kitab-kitab Shahih, Musnad, maupun Sunan, dari ‘Aisyah s , ia berkara:

J,_a.,x»\uu —dn Je &y by IS W & War Of 425 1

2 .27

4 LN .3)34 Yy LN JJJJ V¥

"Barangsiapa beranggapan bahwa Muhammad melihat Rabbnya, berarti ia
telah berdusta.” -Dalam sebuah riwayat disebutkan: '(Berarti ia telah berbuat
dusta) terhadap Allah.' Karena sesungguhnya Allah 8% telah berfirman, Dia
tidak dapar dicapai penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat segala penglibatan
itu.” (Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan telah ditegaskan dalam kitab shahih
dan juga kitab lainnya, dari ‘Aisyah, dari berbagai jalan).

+ Sedangkan Ibnu ‘Abbas berpendapat lain, menurut Ibnu ‘Abbas, kata
ru'yab (melihat) di dalam ayat tersebut bersifat mutlak. Bersumber darinya
pula, bahwa Rasulullah £ melihat Allah dengan hati sebanyak dua kali, dan
masalah ini akan dikemukakan dalam penafsiran awal surat an-Najm, insya

Allab.

Kelompok lain dari kalangan Mu'tazilah berpendapat, bahwa Allah
tidak dapat dilihat baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, mereka
telah bertolak-belakang dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Hal itu disebabkan
oleh ketidaktahuan mereka terhadap dalil yang telah dimuat di dalam al-Qur'an
dan Sunnah Rasulullah #.

[ gV LV gV LW LV gV gV LV gV gV LV g WO W W N W, W, W, W W, W, W, W) W)

bnu Katsir Juz 7

O Wy Wy Wy, W, W, W, W W W) W W W W W N0, Wy W) W

W W gV gV gV gV gD gV gV gV gV gV gV gV gV gV LV gV g p W

LV g0

N
=]
~N



%}C):a SURAT AL AN* AAM :D»Z% m

., Adapun dalil dari al Qur an di antaranya adalah, firman Allah Ta'ala,
§ 3L G, Sl -2 52U A8 oy 3 "Wajab-wajab (orang-orang mukmin) pada hari
itu berseri-sert. Kepada Rabbnyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyaamah: 22-23).
Juga (f1rman-Nya) mengenai orang-orang kafir, Allah # berfirman:
§ O A8 ey oF vl Sy "Sekali-kali tidak, sesunggubnya mereka pada
bari itu benar-benar terhalang dari (melibat) Rabb mereka." (QS. Al-Muthaffifiin:
15). Imam asy-Syafi'i berkata: "Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang
mukmin tidak terhalang untuk melihat Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi."

Adapun dalam Sunnah, ada beberapa hadits mutawatir, dari Abu Sa'id,
Abu Hurairah, Anas bin Malik, Juraij, Shuhaib, Bilal, dan beberapa Sahabat
lainnya, dari Nabi #, bahwa orang-orang mukmin melihat Allah di alam
akhirat di halaman rumah dan di taman-taman Surga. Semoga Allah # men-
jadikan kita termasuk dalam golongan mereka, dengan karunia dan kemurahan—
Nya, amin.

Sedangkan ulama lainnya berpendapat, kata "4 )z\ﬂ lebih khusus dan-
pada kata "%3})". (Makna al-Idrak,E4)berarti meliputi secara keseluruhan. Lebih
lanjut mereka berkata, tidak adanya peliputan itu tidak mengharuskan tidak
adanya penglihatan, sebagaimana tidak adanya keseluruhan ilmu tidak meng-
haruskan tidak adanya ilmu. Allah % berfirman, € Gle s 0 )lwu Ny "Sedang
ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (QS. Thaahaa: 110).

Dalam Shabib Muslim disebutkan:
(Mu‘u‘—/%‘\a{ \uLlS«;\..?war\’ﬁ)

"Aku tidak dapat menghitung pujian terhadap-Mu, Engkau adalah sebagaimana
yang Engkau pujikan terhadap diri-Mu sendiri."

\B
\
\
)
)
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\
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Hal itu tidak mengharuskan tidak adanya pujian bagi-Nya, demikian
juga (dalam masalah) ini. Dalam ash-Shabibain juga ditegaskan, dari Abu Musa
al-Asy'ari &%, yang berstatus sebagai hadits marfu'":

)\.@J‘J:{S«AJ‘ 8;¢&;)M\M¢eb0\dw;)’)e\.."}’awu\)
< “}:"YA_R..‘Sﬁ—)\;J\ :;&—)}J\Q\é@-‘/)@\‘};}&},m&@)&}.ﬂ\ﬂ
(4l e el ) G gy

"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya untuk tidur. Allah
merendahkan neraca (timbangan) dan meninggikannya. Kepada-Nya disampai-
kan amal perbuatan siang hari sebelum malam, dan amal perbuatan malam
dilaporkan sebelum siang hari tiba. Hijab Allah adalah cahaya -atau: api-, se-
andainya Allah menyingkap hijab-Nya, niscaya cahaya wajahnya akan mem-
bakar semua makhluk-Nya yang ada yang dicapai oleh penglihatan-Nya."
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Firmaanya, § NI 8 2 A, ¥ "Sedang Dia dapat melibat segala peng-
lihatan itu.” Maksudnya, Allah meliputi keseluruhannya dan mengetahui
sepenuhnya, karena Allahlah yang menc1ptakannya sebagaimana Allah g
berfirman, € .2 Lkl JA, Gl o o= 1% "Apakah Allab yang menciptakan
itu tidak mengetabui (yang kamu labirkan dan rabasiakan), dan Allab Mahabalus
lagi Mahamengetabhui.” (QS. Al-Mulk: 14).

Terkadang kalimat “pandangan mata” merupakan ungkapan bagi orang
yang melihat itu send1r1 sebagalmana yang d dikemukakan as-Suddi, mengenai
firman-Nya, € LN ERN Uy NV XN B "Dia tidak dapat dicapai oleb
penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat segala penglibatan itn. " Maksudnya,
Allah tidak dapat dilihat oleh sesuatu pun, sedang Allah melihat semua makhluk.

Mengenai firman-Nya, § x5 Uuklll 32, % "Dan Dialah yang Mahahalus
lagi Mahamengetabui.” Abul ‘Aliyah mengatakan: "(Yaitu), Yang Mahalembut
untuk mengeluarkan segala sesuatu dan Yang Mahamengetahui tempat masing-
masing, wallabu a'lam.”
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Sesunggubnya telah datang dari Rabbmu bukti-bukti yang terang; maka
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sen-
diri; dan barangsiapa buta (tidak melibat kebenaran itu), maka kemudhbaratan-
nya kembali kepadanya. Dan aku (Mubammad) sekali-kali bukanlah pe-
melihara(mu). (QS. 6:104) Demikianlab Kami mengulang-ulangi ayat-ayat
Kami supaya (orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan yang
mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan: "Kamu telah mempelajari
ayat-ayat itu (dari Abli Kitab),” dan supaya Kami menjelaskan al-Qur'an
itu kepada orang-orang yang mengetabui. (QS. 6:105)

Kata "’sL_2J" berarti berbagai keterangan dan hujjah yang dikandung
oleh al- Qur an dan yang dibawa oleh Rasulullah £2.
§ Gl e i n el TS B Maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka
(manfaatnya) bagi dmnya sendiri. Dan barangsiapa buta (tidak dapat melibat
kebenaran ztu) maka kemudharatannya kembali kepadanya." Setelah menyebut—
kan mengenai keterangan dan hujjah itu, Allah # berfirman: € Gilxs | o P
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"Dan barangsiapa buta (tidak melibar kebenaran itu), maka kemudbaratannya
kembali kepadanya.” Artinya, bahwa akibat buruknya itu akan kembali ke-
padanya.

€ L, ¢-<-lﬁ Ty % "Dan aku (Mubammad) sekali-kali bukanlab pe-
melzlmm(mu) "Maksudnya, aku bukanlah penjaga dan pengawas, tetapi aku
hanyalah penyampai belaka, Allah memberikan petunjuk kepada siapa saja
yang dlkehendakl -Nya dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula.

§ SO U7l G, 3 "Demikianlab Kami mengulang-ulangi ayat-ayat
Kama." Artmya, sebagaimana Kami telah menjelaskan ayat-ayat dalam surat
ini, mengenai penjelasan tentang tauhid, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang
berhak diibadahi) selain Dia, demikian pula Kami menjelaskan dan menafsirkan
serta menerangkan ayat-ayat itu di setiap tempat karena ketidaktahuan orang-
orang bodoh. Juga agar orang-orang musyrik dan orang-orang kafir mengata-
kan: "Hai Muhammad, engkau telah mempelajari ayat-ayat itu dari Ahlul
Kitab sebelummu, engkau telah belajar membaca dan mempelajarinya dari
mereka." Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mu)ahld Sa'id
bin Jubair, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Firman-Nya, € 0,23 ¢ WA,

"Dan supaya Kami menjelaskan al-Qur'an itu kepada orang-orang yang me-
ngetabui." Maksudnya, supaya Kami menerangkannya kepada kaum yang
mengetahui kebenaran sehingga mereka mengikutinya dan mengetahui ke-
bathilan sehingga menjauhinya. Sesungguhnya Allah 8 mempunyai hikmah
yang sempurna dalam penyesatan terhadap orang-orang tersebut dan pem-
berian penjelasan tentang kebenaran kepada yang lainnya.
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Tkutilab apa yang telab diwabyukan kepadamu dari Rabbmu; tidak ada
Ilab (yang berhak diibadahi) selain Dia, dan berpalinglab dari orang-orang
musyrik. (QS. 6:106) Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak
mempersekutukan-(Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelibara bagi
mereka; dan kamu sekali-kali bukanlah pemelibara bagi mereka. (QS. 6:107)

Allah 3 berfirman, memerintahkan kepada RasuI-Nya & dan orang-

orang yang mengikuti jalannya, € 25 .. & ) T & ¥ “Tkutilah apa yang
telab diwabynkan kepadamu dari Rabbmu.” Maksudnya, ikutilah hal itu, ikuti-
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lah pula jejaknya, serta amalkanlah, karena apa yang diwahyukan kepadamu
dari Rabbmu itu adalah haq (kebenaran), yang tidak ada keraguan di dalam-
nya, karena sesungguhnya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia.

§ 05 520 % Lo ¥y “Dan berpalinglab dari orang-orang musyrik.”
Maksudnya, biarkan dan berlapang dadalah, serta tahanlah derita yang ditimpa-
kan mereka kepadamu sehingga Allah membukakan jalan bagimu, memberi-
kan pertolongan, serta memenangkanmu atas mereka. Dan ketahuilah bahwa-
sanya Allah memiliki hikmah di dalam menyesatkan mereka, karena se-
sungguhnya jika Allah menghendaki, niscaya Allah memberikan petunjuk
kepada seluruh manusia, dan jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan me-
nyatukan mereka dalam petunjuk.

§1,5°30 U0 305G ) ¥ “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka
tidak mempersekutukan(Nya).” Maksudnya, tetapi Allah mempunyai kehendak
dan hikmah dalam setiap hal yang dikehendaki dan dipilih-Nya. Dia tidak di-
tanya tentang apa yang diperbuat-Nya, justru merekalah yang akan ditanya
(diminta pertanggungan jawab).”

Firman-Nya lebih lanjut, € s il 4% Uy $ "Dan Kami tidak
menjadikan kamu pemelihara bagi mereka."Maksudnya, pemelihara yang me-
melihara ucapan dan perbuatan mereka. € .57 wele 51 Uy b "Dan kamau se-
kali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. " Maksudnya, untuk menjamin
rizki mereka dan mengurus urusan-urusan mereka. Sebagaimana Allah 3 ber-
firman, € U S5 CW\ aule W6y "Karena sesunggubnya tugasmu banya
menyampaikan saja, sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka." (QS.
Ar-Ra’d: 40).

5t Allah tidak berbuat melainkan berdasarkan kebenaran, keadilan dan kebaikan, serta ter-
lepas dari hal-hal yang bertolak belakang dari itu semua. Dari sinilah maka Allah tidak
ditanya tentang kebaikan-Nya kenapa Dia berbuat, dan tidak ditanya tentang kejelekan-
Nya kax;:na) Dia tidak berbuat jelek, walaupun Dia adalah penciptanya dan pencipta segala
sesuatu.” ™
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Dan janganlah kamu memaki ilab-ilab yang mereka ibadabi selain Allab,
karena mereka nanti akan memaki Allab dengan melampaui batas tanpa
pengetabuan. Demikianlab Kami jadikan setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Rabb merekalab kembali mereka, lalu
Allab memberitakan kepada mereka apa yang dabulu mereka kerjakan.
(QS. 6:108)

Allah % berfirman, melarang terhadap Rasul-Nya, Muhammad #&,
dan orang—orang yang beriman dari mencaci ilah-ilah kaum musyrikin, meski-
pun cacian itu mengandung kemaslahatan, namun hal itu menimbulkan ke-
rusakan yang lebih besar daripada kemaslahatan itu sendiri, yaitu balasan orang-

orang musyrik dengan cacian terhadap Ilah orang-orang mukmin, padahal Allah
adalah "Rabb, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia."

Sebagaimana yang dikatakan ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas,
mengenai ayat ini, “Orang-orang musyrik itu berkata: ‘Hai Muhammad, engkau
hentikan makianmu itu terhadap ilah-ilah kami, atau kami akan mencaci-maki
Rabbmu.’ Lalu Allah melarang Rasulullah & dan orang-orang mukmin men-
caci patung-patung mereka, € (.J; e Ve 10,259 Karena mereka nanti akan
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetabuan.”

Abdurrazzaq mengatakan dari Ma'mar, dari Qatadah: "Dahulu kaum
muslimin mencaci berhala-berhala orang-orang kafir, lalu orang-orang kafir
mencaci maki Allah Ta’ala secara berlebihan dan tanpa didasari dengan ilmu
pengetahuan, lalu Allah menurunkan, € & &> .» 0% f"j‘ L3N 3 “Dan
janganlah kamu memaki ilab-ilab yang mereka ibadabi selain Allab.”

NS T NN NN N NI IS

€ s R Wy L5 “Karena meveka nanti akan memaki Allah
dengan melampaui batas tanpa pengetabuan.” Hal ini menunjukkan bahwa

meninggalkan kemaslahatan untuk menghindari kerusakan yang lebih parah
adalah lebih diutamakan. Hal itu didasarkan pada hadits shahih bahwasanya
Rasulullah # bersabda:
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"Dilaknat orang yang mencaci-maki orang tuanya." Para Sahabat bertanya:
"Ya Rasulullah, bagaimana seseorang mencaci-maki orang tuanya?" Beliau &
menjawab: "Ia mencaci ayah seseorang, maka orang itu pun mencaci ayahnya.
Ia mencaci ibu seseorang, maka orang itu pun mencaci ibunya (atau sebagai-

mana yang dikatakan oleh Rasulullah #)."

Firman-Nya, € (*‘*‘L“; u@ %, SUSS P “Demikianlab Kami jadikan
setiap umat menganggap baik pe/eer]cmn mereka.” Maksudnya, sebagaimana
kami telah hiasi bagi orang-orang itu cinta kepada berhala-berhala mereka,
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fanatik terhadapnya, serta mendukungnya. Demikian pula Kami hiasi setiap
umat dari umat-umat yang sesat amal perbuatan mereka yang mereka kerjakan.

Allah mempunyai hujjah yang kuat dan hikmah yang sempurna atas semua
yang dikehendaki dan dipilih Nya.

£ 4-@»-,» (rﬁ—- 5 uJ\ (.J ? Kemudum kepada Rabb merekalah kembali mereka. "
Yaitu tempat kembali mereka. € © )Lw Mg r;wfe & "Lalu Allabh memberita-
kan kepada mercka apa yang dabulu mereka kerjakan.” Maksudnya, mereka
akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan mereka tersebut, jika
baik maka kebaikan pula balasannya, dan jika buruk, maka keburukan pula

balasannya.
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Mereka bersumpab dengan nama Allab dengan segala kesungguban, bahwa
sunggub jika datang kepada mereka suatu mukjizat, pastilab mereka ber-
iman kepada-Nya. Katakanlah: “Sesunggubnya mukjizat-muRjizat itu banya
berada di sisi Allah.” Dan apakah yang memberitabukan kepadamu babwa
apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman. (QS. 6:109) Dan (begitu
pula) Kami memalingkan hati dan penglibatan mereka seperti mereka belum
pernab beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya, dan Kami
biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. (QS. 6:110)

Allah % berfirman, membernitahukan tentang orang-orang musyrik,
bahwa mereka telah bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan segala
kesungguhan mereka. Amnya, mereka bersumpah dengan sumpah sumpah
mere/ea suatu tanda. " Yaltu mukpzat atau suatu hal yang di luar kebiasaan.
§ G 2150 b “Pastilab mere/ea beriman /ee})ada -Nya.” Maksudnya, pasti mereka
akan membenarkannya. € & 4 | B §> “Katakanlab: Sesunggubnya
mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah.” Maksudnya, katakanlah hai
Muhammad, kepada orang-orang yang menanyakan kepadamu tanda-tanda
(kekuasaan Allah) dengan penuh keangkuhan, kekafiran, dan keingkaran dan
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bukan berdasarkan petunjuk dan keinginan untuk memperoleh bimbingan,
bahwa tanda-tanda kekuasaan itu berada di tangan Allah #, jika berkehendak,
Allah akan mendatangkannya kepada kalian, dan jika tidak, maka Allah akan
membjarkan kalian, Allah % berfirman:

4 o,_ﬁﬂ\ @ wds of Y et Jo ol G Uy B "Dan sekali-kali tidak ada yang
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamn) tanda-tanda (kekuasaan Kami)
melainkan karena tanda-tanda itu telab didustakan olebh orang-orang dabulu.”
(QS. AlIsraa™: 59).

Firman Allah # selanjutnya, ¢ RPN o 13 {3 "2l Gy ¥ “Dan
apakah yang memberitabukan kepadamu’ babwa apabila mukjizat datang mereka
tidak akan beriman.”™ Ada yang berpendapat, yang menjadi mukhathab (lawan
bicara) dalam kata yusy’srukum adalah orang-orang musyrik. Pendapat itulah
yang dikemukakan Mujahid. Seakan-akan Allah berfirman kepada mereka:
“Apakah kalian mengetahui kebenaran sikap kalian terhadap sumpah-sumpah
yang kalian ucapkan tersebut.” Berdasarkan hal tersebut, maka bacaan dengan
menggunakan kasrah pada kata € 0,2% ¥ 2% 13 G 3, sebagai bentuk berita
tentang mereka dengan menafikan iman mereka pada saat datangnya tanda-
tanda yang mereka minta.

Ada juga yang berpendapat, bahwa yang menjadi mukbathab dalam kata
yusy ‘irukum adalah orang-orang yang beriman. Seolah-olah Allah mengatakan:
" Apakah kalian ketahui, hai orang-orang yang beriman.” Berdasarkan hal
tersebut, maka dibolehkan membaca "Innabha” dengan menggunakan kasrah
seperti yang kita kemukakan pertama, atau "Annaba" dengan menggunakan
harakar fathah sebagai ma ‘mul (objek) dan kata yusy zmkum Dengan demikian,
maka kata "/az" dalam firman-Nya, € 0 2% Y <& 3 &1 ¥ merupakan shilah
(penyambung), dengan perkiraan redaksi sebagai berikut: "Apakah kalian
mengetahui hai orang-orang yang beriman, yang kalian sangat menginginkan
lagi antusias agar mereka beriman, bahwa jika tanda-tanda kekuasaan itu datang
kepada mereka, pasti mereka akan beriman?”

Firman-Nya, € 5+ J)f o 1,43 MR wesas! L "Dan (begitu
pula) Kami memalingkan hati dan penglibatan mereka seperti mereka belum
pernab beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya. " Mujahid berkata:
“Artinya Kami berikan penghalang antara mereka dengan keimanan, sehingga
meskipun datang setiap tanda kekuasaan kepada mereka, maka mereka tidak
akan beriman, sebagaimana Kami telah menghalangi antara mereka dengan
iman sejak pertama kali.” Hal yang demikian juga dikemukakan oleh Tkrimah
dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam.

* Ibnu Katsir dan Abu Bakar dengan perbedaan (bacaan) tentangnya, dan juga Abu ‘Amr
membacanya (<G 5 &} ) dengan mengkrtsmbkan hamzah, sedangkan ulama qira-at yang
lamnya dengan memfathabkannya ( <& 13| Le_,i)

” Ibnu ‘Amir dan Hamzah membacanya € o4 ¥ ¥ dengan menggunakan huruf ">", sedang-

non

kan ulama qira-at yang lainnya dengan menggunakan "¢s".
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Firman-Nya setelah itu, € V-fa;x 3% "Dan Kami biarkan mereka.” Maksud-
nya, Kami tinggalkan mereka. € «¢sb 3 % "Dalam kesesatannya.” Ibnu ‘Abbas
dan as-Suddi berkata: “Yaitu dalam kekufuran mereka.” Abul ‘Aliyah, ar-Rabi'
bin Anas, dan Qatadah berkata: "Yaitu dalam kesesatan mereka."

§ O s¢-x b “Bergelimang.” Al-A’masy berkata: “Berarti bermain-main.”
Sedangkan Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Abul ‘Aliyah, ar-Rab1’ bin Anas, Abu Malik,
dan yang lainnya berkata, “Yaitu di dalam kekufuran mereka, mereka bimbang/
bingung."

yaﬁ;f;;;;,m @_,—agx.x\"’xu;ut’,’@
T B P R RN (R S R e

Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang
yang telab mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala
sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan beriman,
kecuali jika Allab menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetabui.

(QS. 6:111)

Allah 38 berfirman, kalau seandainya pun Kami mengabulkan per-
mintaan orang-orang yang bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan
segala kesungguhan, “Bahwa sesungguhnya jika datang kepada mereka suatu
mukjizat, pastilah mereka beriman kepadanya.” Lalu Kami menurunkan
kepada mereka para Malaikat yang memberitahukan risalah dari Allah kepada
mereka untuk membenarkan para Rasul, seperti yang mereka minta, di mana
mereka berkata: € St 8352, S g 5\ % “Atan kamu datangkan Allab dan
Malaikat-malaikat berbadapan mnka dengan kami.” (QS. Al-Israa': 92).

Firman-Nya, § %) G-Q—Jf s % “Dan orang-orang yang telah mati ber-
bicara dengan mereka.” Maksudnya, orang-orang yang sudah mati itu mem-
beritahu mereka akan kebenaran apa yang dibawa oleh para Rasul kepada
mereka. § 50 . 3 S e 0223 3 “Dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu
ke hadapan méreka.”™ Sebagian ulama membacanya gibala dengan mengkasrah-
kan huruf gaf dan memfathahkan huruf b4, yang maknanya yaitu berhadapan
dan menyaksikan dengan mata kepala. Sedangkan yang lainnya membacanya
dengan mendhammahkannya (gubula), yang juga berarti berhadapan dan me-

* Nafi’ dan Ibnu ‘Amir rnernbacanya €5 &;"‘ Jf % dengan mengkasrahkan "3" dan mem-
fathahkan "&", sedangkan ulama gira-at yang lainnya dengan mendhamahkannya ( S ).
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nyaksikan dengan mata kepala. Sebagaimana yang diriwayatkan ‘Ali bin Abi
Thalhah dan al-‘Aufi dant Ibnu ‘Abbas. Hal itu pula yang dikemukakan oleh
Qatadah dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam.

LV W &V 4V &V 4V g
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Mujahid berkata: “(Qubulan berarti) datang berbondong-bondong,
kabilah demi kabilah.” Artinya, diperlihatkan kepada mereka setiap umat
satu persatu. Lalu semuanya memberitahukan tentang | kebenaran para Rasul
dan apa yang dibawa mereka. ¢ B ol Y, 2 S ey “Niscaya mereka
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allab menghendaki.” Maksudnya, bahwa
petunjuk itu bergantung kepada-Nya dan bukan kepada mereka, dan Allah
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Allah kehendaki dan menyesat-
kan siapa saja yang Allah kehendak1 pula Allah Mahakuasa berbuat apa yang
Allah kehendaki, € & 2. .y J"‘L Gt 2N b “Dia tidak ditanya tentang apa
yang diperbuar-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai.” (QS. Al-Anbiyaa’: 23).
Hal itu disebabkan oleh ilmu, hikmah, kekuasaan, kebesaran, dan penguasaan-
Nya. Dan ayat ini adalah sgbagmmana f1rman Allah %: .

§ I Iy S S B O YA LS e b i b

"Sesunggubnya orang-orang yang telab pasti terbadap mereka kalimat Rabbmu,
tidaklah akan beriman meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedib.” (QS. Yunus: 96-97).
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Dan demikianlab Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musub, yaitu syaitan-
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebabagian mereka mem-
bisikkan kepada sebabagian yang lain perkataan-perkataan yang indab-
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkan mereka dan apa yang
mereka ada-adakan. (QS. 6:112) Dan (juga) agar hati kecil orang-orang
yang tidak beriman kepada kebidupan akhirar cenderung kepada bisikan
itu, mereka merasa senang kepadanya, dan supaya mereka mengerjakan
apa yang mereka (syaitan) kerjakan. (QS. 6:113)

Allah Ta'ala berfirman, sebagaimana Kami telah jadikan untukmu,
wahait Muhammad, musuh-musuh yang menentang, memusuhi, dan melawan-
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mu, Kami juga menjadikan musuh-musuh bagi setiap Nab1 sebelum dirimu,
oleh karena itu, hendaklah semua hal itu tidak men]achkanmu bersedih. Se-
bagaimana Allah 8 berfirman, ¢ SIS e B 8 G W & G b "Tidaklah
ada yang dikatakan (oleb orang-orang kafir) kepadamuitu selain apa yang se-
sunggubnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelum kamu."” (QS. Fushshilat:
43). Waraqah bin Naufal pernah berkata kepada Rasulullah #: "Sesungguh-
nya tidak ada seorang pun datang dengan membawa seperti apa yang engkau
bawa, melainkan mendapat perlawanan.”

Firman-Nya, € "y (Y 0abls ¥ "Syaitan-syaitan (dari jenis) manusia
dan (dari jenis) jin.” Merupakan badal (pengganti) dari kata sebelumnya,
€ 1,25 ¥ "Musub." Dengan pengertian, bahwa mereka mempunyai musuh yang
berasal dari kalangan syaitan, baik yang berupa manusia maupun jin. Syaitan
itu sendiri berarti segala sesuatu yang menyimpang dari tabiatnya berupa
kejahatan. Dan tidak ada yang memusuhi para Rasul melainkan syaitan-syaitan,
baik dari jenis manusia maupun jin. Semoga mereka dihinakan dan dilaknat

oleh Allah.

Firman Allah %, ¢ 1, ;;ﬁ Jyal u}-; o vian =y 3 "Sebagian me-
reka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indab-
indah untuk menipu (manusia).” Artinya, sebagian dari syaitan-syaitan itu me-
nyampaikan kepada sebagian lainnya kata-kata indah dan mempesona, yaitu

-dibumbui dengan hal-hal menarik yang dapat memperdaya pendengarnya
yang tidak mengerti tipu dayanya.

' )L& G ol s L% Sy b Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya mereka
tidak mengerjakannya.” Maksudnya, semuanya itu terjadi karena takdir, ke-
tetapan dan kehendak Allah, bahwa setiap Nabi mempunyai musuh yang
berupa syaitan-syaitan tersebut 09’2 e 5 ¥ “Maka tinggalkanlah mereka.” Artinya,
biarkan saja mereka itu. € 0% Gy $ “Danapa yang mereka ada-adakan.” Yaitu,
apa yang mereka dustakan. Maksudnya, biarkan saja hal-hal menyakitkan yang
dilakukan mereka tersebut, dan bertawakkallah kepada Allah atas permusuhan
mereka itu, sesungguhnya cukuplah Allah sebagai pelindung dan penolongmu

dari mereka.

Firman-Nya, € <l a3, % "Agar cenderung kepada. bzszkzm itu.” Me-
nurut Ibnu ‘Abbas: “Agar condong kepadanya.” € 57— 0 2% ¥ Lo 30513
“Hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kebidupan akhirat.” Yairu hat1
akal, dan pendengaran mereka cenderung kepada bisikan tersebut. € <735 ¥
“(Dan agar) mereka merasa senang kepadanya.” Yakni, (agar mereka) merasa
suka dan menghendakinya. Mengenai firman-Nya, € &, 24 5 G 1, AR
“Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.” ' Ali bin
Ab1 Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Agar mereka mengusahakan apa
yang mereka usahakan.” Sedangkan as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: "Agar
mereka mengerjakan apa yang mereka kerjakan."
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Maka patutkab aku mencari hakim selain daripada Allab, padabal Dialab
yang telab menurunkan Kitab (al-Qur'an) kepadamu dengan terperinci?
Orang-orang yang telab Kami datangkan kitab kepada mereka, mereka
mengetabui babwa al-Qur'an itu diturunkan dari Rabbmu dengan sebenar-
nya. Maka janganlab kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu.
(QS. 6:114) Telab sempurnalab kalimat Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubab-rubab kalimat-kalimat-
Nya, dan Dialab yang Mabhamendengar lagi Mabamengetabui. (QS. 6:115)

Allah # berfirman kepada Nabi-Nya &, katakanlah kepada orang-
orang yang | berbuat syirik kepada Allah yang beribadah kepada selain-Nya,
§ USG sEl a0 3 "Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah."
Yaitu (untuk rnemutuskan) antara diriku dan kalian.

& Soaih LSS ¢-<-5\ 3 sl %y ¥ "Padabal Dialab yang telab menurunkan kitab
(al-Qur cm) kepadamu dengan terperincis” Yaitu secara jelas dan gamblang.

§ A 53, ¥ “Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab
kepada mere/ea » Mak§udnya orang-orang Yahudi dan Nasrani.
§ odu &) TR T 0N Y Mereka mengetabui babwa al-Qur'an itu diturun-
kan dari Rabbmu dengan sebenarnya.” Yakni, berdasarkan kabar gembira me-
ngena1 kedatanganmu yang ada pada mereka, dari para Nabi sebelum engkau.
A ot 555 Y6 ¥ "Maka janganlab kamu sekali-kali termasuk orang yang
ragu-ragu.'

Firman-Nya, € Yv\;j Aty X5, % "Telab sempumalab kalimat
Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil.” Qatadah berkara:
"Yaitu benar dalam firman-Nya, dan adil dalam putusan-Nya,” € sGiSS 22 Y
"Tidak ada yang dapat merubab-rubab kalimat-kalimat-Nya." Maksudnya tidak
ada seorang pun yang dapat menolak putusan Allah Ta'ala, di dunia maupun di
akhirat. € xo2dl 52, % “Dialab yang Mabamendengar » Terhadap segala ucapan
para hamba-Nya. € VJJ % "Lagi Mabhamengetahui." Terhadap semua gerak dan
diamnya mereka, (Dialah) yang akan memberi balasan kepada setiap orang
yang beramal sesuai dengan amalnya.
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Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini,
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allab. Mereka tidak lain
banyalab mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalab
berdusta (terbadap Allab). (QS. 6:116) Sesunggubnya Rabbmu, Dialab yang
lebib mengetabui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia lebib
mengetabui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. 6:117)

\
W
\
A\
SR
7

Allah % memberitahukan tentang keadaan mayoritas penghuni bumi
ini dari kalangan anak cucu Adam, bahwa mereka berada dalam kesesatan.
Sebagaimana Allah 3 berfirman, € 5,31 /=T el Vo Xy ¥ "Dan sesunggubrnya
telah sesat sebelum mereka (Quraisy) sebagian besar dari ovang-orvang yang ter-
dabulu.” (QS. Ash-Shaaffaat: 71). Keberadaan mereka dalam kesesatan tersebut
bukanlah atas dasar keyakinan, melainkan persangkaan dusta dan bathil.

€0 S5 N Oyt O b “Mereka tidak lain hanyalah meng-
ikuti persang/eaan/belaka dan mereka tidak lain banyalab berdusta (terbadap
Allah).” Al-kbarshu smomm dengan al-hazru yang berarti dugaan/perkiraan.
Dikatakan " 3 _»7>" yaitu menaksir buah kurma yang ada di pohon.

Dan semua keadaan d1 atas itu adalah berdasarkan takdir dan kehendak
Allah #, € .2 8 ot 5 (.J&\ % “Sesunggubnya Rabbmu, Dialab yang lebib
mengetabm tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya.” Maka Dia memudah-
kan orang itu ke arah kesesatan itu. € dafg;m (»Lpf }3 s $ "Dan Dia lebib me-
ngetabui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. " Maka Dia pun me-
mudahkan mereka kepada petunjuk itu, dan setiap orang dimudahkan sesuai
dengan yang telah ditakdirkan untuknya.
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Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah
-ketika menyembelibnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. (QS.
6:118) Mengapa kamu tidak man memakan (binatang-binatang yang halal)
yang disebut nama Allab ketika menyembelibnya, padabal sesunggubnya
Allab telab menjelaskan kepada kamu apa yang dibharamkan-Nya atasmu,
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. Dan sesunggubnya kebanyakan
(dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa
nafsu mereka tanpa pengetabuan. Sesunggubnya Rabbmu, Dialah yang lebih
mengetabui orang-orang yang melampaui batas. (QS. 6:119)

Inilah pembolehan dari Allah bagi hamba-hamba-Nya yang beriman,
yaitu mereka diperbolehkan memakan binatang-binatang yang disembelih
dengan menyebut nama-Nya. Pengertian dari itu, bahwa binatang-binatang
yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, sama sekali tidak di-
perbolehkan untuk dimakan. Sebagaimana yang dilakukan orang-orang kafir
Quraisy mereka memperbolehkan memakan bangkai, dan binatang-binatang
yang disembelih atas nama berhala dan lain-lainnya.

Selanjutnya Allah menyerukan agar memakan binatang-binatang yang
disembelih dengan menyebut nama-Nya. Allah berfirman,
Cé,_\.lp(}) G0 b 5 o 1 55 jlfbv\(.ﬁb)§ "Mengapa kamu
tidak man memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut nama Allah
ketika menyembelibnya, padabal sesunggubnya Allab telab menjelaskan kepadamu
apa yang dibaramkan-Nya atasmu." Artinya, Allah telah menjelaskan dan
menerangkan kepada kalian apa-apa yang diharamkan kepada kalian.

Sebagian ulama® membaca kata “fashshala” dalam ayat tersebut dengan
menggunakan tasydid dan sebagian lainnya udak menggunakannya, dan kedua-
duanya bermakna menjelaskan dan menerangkan.

&3 b G Y "Kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya."
Artinya, kecuali dalam keadaan terpaksa, maka diperbolehkan bagi kalian
memakan apa yang kalian dapatkan. Setelah itu Allah Ta’ala menerangkan

* Para ulama Kufah dan Nafi’ membacanya ( Vi 95y dengan memfathabkan “ = * dan men-

tasydidkan “ ", sedangkan ulama qira-at lainnya dengan mendhammabkan “ < dan
mengkashrabkan “ o > ( Js %), tidak diketahui dari mana penulis mengambil keterangan
di atas.
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kebodohan orang-orang musyrik dalam pendapat mereka yang salah, yang
menghalalkan bangkai-bangkai dan binatang-binatang yang disembelih dengan
menyebut selain nama Allah Ta'ala, Allah berfirman,

§ il RE RSO 3 ,l; PR (..@JJJSL o,L.aJ S oy ¥ "Dan sesunggubnya
kebanyakan (dari manusza) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan
hawa nafsu mereka tanpa pengetabuan. Sesunggubnya Rabbmu, Dialah yang
lebib mengetabui orang-orang yang melampaui batas.” Maksudnya, Allah lebih
mengetahui akan pelanggaran, kebohongan dan kedustaan mereka.

d-;/,}//f‘.'y\ / ‘

Dan tinggalkanlab dosa yang nampak, dan yang tersembunyi. Sesunggubnya
orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada
bari Kiamat), disebabkan apa yang mereka telah kerjakan. (QS. 6:120)

Mujahid berkata: “Maksud dari firman-Nya: § &b\, vj'\ﬂ b1, 5
‘Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi.’ Yakni perbuatan
maksiat, baik yang dilakukan secara terang-terangan maupun sembunyi-sem-
bunyi.” Yang benar bahwa ayat itu bersifat umum, sebagaimana firman-Nya,
§ Ly Uy ke ek G pa o tr— W J: % “Katakanlab: Rabbku hanya meng-
haramkan perbuamn yang keji, baik yang nampak atanpun yang tersembunyi.’”
(QS. Al-A’raaf: 33). Oleh karena itu Allah #% berfirman,

4 d)ﬂ/,uu HCEWIRo S (,AH 0SS u__uJS P “Sesunggubnya orang-ovang yang
mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada hari Kiamat), disebabkan
apa yang telah mereka kerjakan.” Artinya, baik dosa itu dilakukan secara terang-
terangan maupun sembunyi-sembunyi, maka Allah akan membalasnya.

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari an-Nawwas bin Sam'an, dia berkata:
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah &, mengenai perbuatan dosa, maka
beliau & bersabda:

(B e ally O b 5Ty By B 86 G YT

‘Perbuatan dosa itu adalah sesuatu yang merisaukan di dalam hatimu, dan
engkau tidak menyukai orang lain mengetahuinya.””

* HR. Muslim dan Ahmad.

Y Y 4DV LV LV gV 2V gV LV 4V gV LV 4 WO W W W W W, W, W Wy W) ) W) W

Ibnu Katsir Juz 8

D P P P 2P 2P 2P 2P AP 4V LT LV AV LV Y £V 2V 4 O O N\ W o N, o W, o W, W, W, W, W W, o) W) o) N

L g3

281



54 A e A1 2 58 5 6 Y,

‘\ﬂ uf} P(;\

Dan janganlab kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama
Allab ketika menyembelibnya. Sesunggubnya perbuatan yang semacam itu
adalab suatu kefasikan. Sesunggubnya syaitan itu membisikkan kepada
kawan-kawannya agar mereka membantab kamu; dan jika kamu menuruti
mereka, sesunggubnya kamu tentulab menjadi orang-orang yang musyrik.
(QS. 6:121)

Ayat di atas dijadikan dasar oleh orang-orang yang berpendapat, bahwa
binatang sembelihan itu tidak halal jika tidak disebutkan nama Allah pada saat
menyembelihnya, meskipun yang menyembelihnya itu seorang muslim. Me-
ngenat masalah ini para imam telah berbeda pendapat menjadi tiga kelompok.

[V AV SV oV &V oV &V &V &P 4V o5 &V 4V &V 4V 4V &Y 4

Pertama, mereka yang berpendapat bahwa binatang sembelihan yang
bersifat seperti ini (disembelih dengan tidak menyebut nama Allah), maka tidak
halal dimakan, baik tidak disebutkannya nama Allah itu karena kesengajaan,
maupun karena terlupa. Pendapat ini dirtwayatkan dari Ibnu ‘Umar, Nafi’,
‘Amir asy-Sya'bi, dan Muhammad bin Sirin, juga salah satu riwayat dari Imam
Malik, dan riwayat dari Ahmad bin Hanbal, yang didukung oleh sekelompok
dari kalangan pengikut beliau yang terdahulu maupun yang datang belakangan.

Pendapat ini merupakan pilihan Abu Tsaur, Dawud azh-Zhahin, juga
pilthan Abul Futuh Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali ath-Tha'i, salah se-
orang pengikut Imam asy-Syafi'i yang datang belakangan dalam bukunya
yang betjudul a/-Arba iin. Pendapat mereka ini didasarkan pada ayat di atas dan
pada ayat tentang perburuan binatang, € < & ;2| LSS, (&.l; g e
"Maka makanlah dari apa yang dztang/eapnya untukmu, dan sebutlab nama Allah
atas binatang buas itu (waktu melepasnya).” (QS, Al-Maa-idah: 4). Kemudian
ayat tersebut dipertegas dengan firman-Nya, ¢ 5.4 &1, Ly $ "Sesungguhnya per-
buatan yang semacam itu adalah suatu quaszkan ' Ada yang mengatakan, bahwa
dhamir (kata ganti) pada kata “ 5.4 &) ” kembali kepada tindakan memakan,
ada pula pendapat yang mengatakan kembali kepada penyembelihan dengan
tidak menyebut nama Allah.

Selain itu, pendapat tersebut juga didasarkan pada hadits-hadits tentang
perintah menyebut nama Allah pada saat menyembelih binatang, dan pada

2 O O W W W W O o O O O O O O O O QW Ve
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saat melepas binatang penangkap buruan. Misalnya hadits dari “‘Adiy bin
Hatim dan hadits Abu Tsa’labah, dalam ash-Shahibain, Rasulullah & bersabda:

7 L0l ol M e e ATl sl cu e TG
(ke LA G SO e )l ST laadl BLIST L3
"Tika kamu melepas anjingmu vang sudah terlatih dan kamu telah menyebut
P png yang Yy

nama Allah atasnya, maka makanlah binatang yang berhasil ditangkapnya
untukmu."

Juga hadits dari Raf?’ bin Khadjij, Rasulullah & bersabda:

(0553 ke b 2 53 610 gl 6 )
" Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan telah dibacakan nama Allah

atasnya, maka makanlah binatang itu." (Hadits ini pun terdapat di dalam ash-
Shabihain).

Juga (berdasarkan) hadits Ibnu Mas'ud <%, bahwa Rasulullah # ber-

sabda kepada para jimn: ,
.(5;1,6:&\",.;\;/55?.&’9‘}5;&‘)

"Untuk kalian semua tulang binatang yang disebutkan nama Allah ketika
- menyembelihnya." (HR. Muslim).

Juga (berdasarkan) hadits dari Jundab bin Sufyan al-Bajali, ia berkata,
Rasulullah & bersabda:

widh Gl 7 0 oy el i il L F 5 s 1

( i ‘,.",.\.3
"Barangsiapa menyembelih kurban sebelum mengerjakan shalat, maka hen-
daklah dia menyembelih lagi sebagai gantinya, dan barangsiapa yang belum
menyembelih sampai kita selesai mengerjakan shalat, maka hendaklah dia

menyembelih dengan menyebut nama Allah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
Wallabu a’lam.

Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa penyebutan nama Allah
itu bukan suatu yang disyaratkan melainkan hanya disunnahkan saja, sehingga
jika ditinggalkan baik secara sengaja maupun karena lalai tidak apa-apa. Pendapat
ini adalah madzhab Imam asy-Syafi'i dan seluruh pengikutnya, serta salah satu
riwayat dari Imam Ahmad seperti dinukil oleh Hanbal. Juga merupakan salah
satu riwayat dari pendapat Imam Malik, seperti dinyatakan oleh Asyhab bin
‘Abdul ‘Aziz salah seorang pengikutnya. Pendapat ini disebutkan dari Ibnu
‘Abbas, Abu Hurairah, dan ‘Atha’ bin Abi Rabah, wallabu a'lam.

Imam asy-Syafi'i memahami ayat int:
20 T 27 0T, M, 2o “Cref s o Pl gie .
§ s &y a e B SU L 1 ISUN 3 “Dan janganlab kamu memakan
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binatang-binatang yang tidak disebut nama Allab ketika menyembelibnya. Se-
sunggubnya perbuatan yang semacam. itu adalah suatu kefastkan.” Adalah mengenai
binatang yang disembelih untuk d1persembahkan kepada selain Allah, se-
bagaimana firman Allah 3%, € « & = JM G 13 “Atau suatu kefasikan (yaitu
binatang) yang disembelib atas nama selain Allah." (QS. Al-An'aam: 145).

Mengenai ayat, § MY o Su VJ oo § )ff ¥, % "Dan janganlah kamu
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allab ketika menyembelih-
nya.” Ibnu Juraij mengatakan dari ‘Atha’, ia berkata: “Allah melarang memakan
binatang yang disembelih orang-orang Quraisy untuk berhala-berhala. Serta
melarang memakan binatang yang disembelih orang-orang Majusi. Dan jalan
yang ditempuh oleh Imam asy-Syafi'i ini cukup kuat.” Wallahu a’lam.

(Masih) mengenai ayat, € <lz & (20 S35 ¢ Y3 "Dan janganiah
kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allab ketika me-
nyembelibnya. " Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas berkata: "Yaitu
bangkai." Hal ini juga diriwayatkan dari Abu Zur'ah, dari Yahya bin Abu
Katsir, dari Ibnu Lahi'ah, dari ‘Atha’ bin as-Saib.

Madzhab ini menggunakan dalil hadits yang diriwayatkan Abu Dawud
dalam kitab a/-Maraasil (hadits-hadits mursal), dari hadits Tsaur bin Yazid,
dari ash-Shalt as-Sadusi, maula Suwaid bin Maimun, salah seorang tabi'in yang
disebutkan Abu Hatim bin Hibban dalam kitab ats-Tsigaat, dia berkata:
“Rasulullah & bersabda:

A o 3 S TS B ST T 55 (08 i
‘Sembelihan orang muslim itu halal, baik disebutkan nama Allah maupun

tidak disebutkan. Karena sesungguhnya jika ia menyebut, maka dia tidak me-
nyebut melainkan nama Allah.””

(Hadits ini mursal, diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh ad-
Daruquthni dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia berkata: "Jika seorang muslim me-
nyembelih binatang sedang dia tidak menyebut nama Allah, maka hendaklah
dia memakannya, karena sesungguhnya di dalam dirinya terdapat sesuatu nama
dari nama-nama Allah.").

Al-Bathagi juga menggunakan argumentasi dengan hadits dar1 ‘Aisyah

% , bahwasanya ada beberapa Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, ada suatu

kaum yang dekat dengan masa jahiliyah mendatangi kami dengan membawa

daging, yang kami tidak mengetahui apakah penyembelihannya disertai dengan
menyebut nama Allah atau tidak?" Beliau # bersabda:

(VoS ‘._,\ 4l 1 galn )
"Bacalah oleh kalian bismillah dan makanlah."”

* HR. Al-Bukhari.
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Lebih lanjut dia mengatakan: "Jika penyebutan bismillah (pada saat
menyembelih) itu merupakan syarat, niscaya tidak akan diberikan keringanan
bagi mereka untuk memakannya, kecuali dengan adanya realisasi dari hal ter-
sebut, wallabu a'lam.”

Ketiga, pendapat yang menyatakan, jika tidak membaca bismillah itu
karena terlupa (tidak disengaja), maka tiada masalah baginya, tetapi jika dengan
sengaja, maka binatang yang disembelih itu tidak halal dimakan. Inilah pendapat
yang masyhur dari madzhab Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal. Pendapat
ini juga dianut oleh Abu Hanifah dan para pengikutnya, serta Ishaq bin
Rahawaih. Pendapat ini diriwayatkan juga dari ‘Ali, Ibnu ‘Abbas, Said bin
al-Musayyab, ‘Atha’, Thawus, al-Hasan al-Bashri, Abu Malik, ‘Abdurrahman
bin Abu Laila, Ja’far bin Muhammad, dan Rabi'ah bin Abi ‘Abdir Rahman.

Imam Abul Hasan al-Marghinani dalam kitabnya al-Hidaayah telah
menukil 1jma’, sebelum Imam asy-Syafi'i, atas pengharaman memakan binatang
yang disembelih dengan tidak menyebutkan nama Allah secara sengaja. Oleh
karena itu Abu Yusuf dan para syaikh mengatakan: "Jika seorang hakim
memutuskan diperbolehkan penjualannya, maka tidak boleh dilaksanakan
keputusannya itu, karena bertentangan dengan 1jma'"."

Namun apa yang dikatakannya ini aneh sekali, sebagaimana telah di-
kemukakan tadi, mengenai adanya perbedaan pendapat sejak sebelum Imam
asy-Syafi’i, wallabu a’lam.

Pendapat (yang ketiga) ini menggunakan dalil hadits yang diriwayat-
kan Ibnu Majah, melalui beberapa jalan, dari Ibnu ‘Abbas, Abu Hurairah, Abu
Dzar, ‘Uqgbah bin ‘Amir, dan ‘Abdullah bin ‘Amr, dari Nabi &:

(ke \}aﬁ.‘\ Gy oy (e x;ﬁ:«'/‘/t/’ﬁ &l u\)
"Sesungguhnya Allah memberikan maaf bagi umatku atas kesalahan dan ke-
lupaan, serta apa yang dilakukan karena terpaksa.”

Tetapi pendapat in1 perlu ditinjau lagi, wallabu a'alam.

Abu Dawud berkata dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman Allah #
&t N0 A S b U b "Sesunggubnya syaitan itu membisikkan /eepada
kawan- /eawannya (Artinya), mereka (syaitan) mengatakan: ‘Apa yang di-
sembelih Allah, maka janganlah kalian memakannya, tetapt makanlah apa
yang kalian sembelih sendiri.” Lalu Allah # menurunkan firman-Nya:
é _J& A (&‘ Ky W VJ Lo ;ff i ’\J’; $ "Dan janganlah kamu memakan binatang-
binatang yang tidak disebut nama Allab ketika menyembelibnya.”

(Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Ibnu Abi Hatim dari ‘Amr
bin ‘Abdullah, dari Waki', dari Israil. Dan isnad hadits ini shahih).
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Ibnu Juraij mengatakan, ““Amr bin Dinar berkata dari Tkrimah: ‘Se-
sungguhnya orang-orang musyrik dari kaum Quraisy, menulis surat kepada
Persia untuk melawan Romawi. Lalu Persia mengirim surat kepada mereka,
bahwa Muhammad dan para Sahabatnya mengaku mengikuti perintah Allah,
bahwa apa yang disembelih Allah dengan pisau (maksudnya bangkai, £4), mereka
tidak memakannya, sedang apa yang disembelih oleh mereka sendiri, maka
mereka pun memakannya. Setelah itu orang-orang musyrik mengirim surat
kepada para Sahabat Rasulullah # tentang hal tersebut, lalu hal itu mem-
pengaruh1 sebag1an kaum muslimin, maka Allah pun menurunkan ayat:

ojfjw.ivi;\ YA o\j V_(,m__,us N,ujx I ot J b B O e 4,3
Sesunggubmnya perbuatan yang semacam itu adalab suatu kefasikan. Sesunggubnya
syattan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu.
Dan jika kamu menuruti mereka, sesunggubnya kamu tentulah menjadi orang-
orang yang musyrzk Dan turun pula firman-Nya:
£, S O ek . viax = ¥ Sebagian mereka membisikkan kepada

sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indab-indah untuk menipu (manusia).’
(QS. Al-An’aam: 112).”

Firman Allah, ¢ . faa )::;.Ia ol \s ¥ "Dan jika kamu menuruti mereka.” Yaitu
dalam memakan bangkai, € © Ky ,wJ (&A "Sesunggubnya kamu tentulah menjadi
orang-orang yang musyrik.”

Demikian pula apa yang dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak,
dan beberapa orang dar kalangan ulama salaf

Firman Allah %, € 0 8 =20 vi»\ REARNYY Ly $ "Dan jika kamn menuruti
mereka. Sesunggubnya kamu tentulah men]adz omng orang yang musyrik. " Arti-
nya, jika kalian berpaling dari perintah, dan syari'at Allah #% bagi kalian, ke-
pada ucapan selain dari-Nya, lalu kalian mendahulukan ucapan selain dari-Nya
itu, maka yang demikian itu merupakan perbuatan syirik. Seperti firman-Nya,

& A 045 0 UG P—@-Ju)) AJL»\ |35 3 "Mereka menjadikan orang-ovang alim-
nya, dan rabib-rabib mereka sebagai Rabb selain Allab.” (QS. At-Taubah: 31).

Mengenai penafsiran ayat ini, at-Tirmidzi telah meriwayatkan dan
‘Adi bin Hatim, bahwa dia berkata: "Ya Rasulullah, mereka itu tidak me-
nyembah mereka (orang-orang alim dan para rahib).” Maka beliau & pun
menjawab:

e LD b aF (V) p.@:.La | ol o) \,L,\ & (k)

( ;’..3\:\
“Tidak demikian, sesungguhnya orang-orang alim dan para rahib menghalal-
kan yang haram dan mengharamkan yang halal bagi mereka, lalu mereka
mengikuti orang-orang alim dan para rahib itu, maka yang demikian itu me-
rupakan penyembahan kepada orang-orang alim dan para rahib tersebut."

_/////////////\\\\\\\\\\\\

m 6. SURAT AL AN AAM m m




wﬂ 6. SURAT AL AN* AAM :C}E%

uﬁ@uww;:g;wi:;ﬁ;:; E2 o€ o 5
v L A P }// s
G ~’/J(Lf.@uwuw.wd* Y

'S (./.,’]f :/,ij,:(

&\\.// -

Dan apakabh orang yang sudab mati kemudian dia Kami bidupkan, dan
Kami berikan kepadanya cabaya yang terang, yang dengan cabaya itu dia
dapat berjalan di tengah-tengab masyarakat manusia, serupa dengan orang
yang keadaannya berada dalam gelap gulita, yang sekali-kali tidak dapat
keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu me-
mandang baik apa yang telab mereka kerjakan. (QS. 6:122)

Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah #§ bagi orang
mukmin, yang sebelumnya dalam keadaan mati, maksudnya dalam kesesatan,
ia binasa dan bingung, lalu Allah menghidupkannya kembali, yakni meng-
hidupkan hatinya dengan iman, serta rnenun]ukl dan menuntunnya untuk
mengikuti para Rasul-Nya. ¢ JU\ b gy o Gxx3 ¥ “Dan Kami berikan
kepadanya cabaya yang terang, yang dengcm cabaya itu dia dapat berjalan di
tengab-tengab masyarakat manusia.” Artinya, dia mendapatkan petunjuk bagai-
mana harus berjalan dan bertindak dengan cahaya itu. Cahaya tersebut adalah
al-Qur’an, sebagaimana yang diriwayatkan al-‘Aufi dan Ibnu Abi Thalhah dari
Ibnu ‘Abbas. Sedangkan menurut as-Suddi (adalah) Islam. Dan semuanya itu
benar.

§ ol — U5 25 ¥ “Serupa dengan orang yang keadaannya berada
dalam gelap gulzm ? Yaitu kebodohan, hawa nafsu, dan kesesatan yang beraneka
ragam. € 2 - L% g p “Yang sekali-kali tidak dapat keluar davipadanya?”
Arunya, tida mendapatkan petunjuk kepada jalan keluar dan juga jalan me-
nuju keselamatan. Sebagaimana firman Allah #%:

L2 a3 e st e PR SR A i /M‘ L2 35 o s, 2" . .2 - A
o i e el g Ul s yﬂ‘ B s s A oy d
§ o5 G oh 0 Cud el el g
“Allab pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari
kegelapan (kekafivan) kepada cabaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pe-
lindung-pelindungnya adalab syaitan, yang mengeluarkan meveka davi cabaya
kepada /eegelapan (kekafiran). Meveka itu adalab penghuni Nevaka, meveka kekal
di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 257). Ayat-ayat mengenai hal ini sangat banyak.
Letak kesesuaian perumpamaan dengan cahaya, dan kegelapan di sinj terdapat

pada permulaan surat al-An'aam ini. Allah % berfirman, € 3, ul.a.Uz“ reaye
“Dan menjadikan gelap dan terang.”
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Dan yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum tercakup di
dalamnya orang mukmin dan orang kafir.

Firman-Nya, € o RIS f; SUSS » "Demikianlab Kami
jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah mereka kerjakan."
Maksudnya, Kami menjadikan kebodohan dan kesesatan mereka itu sesuatu
yang indah bagi mereka, sebagai ketentuan dan hikmah yang sempurna dan

Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, Yang Esa, (dan) tidak

ada sekutu bagi-Nya.

Gl el G 2R TA R G HAR G5

FR D SPE@ LAY el

s Sani ol et e, S0 2
[0 S8R Basins;

Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjabat-penjabat
yang terbesar agar mereka melakukan tipn daya dalam negeri itu. Dan
mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka
tidak menyadarinya. (QS. 6:123) Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka,
mereka berkata: "Kami tidak akan beriman sebingga diberikan kepada
kami yang serupa dengan apa yang telab diberikan kepada utusan-utusan
Allab.” Allab lebib mengetabui di mana Allab menempatkan tugas kerasulan.
Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kebinaan di sisi Allab dan
stksa yang keras, disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. (QS. 6:124)

Allah # berfirman, "Wahai Muhammad, sebagaimana Kami telah
menjadikan di negerimu penjahat-penjahat, para pemimpin, serta penyeru
kepada kekufuran dan menghalangi jalan Allah, dan (menyeru) kepada pe-
nentangan, dan permusuhan kepadamu, demikian pula para Rasul sebelummu,
mereka mendapatkan cobaan-cobaan seperti itu, kemudian kesudahan yang
baik bagi mereka."

Firman-Nya, € &3 | D G e 5T R "Penjahat-penjahat yang terbesar,
agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. " Ibnu Abi Thalhah me-
ngatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Kami menjadikan orang-orang jahat

W W gV gV gV gV gV gV gV gV LV LV g W W W W W W0 W, W Ny Wy, W) N
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berkuasa atas mereka, lalu mereka berbuat jahat di neger itu. Jika mereka telah
melakukan hal itu, maka Kami pun membmasakan mereka dengan adzab.”
Mu]ahld dan Qatadah berkata, € .. =+ T3 "Penjabat-penjahat yang terbesar-
(nya)." (Maksudnya adalah), pembesar-pembesarnya (negeri tersebut). Menurut
penuhs (Ibnu Kat51r) “Demikian | )uga flrman-Nya

Y vwr{s s)}u) QML{MV.,LUHMMufﬂJuV\fxd«f@mjxuj§

g uw\w S
Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun,
melainkan orang-orang yang hidup mewahb di negeri itu berkata: 'Sesunggubnya
kami mengingkari apa yang kamu dintus menyampaikannya.' Dan mereka ber-
kata: 'Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu),
dan kami sekali-kali tidak akan diadzab.'" (QS. Saba’: 34-35). Yang dimaksud

dengan "tipu daya” di sini adalah seruan mereka kepada kesesatan dengan mem-
perindah kata-kata dan juga perbuatan.

Sedangkan firman-Nya, ¢ Oy mns G p—«»wb Yo Lﬁw Uy ¥ "Dan mereka
tidak memperdayakan melainkan divinya sendiri, sedang mereka tidak menyadari-
nya.” Artinya, akibat tipu daya dan penyesatan mereka terhadap orang lain
yang mereka sesatkan itu, tidak akan kembali kecuali kepada diri mereka
sendiri.

Firman-Nya, € & Jo) 5,/ Tk Y % 0 006 00 30 i) )

"Apabila datang sesuatn ayat kepada mercka, mereka berkata: 'Kami tidak akan
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah di-
berikan kepada utusan-utusan Allah.'" Yakni, jika datang kepada mereka ayat,
buktj, dan hujjah yang pasn maka mereka mengatakan
§ JM I T e G5 B 8 ¥ "Kami tidak akan beriman sebingga diberi-
kan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-
utusan Allah. " Maksudnya, sehingga datang kepada kami Malaikat-Malaikat
membawakan risalah dari Allah, sebagaimana para Malaikat itu telah mem-
bawanya kepada para Rasul, seb aga1mana firman Allah Jallaa wa ‘Alaa:
§ &, o5 Sl 0yl VGG os5 Y un\li J6, 3 "Berkatalab orang-orang
yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami: 'Mengapakah tidak diturun-
kan kepada kita Malaikat atan (mengapa) kita (tidak) melibat Rabb kita?'" (QS.
Al-Furqaan: 21).

Firman-Nya, ¢ L. :}»u L ;.l;f 203 "Allab lebib mengetabui di mana
Allah menempatkan tugas kevasulan.” Artinya, bahwa Allah lebih tahu ke mana
risalah (tugas kerasulan) itu ditempatkan, dan siapa hamba-Nya yang layak
mengembannya, sebagzumana flrman-Nya yang lain:
OO v‘" r&pwﬁ\&&)g;o\;,dﬂ-ud;\!}\}bjé “Dan mereka
berkata: Mengapa al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada seorang (yang) besar
dari salah satu dari dua negeri (Makkah dan Tha-if) ini2> Apakah mereka yang
membagi-bagi rabhmat Rabbmus” (QS. Az-Zukhruf: 31-32). Padahal mereka
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mengakui keutamaan, kemuliaan, nasab, kesucian keluarga, tempat di mana
Rasulullah # dididik dan dibesarkan, -semoga Allah melimpahkan shalawat
kepada beliau, juga bershalawat kepada beliau para Malaikat, serta orang-orang
yang beriman kepadanya-, sampai mereka menyebut beliau sebelum menerima
wahyu sebagai “al-amin.” Hal itu juga diakui oleh pemimpin orang-orang kafir,
Abu Sufyan, yaitu ketika dia ditanya oleh Heraclius, seorang raja Romawi:

“Bagaimana nasabnya di tengah-tengah kalian?” Abu Sufyan menjawab: “Di

kalangan kami, dia adalah seorang yang bernasab terhormat.” Lebih lanjut
Heraclius menanyakan: “Apakah kalian menuduhnya pendusta sebelum dia me-
nyampaikan dakwahnya itu?” “Tidak,” jawabnya. (Dan seterusnya). Kesucian
sifat-sifat beliau & inilah yang dijadikan dalil oleh raja Romawi atas kebenaran
kenabiannya, serta kebenaran ajaran yang dibawanya.

Imam Ahmad berkata dari Watsilah bin al-Asqa’ 4, bahwa Rasulullah
# bersabda:

WS g Jea) gt e )y Juslol el Wy e T 1 D) )
/// // - P P // /)/ P //
g;:’uft;jw\) cﬁhgﬂ)w@u\) c\.ﬁgjﬁk\.s‘;/aw@h..o\)

( g..a\.a
“Sesungguhnya Allah telah memilih Isma’il dari keturunan Ibrahim, memilih
Bani Kinanah dari anak-anak Isma’il, memilih Quraisy dari Bani Kinanah, me-
milih Bani Hasyim dari kaum Quraisy, dan memilihku dari Bani Hasyim."

(Hadits seperti ini hanya diriwayatkan oleh Muslim dari hadits al-
Auza'i, dia adalah ‘Abdurrahman bin ‘Amr, Imam kaum muslimin di Syam).

Disebutkan dalam Shabib al-Bukbari, dart Abu Hurairah 4%, Rasulullah
#: bersabda:

(qugs.d\d}d\dnwwrcbﬂb}eﬁGau)ﬁfrunp.w)

"Aku diutus pada masa yang terbaik dari masa kehidupan Bani Adam, (setelah
berlalu) masa demi masa, sehingga aku diutus pada masa di mana aku berada."

Firman Allah %, ¢ J:L’-Lw );‘:\’P/) b de :‘*:’ ‘f,‘}f :ﬁ:ﬂ‘ Cosain ¥ "Orang-
orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kebinaan di sisi Allab dan siksa yang
keras." Ini merupakan ancaman yang sangat keras dan tegas dari Allah, bagi
orang yang angkuh mengikuti dan mematuhi Rasul-Rasul-Nya terhadap apa
yang dibawa mereka, bahwa pada hari Kiamat kelak di hadapan Allah 8, dia
akan ditimpa kehinaan yang abadi, dikarenakan mereka telah menyombong-
kan diri di dunia, maka Allah menimpakan siksa kepada mereka sebagai ke-
hinaan pada hari Kiamar kelak. Seperti firman Allah %,

T P e o AN %J:Lp L 0y SRS el P "Sesunggubnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari beribadab kepada-Ku, akan masuk Neraka Jabannam
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dalam keadaan hina dina.” (QS. Al-Mu'min: 60). Artinya, mereka sangat hina,
rendah dan tidak berharga.

Firman Allah 3%, ¢ o j:&w S G ’3-_-;\3 };‘:13} % "Dan siksa yang keras
disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. " Karena seringkali tipu daya itu
dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan halus, maka mereka pun mendapat-
kan adzab yang sangat keras dari Allah pada hari Kiamar kelak, sebagai balasan
yang setimpal.

Dalam Shabih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan, dari Rasu-
lullah #&, beliau bersabda:

s A L P o o - € 2
(OME 1 UM 8y add 1 JUED (el o'y axtet W sl ol IS Clal )

"Akan diberi tanda bagi setiap orang yang berkhianat sebuah bendera pada
pantatnya pada hari Kiamat kelak, lalu dikatakan: 'Inilah pengkhianatan Fulan
bin Fulan.'

Hikmah dari hal tersebut adalah karena pengkhianatan itu dilakukan
secara sembunyi-sembunyi, yang tidak terlihat oleh orang lain, maka pada hari
Kiamat kelak akan terlihat sebagai tanda yang jelas pada pelakunya, akibat
perbuatannya.

%> S S &
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Barangsiapa yang Allab menghendaki akan memberikan kepadanya pe-
tunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam.
Dan barangsiapa yang dikebendaki Allab kesesatannya, niscaya Allah men-

. jadikan dadanya sesak lagi sempit, seolab-olah ia sedang mendaki ke langit.
Begitulab Allab menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.
(QS. 6:125)

Allah Ta'ala berfirman, € ¢>L~>7U :)w Cf“" g of i 35 e d "Barang-
siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petun]uk niscaya
Allab melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam." Artinya, Allah
akan memudahkan, menguatkan dan meringankan dirinya kepada hal itu.
Inilah tanda-tanda menuju kepada kebaikan, sebagaimana firman Allah #2.

(V0 LW gV 2V 4V gV gV gV gV gV g O W O, W W W W W W W W, W) W
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"Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan menjadikan iman

itu indah dalam batimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan

dan kedurbakaan. Mereka itulah ovang-ovang yang mengikuti jalan yang lurus.”
(QS. Al-Hujuraat: 7).

)
)
)
)
\
\
§
\

Mengenai firman-Nya, € (-M__M‘JJ :fw Cf” L of B s s} “Barang-
siapa yang Allab menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam,” Ibnu ‘Abbas
berkata: “Allah melapangkan hatinya untuk bertauhid dan beriman kepada-
Nya.” Demikian juga dikatakan oleh Abu Malik dan yang lainnya, dan pe-
ngertian inilah yang jelas.

Firman-Nya, ¢ & > G s ;)v\.@ J»,. ‘\La: of 5 . u»j $ “Dan barangsiapa
yang dikebendak: Allah /eesesamnnya niscaya Allab menjadikan dadanya sesak
lagi sempit.” Kata € w $ dibaca™ dengan fathah di atas huruf “dbad” dan sukun
di atas huruf “ya” 4 G b, Sedangkan mayoritas ulama membaca “dbayyigan”,
dengan fathah d1 atas huruf “dbad” dan tasydid di atas huruf “ya”. Tru merupa-
kan dua aksen seperti """ dan "7:»". Sebagian lainnya membaca “barijan”,”
dengan fathah di atas huruf “ba” dan kasrah di bawah huruf “r¢”. As-Suddi
berkata: “Menurut suatu pendapat bahwa kata 1tu berarti orang yang berdosa.”
Ada juga pendapat lain, bahwa dengan makna qira’at lainnya yaitu “barajan”,
dengan fathah di atas huruf “ba” dan “74”, berarti sesuatu yang tidak dapat me-
nerima petunjuk, serta tidak dapat menyerap sesuatu yang bermanfaat dari
keimanan juga melaksanakannya.

‘Umar bin al-Khaththab 4% pernah bertanya kepada seorang Badui dani
Mudlij mengenai "harajah”, maka orang itu menjawab: "Yaitu sebatang pohon
yang terletak di antara pepohonan yang tidak dapat dijangkau oleh hewan
gembalaan, binatang liar ataupun yang lainnya." Lalu ‘Umar bin Khaththab
pun berkata: "Demikian juga hatu orang munafik, tidak dapat dijangkau sama
sekali oleh suatu kebaikan.”

16E o F

Mengenai firman-Nya, € ;0 3 3502 S “Seolab-olah dia sedang
mendaki ke langit.” As-Suddi berkata: “Karena kesempitan pada dadanya.”
Imam Abu Ja’far bin Jarir berkata: “Inilah perumpaan yang diberikan Allah
untuk hati orang kafir yang benar-benar amat sempit untuk sampainya ke-
imanan kepadanya. Perumpamaannya dalam menolak dan kesempitannya
dari sampainya keimanan kepadanya, seperti penolakan dirinya dan ketidak-

* Ibnu Katsir membacanya (s dengan “ya” disukunkan, sementara ahli qira-at lainnya
membaca dengan “ya” di tasydldkan (\&>).
¥ Nafi' dan Abu Bakar membaca " \>,> ', sementara ahli gira-at lainnya membaca " &> ",
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mampuannya untuk menaiki langit, karena yang demikian itu di luar ke-
mampuan dan kesanggupannya.”

Mengenai firman-Nya, € & ,%% ¥ J.U\ Praghed’ 2 :}»u SSS B "Begitu-
lab Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.” Abu Ja'far
bin Jarir berkata: “Sebagaimana Allah telah menjadikan hati orang-orang yang
dikehendaki-Nya tersesat menjadi sesak lagi sempit, maka demikian juga Allah
menjadikan syaitan berkuasa terhadapnya dan terhadap orang-orang sejenis-
nya yang menolak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, hingga syaitan itu
menyesatkan dan menghalanginya dari jalan Allah.”

Menurut Ibnu Abi Thalhah berkata dant Ibnu ‘Abbas: "Ar-rijsu adalah
syaitan." Sedangkan Mujahid berkata: "Ar-rijsu adalah, segala sesuatu yang
tidak ada kebaikannya."

Dan inilab jalan Rabbmu; (jalan) yang lurus. Sesunggubnya Kami telah men-
jelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran.
(QS. 6:126) Bagi mereka (disediakan) Darussalam (Surga) pada sisi Rabbnya,
dan Dialab Pelindung mereka disebabkan amal-amal saleb yang selalu
mereka kerjakan. (QS. 6:127)

Setelah Allah # menyebutkan jalan orang-orang yang tersesat dari
jalan-Nya, Allah mengingatkan kemuliaan ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya
berupa petunjuk dan agama yang benar, lalu Allah £ berfirman:

& Wil B, Lo 18, ¥ "Dan inilab jalan Rabbmu. (jalan) yang lurus.” Kalimat
ini berkedudukan manshub sebagai hal. Maksud (ayat ini adalah): "Inilah agama
yang telah Kami tetapkan bagimu, ya Muhammad, melalui apa-apa yang telah
Kami wahyukan kepadamu di dalam al-Qur'an ini adalah jalan Allah yang

lurus.”

Sebagaimana telah dikemukakan dalam hadits al-Harits dari ‘Ali, me-
ngenai penyifatan terhadap al-Qur'an: "Dia (al-Qur'an itu) merupakan jalan
Allah yang lurus, tali Allah yang sangat kuat, dan kitab yang penuh hikmah."
Hadits ini selengkapnya diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi.
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Firman—Nya, & <UNI b 5 3 "Sesunggubnya Kami telah menjelaskan
ayat ayat (Kami)." Maksudnya, Kami telah menerangkan, dan menaf31rkannya
LS ¢ & % "Kepada orang-orang yang mengambil pelajaran.” Yaitu kepada
orang orang yang memiliki pemahaman, kesadaran dan akal tentang Allah
dan Rasul-Nya @us JIE ~& ¥ "Bagi mereka (disediakan) Darussalam.” Y akni,
Surga. € o) Mo $ "Di sist . Rabb mercka." 'Maksudnya, pada hari Kiamat kelak.
Allah meny1fat1 Surga pada ayat ini dengan sebutan "Darussalam” adalah, karena
keselamatan mereka dalam perjalanan melewati jalan yang lurus dengan meng-
ikuti jejak dan cara para Nabi. Sebagaimana mereka telah selamat dari bahaya
jalan-jalan yang bengkok, maka mereka pun sampai kepada "Darussalam".

¢ &y 524 ¥ “Dan Dialab pelindung mereka.” Artinya, Allah adalah
penjaga, penolong, dan pendukung mereka. € © L3 )8 U ¥ "Dischabkan
amal-amal saleb yang selalu mereka kerjakan.” Y akni, sebagai balasan atas amal
saleh mereka, Allah melindungi dan memberikan kepada mereka pahala Surga
karena kemurahan dan karunia-Nya.
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Dan (ingatlah) bari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya,
(dan Allab berfirman): "Hai golongan jin (syaitan), sesunggubnya kamu
telab banyak (menyesatkan) manusia,” lalu berkatalab kawan-kawan mereka
dari golongan manusia: "Ya Rabb kami, sesunggubnya sebagian daripada
kami telab dapat kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai
kepada waktu yang telabh Engkau tentukan bagi kami.” Allab berfirman:
"Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali
kalau Allab menghendaki (yang lain)." Sesunggubnya Rabbmu Maha-
bijaksana lagi Mahamengetabui. (QS. 6:128)

% berfirman, € , ¥ “Dan.” Ingatlah wahai Muhammad, tentang
apa-apa yang engkau ceritakan dan peringatkan kepada mereka.

§ b i ¢ ‘v ¥ "Hari di waktu Allab menghimpunkan mereka semuanya. "
Yaitu para jin dan kawan-kawan mereka dari kalangan umat manusia yang
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beribadah kepada mereka (jin) di dunia, meminta perlindungan kepada mereka,
mentaati mereka, serta sebagian mereka membisikkan kepada sebagian lain-
nya perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu.

£ Y ‘.J,.Q_.A 25 Ll 2 U "Wabai golongan]m (syaitan), sesung-
gubnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia." Artinya, Allah berfirman,
wahai golongan jin -dan Siyaqul kalam (konteks pemb1caraan) menunjukkan
adanya suatu yang mahdzuf (tidak tersebut)-, € UMN\ s F K2 45 P “Sesung-
gubnya kamu telab banyak (menyesatkan) manusia.” Maknanya, telah banyak
menyimpangkan dan menyesatkan mereka, seperti firman Allah %,

J,\ﬂmww\d\j MJJ.;(.)\SUQMHJ:\;:YQ\(&; s S gl Ty

§ 0, a 1/ S8 s >L—A> WK el sl
"Bukankah Aku telah memerintabkan kepadamu, wahai Bani Adam, supaya
kamu tidak beribadah kepada syaitan? Sesunggubnya syaitan itu adalah musub
yang nyata bagi kamu. Dan hendaklah kamu beribadab kepada-Ku. Inilab jalan

yang lurus. Sesunggubnya syaitan itu telah menyesatkan sebagian besar di antara-
mu. Maka apakah kamu tidak memikirkans” (QS. Yaasiin: 60-62).

Firman-Nya, § jas Kaal 2551 & Y (J%};U;‘ J6,y 3 "Lalu berkata-
lah kawan-kawan mereka dari golongan manusia: 'Ya Rabb kami, sesunggubnya
sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagicm (yang lain).” Maksud-
nya, kawan-kawan jin dari kalangan umat manusia berkata dengan (kahmat)
ini sebagai jawaban kepada Allah atas firman-Nya tersebut. Mengenai ayat ini,
Tbnu Abi Hatim mengatakan dari al-Hasan, “Allah berfirman, ‘Kalian telah
banyak memperoleh untuk menghuni Neraka pada han Kiamat kelak.’ Maka
kawan-kawan jin dari kalangan manusia itu berkata, € oy Waxl st &P
Ya Rabb kami, sesunggubnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan
dari sebagian (yang lain).’ Dan maksudnya tidak lain, bahwa jin itu menyuruh,

dan manusia menurutinya.”

Mengenai firman-Nya, €zl Wanl 222 &, ¥ "Ya Rabb kami, sesung-
gubnya sebagian davi kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain).”
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Yaitu (sebagai) sahabat di dunia.”

Dan firman-Nya, € HESI 6:& T LS ¥ "Dan kami telab sampai ke-
pada waktn yang telah Engkan tentukan bagi kami.” As-Suddi berkata, "(Maksud-
nya) yakni kematan."

€ v}f e 0 06 3 "Allah berfirman: 'Neraka itulah tempat diam kamu.’"
Artinya, itulah tempat tinggal kalian dan kawan-kawan kalian. € G .05 %
"Kamu kekal di dalamnya.” Artinya, di sana kalian akan menetap untuk se-
lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain. Sebagian ulama mengatakan:
"Pengecualian ini ditujukan pada alam barzakh." Ada juga beberapa pendapat
lain yang akan dibahas pada firman Allah 8 dalam surat Huud:
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§ S U OE o e SBG Y p A S A5 G Gl il b "Mercka
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki
(yang lain). Sesunggubnya Rabbmu Mahaberbuat terhadap apa yang Dia kebendaki.”
(QS. Huud: 107).

LV W 4 &V &V &V &Y g

. O O O O O 4 & K O O & X O O O WV gV W 0 &P gV &V &P &V &V & P W g

0D SAGHE @ Gar snll 23 3 &

Dan demikianlab Kami jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu men-
jadi teman bagi sebagian yang lain, disebabkan apa yang mereka usabakan.
(QS. 6:129)

Makna ayat yang mulia ini adalah, sebagaimana Kami telah menjadikan
bagi orang-orang yang merugi dari kalangan umat manusia itu teman darn
golongan jin yang menyesatkan mereka, demikian juga Kami berbuat terhadap
orang-orang yang zhalim, Kami jadikan sebagian mereka berkuasa atas sebagian
lainnya, Kami membinasakan sebagian mereka dengan (melalui) sebagian yang
lain, serta menghukum sebagian mereka dengan (melalui) sebagian lainnya,
sebagai balasan atas kezhaliman dan kesewenang-wenangan mereka.

> s A A &, £ A w A s
('.}E—-a.l.aaw (LL)YQ:-!}B /\;ﬂ"-;\-i

fé;/‘j JZ\:J:‘;D\S\;L‘Z[:@':ZL;;' TIRCE RN
@ (,@fé:\,( TW_.J@@\, u,m gl
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Hai golongan jin dan manusia, apakab belum datang kepadamu Rasul-rasul
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku
dan memberi peringatan kepadamu terbadap pertemuanmu dengan hari
ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri,” kebidupan
dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka
sendiri, babwa mereka adalab orang-orang yang kafir. (QS. 6:130)

Ini pun termasuk peringatan keras dari Allah Ta'ala kepada orang-
orang kafir dani kalangan bangsa jin dan manusia pada hari Kiamat kelak, yaitu
Dia bertanya kepada mereka, padahal Dia lebih mengetahui, apakah para Rasul
telah menyampaikan kepada mereka risalah-Nya. Dan 1n113.h pertanyaan yang
sifatnya memastikan, € Sw Jw, (._x»b i oY u"” aas U "Wabai golongan
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jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul dari golongan
kamu sendiri."” Yaitu, Rasul-Rasul dari golongan kalian sendiri, sedangkan
para Rasul itu berasal dari golongan manusia saja, dan tidak ada Rasul dari
golongan jin, sebagaimana hal itu telah dinashkan oleh Mujahid, Ibnu Jurai,
serta beberapa imam salaf maupun khalaf.

Ibnu ‘Abbas berkata, “Para Rasul itu berasal dari kalangan anak cucu
Adam (manusia), sedang dari kalangan jin adalah sedikit sekali.” Ibnu Jarir
menceritakan dari adh-Dhahhak bin Muzahim, dia berpendapat bahwa dari
golongan jin itu terdapat Rasul, dia menggunakan ayat di atas sebagai dalil.
Dan pendapat tersebut perlu ditinjau.

Dalil yang menunjukkan bahwa para Rasul itu berasal dari golongan
manusia adalah firman Allah % berikut ini:

uﬁﬂjd\w\j&;w‘jﬂﬁ\j\(}\L&j)ﬁ.;\.ﬂ;uﬁw‘«j\);))(}‘ L.>-;\LSJJ\L.>}\ \J\?’
o B A 6 3T 05 5 ) DL D)) L Ol e L\MVU
m\&; Luo;vwd],wdwm) mggas;&)wwgmuy

"Sesunggubnya Kami telabh memberikan wabyu kepadamu sebagaimana Kami
telab memberikan wahyu kepada Nub dan Nabi-Nabi setelabnya, dan kami telab
memberikan wahyu (pula) kepada Ibrabim, Isma’il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucn-
nya, Tsa, Ayynb, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada
Dawud. Dan (Kami telab mengutus) Rasul-Rasul yang sunggub telah Kami kisabkan
tentang mereka itu kepadamu dabulu, dan Rasul-Rasul yang tidak Kami kisabkan
tentang mereka kepadamu. Dan Allab telah berbicara kepada Musa secara lang-
sung. (Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allab sesudab diutus-
nya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allab Mabaperkasa lagi Mababijaksana. "(QS.
An-Nisaa': 163- 165) Demikian juga firman-Nya mengenai Ibrahim,

§ s, 35 a8 — desy 3 “Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada
ketumnannycz ?(QS. Al-'Ankabuut: 27).

Dengan demikian, kenabian dan al-Kitab itu setelah Nabi Ibrahim hanya
diberikan kepada anak keturunannya. Dan tidak ada seorang pun yang me-
ngatakan bahwa sebelum Ibrahim, kenabian itu diberikan kepada bangsa jin
dan berakhir dengan diangkatnya Ibrahim sebagai Rasul. Allah Ta'ala sendiri
telah qu‘ﬁrman
§ S B oyl (\&EM o}fu 3 el 2 e 25 2T G 3 "Dan Kami tidak
mengutus Rasul-Rasul sebelummu melam/eom mereka sunggub memakan makanan
dan ber]alcm di pasar-pasar.] " (QS. Al-Furqaan: 20). Allah #% juga berfirman:
§ o2l (’4‘} s Yo, YL EWG e WL UL B "Kami tidak mengutus sebelum
kamu melainkan orang laki-laki yang Kamz berikan wabyu kepadanya di antara
penduduk negeri." (QS. Yusuf: 109).
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Sebagaimana diketahui bahwa dalam hal ini jin itu mengikuti manusia.
Oleh karena itu, untuk memberitahukan mengenai mereka, Allah berfirman:

PR

Wﬁ J‘ \jjjwmw,\,@\ sjmojfbwq\;pm)wunn & :,,u\ uﬂuﬁ»
L;bd"ﬂ L:Jl 6:‘+—‘5—=-‘iu:‘ L"S bw L;“J"’:A’”-Ufk)}" L"':SL"":‘”‘ L'i L""")’L-")Jb U'i):'\'“‘
i 5 ol R G KT iy B g

§ o S s iU 6 G505 o8 3 il [l 0 ol Ll
"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang men-
dengarkan al-Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu
mereka berkata, 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya).’ Ketika pembacaan
telah selesai, mereka kembali kepada kaummnya (untuk) memberi peringatan. Me-
reka berkata, 'Wahai kanm kami, sesunggubnya kami telah mendengarkan kitab
(al-Qur 'an) yang relab diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab
yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus.
Wabhai kaum kami, terimalab (sernan) orang yang menyeru kepada Allah dan
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan me-
lepaskanmu dari adzab yang pedib. Dan orang yang tidak menerima (seruan)
orang yang menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari

adzab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka
itu dalam kesesaran yang nyata.'" (QS. Al-Ahqaaf: 29-32).

o W K W W O O W K O K Ca K Ca WV LV g

O a W O

Dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan perawi lainnya di-
sebutkan, bahwa Rasulullah # membacakan kepada mereka (para Sahabat)
surat ar-Rahman yang di dalamnya terdapat firman-Nya:

§ OUIS LT, Y s 0% ¢ (SJ ¢ 5 % "Kami akan memperbatikan sepenub-
nya kepadamu, wabai manusia dan jin. Maka nikmat Rabbmu yang manakah

yang kamu dustakan?” (QS. Ar-Rahmaan: 31-32). Berkenaan dengan ayat ini,
Allah & berfirman:
6 8 0S8 T 050y (g fSCE 0 S ) WSO AT Ty 0 i 0
el o
“Wabhai golongan jin dan manusia, apakab belum datang kepadamu Rasul-Rasul
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan
memberi peringatan kepadamu terbadap pertemuanimu dengan hari ini? Mercka
berkata, Kami menjadi sakst atas diri kami sendiri.” Maksudnya, kami meng-
akui bahwa para Rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah-Mu kepada kami,

serta memperingatkan kami, akan pertemuan dengan-Mu. Dan hari pertemuan
itu benar-benar terjadi.

Sedangkan firman-Nya, € G L) w555 ¥ “Kebidupan dunia telah
menipu mereka.” Yaitu, mereka telah lengah dan lalai dalam kehidupan mereka di
dunia, dan mereka binasa karena pendustaan mereka terhadap para Rasul, serta
penolakan mereka terhadap mukjizat karena mereka tertipu oleh keindahan
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dan perhiasan kehidupan dunia. € rv-@—ww\ 18 1034 3 "Dan mereka menjadi
saksi atas diri mereka sendiri.” Yakni, pada hari Kiamat kelak, € . 3571,/ &1 $
"Babwa mereka adalah orang-orang yang kafir.” Yaitu kufur di dunia terhadap
apa yang dibawa oleh para Rasul, semoga shalawat dan salam Allah atas mereka.

ﬁ’ \/.-)}/ ’:

Yang demikian itu adalab karena Rabbmu tidaklah membinasakan kota-
kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengab. (QS. 6:131)
Dan masing-masing orang memperoleb derajat-derajat (seimbang) dengan
apa yang dikerjakannya. Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan. (QS. 6:132)

Allah # berfirman, u)_bb WU f»U’m <5J—;5‘ Sl d:j ug p—s JSesyp
“Yang demikian itu adalab karena Rabbmu tidaklah membinasakan kota-kota
secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah.” Maksudnya, bahwa
Kami telah memperingatkan kepada bangsa jin dan manusia melalui pengutusan
para Rasul dan penurunan kitab-kitab, supaya tidak seorang pun disiksa karena
kezhalimannya padahal dia belum menerima dakwah, tetapi Kami terlebih
dahulu memberikan peringatan kepada semua umat. Dan Kami tidak meng-
adzab seorang pun kecuali setelah pengutusan para Rasul kepada umat-umat
tersebut, sebagaimana Allah % berfirman, € ¥, , c23 & (0dih S Gy 3 "Dan
Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul.” (QS. Al-
Israa': 15).

Allah # juga berfirman: } )
€ EG 700 0L 56 7 (S T e R 0 s (AU <Seriap
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga
(Neraka itn) bertanya kepada mereka, ‘Apakab belum pernab datang kepada kamu
(di dunia) seorang pemberi peringatan?’ Merecka menjawab, Benar ada, sesunggub-
nya telab datang kepada kami seorang pemberi peringatan, lalu kami mendusta-
kan(nya).”” (QS. AlMulk: 8-9). Cukup banyak ayat-ayat al-Qur’an yang men-
jelaskan masalah ini. -

Selanjutnya firman-Nya, € | VA 3115; $ "Dan masing-masing
orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya.”
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Maksudnya, bagi setiap orang yang berbuat ketaatan kepada Allah atau berbuat
maksiat kepada-Nya mempunyai derajat dan tingkatan masing-masing sesuai
dengan amalnya. Allah akan menempatkannya pada tingkatan-tingkatan ter-
sebut, serta memberikan balasan atasnya, jika batk maka akan memperoleh
kebatkan, dan jika buruk maka akan memperoleh keburukan.

Penulis (Ibnu Katsir) berkata: "Bahwa firman-Nya € | JI TR :\5\5 a
'Dan masing-masing orang memperoleb derajat-derajat (seimbang) dengan apa
yang dikerjakannya,’ bisa juga kembali kepada mereka yang kafir baik dari
bangsa jin maupun manusia. Yakni, masing-masing mereka memperoleh derajat
di Neraka sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya. Seperti juga firman-
Nya berikut ini: L .
§ 0,0 1S G R G U wBUs 5 L 2 1,3y 1558 A0 B 'Orang-orang
yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambabkan kepada

mereka siksaan atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan.'” (QS.
An-Nahl: 88).

§5, Lys b &L Uy 3 “Dan Rabbmau tidak lengab davi apa yang
mereka kerjakan.” Mengenai firman-Nya ini Ibnu Jarir berkata: "Semua per-
buatan mereka 1tu wahai Muhammad, diketahui oleh Rabbmu, dan Dia akan
menghisab dan mencatatnya bagi mereka di sisi-Nya, untuk selanjutnya di-

berikan balasan kepada mereka atas perbuatan itu ketika mereka menghadap
dan kembali kepada-Nya.”
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Dan Rabbmu Mahakaya, lagi mempunyai rabmat. Jika Dia menghendaki
niscaya Dia memusnabkan kamu dan menggantimn dengan siapa yang di-
kehendaki-Nya setelab kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan
kamu dari keturunan orang-orang lain. (QS. 6:133) Sesunggubnya apa yang
dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup
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menolaknya. (QS. 6:134) Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlab sepenub
kemampuanmu, sesunggubnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan
mengetabui, siapakab (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang
baik dari dunia ini. Sesunggubnya, orang-orang yang zhalim itu tidak akan
mendapatkan keberuntungan. (QS. 6:135)

_ Allah % berfirman, ¢ &)y % "Dan Rabbmu."” Wahai Muhammad,
§ AP "Ma/mkaya 'Maksudnya, dari semua makhluk-Nya dalam segala hal,
sedang mereka itu miskin yang senantiasa berharap kepada-Nya pada setiap
saat. 4 L.>)1 45 » "Lagi mempunyai rabmat. " Artinya, Allah meskipun dengan
keadaan-Nya tersebut, Dia adalah sangat pemurah kepada mereka.

¢ ._<J=.b Wel 01 p "Jika Dia menghendaki niscaya Dia memusnabkan kam."

Maksudnya jika kahan melanggar perintah-Nya. € G S W e LI
"Dan mengganti kamu dengan siapa yang dikehendaki-Nya.' Maksudnya, Allah
akan menggantl dengan kaum lain yang akan berbuat ketaatan kepada-Nya.
L TP ¢ PE Sftusy "Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari
keturunan orang-orang lain. " Maksudnya, Allah mampu melakukan hal itu
dan bahkan sangat mudah bagi-Nya sebagaimana Allah telah memusnahkan
umat-umat yang terdahulu dan mendatangkan umat berikutnya. Demikian
pula Dia mampu memusnahkan suatu kaum dan menggantinya dengan kaum
yang lain, sebagaimana firman Allah ¥

§ 1 25 e 2 oS, L x o Jux Gt VQA.L; WHRE S "Tika Allab meng-
benda/ez niscaya Dia musnabkan kamu, wabai manusia, dan Dia datangkan
umat yang lain (sebagai pengganti kamu). Dan adalah Allab Mabakuasa berbuat
demikian." (QS. An-Nisaa": 133).

Muhammad bin Ishaq mengatakan dari Ya'qub bin Utbah, dia berkata,
“Aku pernah mendengar Abban bin ‘Utsman berkata mengenai firman-Nya,
€ o c B (S Gl WS Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari ke-
turunan orang-orang lain.” Yairu, keturunan yang asli dan kerurunan-keturunan
berikutnya.”

Firman-Nya, € L. W5 T, oY 0,0 4 G AP "Sesunggubnya apa yang
dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolak-
nya." Maksudnya, beritahukanlah kepada mereka wahai Muhammad, bahwa
apa yang telah dijanjikan mengenai kehidupan akhirar pasti akan terjadi.
& p s BTy ¥ "Dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya.” Maksud-
nya, janganlah kalian mengira bahwa Allah tidak mampu melakukannya, tetapi
sebaliknya Allah mampu untuk mengembalikan kalian meskipun kalian telah
menjadi debu, bangkai, dan rulang-belulang,

Firman-Nya, § 0, & 07é t)f\} ol P_id\_(,« e JJ»;\ ¢ U jﬂ $ “Kata-
kanlab: ‘Wahai kaumku, berbuatlah sepenub kemampuanmau, sesungguhnya
aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetabui.”” Ini adalah merupakan
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ancaman yang sangat keras. Maksudnya, teruskan berjalan di atas jalan kalian
jika kalian mengira bahwa kalian berada dalam petunjuk, dan aku pun juga
akan terus ber)alan di atas jalanku sendiri. Seperti firman-Nya:

§ Oy BEN )1 O e ) V.(.;& 10,0 N 0l 8 3 "Dan katakanlab
kepada orang-orang yang tidak beriman, 'Berbuatlah menurut kemampuanmau,
sesunggubnya kami pun berbuat (pula). Dan tunggulab (akibat perbuatanmau),
sesunggubnya kami pun menunggu (pula)."" (QS. Huud: 121-122).

Mengenai firman-Nya, € (._JQ&A gu $ “Sepenub kemampuanmu.” ‘Ali
bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, kondisi kalian."

¢ U_}:"SM\ ’c——iﬂj SR :vﬂ; il :);Q L O lsd OYs b “Kelak kamu akan
mengetabui, siapakab (di antara kita) yang akan memperoleb hasil yang baik dari
dunia ini. Sesunggubnya orang-orang yang zhalim itu tidak akan mendapatkan
keberuntungan.” Yakni, apakah hasil yang baik dari dunia itu akan menjadi
milikku atau milik kalian. Allah sendiri telah merealisasikan janji-Nya bagi
Rasul-Nya, Muhammad #, di mana Allah 3% telah menjadikannya berkuasa
di beberapa daerah/negeri dan menjadikannya sebagat penentu keputusan di
tengah-tengah para penentangnya, membukakan baginya kota Makkah, mem-
perlihatkan kepadanya orang-orang yang mendustakan, memusuhi, dan me-
nentangnya, serta menjadikan misinya tersebar ke seluruh wilayah Jazirah
Arab termasuk Yaman dan Bahrain. Dan semua itu berlangsung pada masa
hidupnya. Kemudian setelah beliau wafat, yaitu pada masa Khulafa-‘ur Rasyidin
radhiallaabu ‘anbum ajma’iin, beberapa wilayah dan daerah pun dibebaskan.
Sebag;umana Allah # telah berfirman:
§ O AICal sl & o S of ST a2 3 G5 33, 3 “Dan sunggub telab
Kami tulis di dalam Zabur sesudab (Kami'tulis dalam) Laubul Mabfuzh, babwasanya
bumi ini dipusakai olebh hamba-hamba-Ku yang shalib.” (QS. Al-Anbiyaa’: 105).

Allah pun telah merealisasikan hal itu bagi umat Muhammad ini. Segala
puji dan karunia hanya milik-Nya, sejak awal hingga akhir, lahir dan bathin.
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Dan mereka memperuntukkan bagi Allab satu bagian dari tanaman dan
ternak yang telab diciptakan Allab, lalu mereka berkata sesuai dengan per-
sangkaan mereka: “Ini untuk Allab dan ini untuk berbala-berbala kami.”
Maka sajian-sajian yang diperuntukkan bagi berbala-berbala mereka tidak
sampai kepada Allab; dan sajian-sajian yang diperuntukan bagi Allab, maka
sajian itu sampai kepada berbala-berbala mereka. Amat buruklab ketetapan
mereka itu. (QS. 6:136)

Hal itu merupakan celaan dan penghinaan dari Allah bagi orang-orang
musyrik yang telah berbuat bid’ah, kufur, dan syirik. Mereka telah menjad-
kan satu bagian dari ciptaan-Nya untuk dipersembahkan kepada Allah, padahal
Allah adalah Pencipta segala sesuatu. Oleh karena itu Allah # berfirman,
g5 i 233 “Dan mereka mempemntu/e/ean bagi Allab satu bagian.” Yaitu,
dari apa‘yang telah d1c1ptakan Nya. € &'~ .+ 3 “Dari tanaman.” Yaitu, hasil
sawah dan buah-buahan. § =5 AN, P “Dan ternak.” Yaitu bagian darinya.
§ 5T % 10, 5 4 5\3% 1 )G 3 “Lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan

o

mere/ea 'Tni untuk Allab dan ini untuk berbala-berbala kami.

Firman-Nya:

4 W'\S,& I :},@ Yo B O G, & ) :}@ Ss MJL{,LJ O G ¥ “Maka saji-sajian
yang diperuntukkan bagi berbala-berbala mereka tidak sampai kepada Allab.
Dan sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada ber-
bala-berhala mereka.” ‘Ali bin Abi Thalhah dan al-‘Aufi mengatakan dari Ibnu
‘Abbas, bahwa ia berkata dalam tafsir ayat ini, "Sesungguhnya musuh-musuh
Allah itu, jika mereka menanam tanaman atau mempunyai buah-buahan,
maka mereka mengambil sebagian darinya untuk dipersembahkan kepada
Allah dan sebagian lagi untuk berhala-berhala. Bagian dari tanaman, buah-
buahan, atau yang lainnya yang diperuntukkan bagi berhala senantiasa mereka
jaga dan perhatikan. Jika dari bagian yang diperuntukkan bagi Allah ada yang
jatuh, maka mereka akan mengembalikannya ke bagian yang diperuntukkan
bagi berhala-berhala. Jika jatah air untuk berhala datang lebih dahulu, lalu
air itu menyirami sesuatu bagian yang diperuntukkan bagi Allah, maka bagian
tersebut mereka persembahkan untuk berhala. Jika ada sesuatu dari tanaman
dan buah yang mereka peruntukkan bagi Allah jatuh, lalu bercampur dengan
bagian yang diperuntukkan bagi berhala, maka mereka mengatakan, "Berhala
ini miskin," dan mereka tidak mengembalikannya ke bagian yang mereka
peruntukkan bagi Allah. Dan jika jatah air untuk Allah datang lebih dahulu,
maka mereka akan menggunakan bagian yang mereka peruntukkan bagi Allah
untuk berhala. Dan mereka mengharamkan harta kekayaan yang mereka
miliki, berupa unta babiirab, saa-ibah, washiilah, dan haam.” Karena mereka

telah memperuntukkan semuanya itu untuk berhala-berhala mereka. Dan

* Lihat definisinya pada penafsiran sebelumnya surat al-Maa-idah ayat 103 hal. 169.
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mereka menganggap tindakan mengharamkan harta kekayaan itu sebagai upaya
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Maka Allah # berfirman:
& Uaf W1, 02 G D3 A W23 % Dan mereka memperuntukkan bagi Allah
satu bagian dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah.”

Demuikian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, as-Suddi, dan

beberapa ulama lainnya.

Mengenai ayat ini, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Segala
sesuatu dari binatang sembelihan yang dipersembahkan untuk Allah sama
sekali tidak mereka makan sehingga mereka menyebut bersamanya nama ber-
hala-berhala. Sedangkan pada bagian yang diperuntukkan berhala mereka idak
menyebut nama Allah." Setelah itu ia membacakan ayat di atas sampai pada
firman-Nya, € ¢ 5 55 G Uy “Amat buruklab ketetapan mereka itu.” Maksud-
nya, begitu jelek pembagian mereka itu, sebab mereka telah berbuat kesalahan
dalam pembagian secara asas sejak pemula, karena Allah Ta’ala adalah Rabb,
Pemilik, dan Pencipta segala sesuatu, maka Allahlah Pemilik kerajaan ini,
segala sesuatu adalah milik-Nya dan semua berada dalam kendali, kekuasaan,
dan kehendak-Nya, di mana tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) dan
tidak pula ada Rabb selain Allah.
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Dan demikianlab pemimpin-pemimpin mereka telab menjadikan kebanyakan
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunub anak-anak
mereka untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka
agamanya. Dan kalau Allab menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja-
kannya, maka tinggalkanlabh mereka dan apa yang mereka ada-adakan.
(QS. 6:137) '

Allah berfirman, sebagaimana syaitan-syaitan itu telah menjadikan
mereka memandang batk mempersembahkan sajian dari tanaman dan binatang
ternak yang telah diciptakan Allah kepada-Nya, maka syaitan-syaitan 1tu pun
menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak mereka karena
merasa takut akan kemiskinan, serta menguburkan anak-anak perempuan
mereka dalam keadaan hidup-hidup karena takut akan terkena aib.

N

W gV gV gV gV gV gV LV LV gV gV gV gV g W W W W W ) W) Wy W Wy W |

304 Tafsir Ibnu Kat



m %ﬁd}é. SURAT AL AN" AAM :Qi%

Mengenai firman-Nya, € rﬁs;b/,’w }gw/Vﬁ LRGeS IMICULER
“Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunub anak-anak
mereka.” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: "Para pemimpin
mereka itu telah menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak
mereka." Mujahid berkata: "Syurakaa-ubum adalah syayaathiinubum (syaitan-
syaitan mereka), yang memerintahkan mereka membunuh anak-anak mereka
karena takut miskin."

As-Sudd: berkata: "Syaitan telah memerintahkan mereka untuk mem-
bunuh anak-anak perempuan mereka, baik karena untuk membinasakan mereka
maupun untuk mengaburkan agama mereka, sehingga mereka bingung dan
pemahaman mereka terhadap agama pun kabur." Hal senada juga dikatakan
oleh ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Qatadah. Yang jelas semuanya
itu merupakan usaha syaitan menjadikan semuanya terlihat baik.

Firman-Nya, € « o G 3 .5, 3 "Dan kalau Allab menghendaki, niscaya
mereka tidak mengerjakan.” Artinya, semuanya itu terjadi dengan kehendak,
keinginan, dan pilihan Allah % sebagai iradah kauniyyah. Dalam hal itu Allah
memiliki hikmah yang sangat sempurna, maka Allah tidak ditanya tentang apa
yang Dia perbuat, tetapi merekalah yang akan diminta pertanggunganjawab
(atas apa yang mereka lakukan).

§ O, Gy w56 b "Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-
adakan.” Artinya, maka biarkanlah dan hindarilah mereka dan apa yang mereka
lakukan itu, dan kelak Allah akan mengadili di antara kamu (Muhammad)
dan mereka,
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Dan mereka mengatakan: "Inilab binatang ternak dan tanaman yang di-
larang; tidak boleb memakannya, kecuali orang yang kami kebendaki,”
menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak yang dibaramkan
menungganginya dan binatang yang mereka tidak menyebut nama Allah
di waktu menyembelibnya, semata-mata membuat-buat kedustaan terbadap
Allab. Kelak Allab akan membalas mereka terbadap apa yang selalu mereka
ada-adakan. (QS. 6:138)
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DY g 4

‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas: “A/-Hijr adalah
sesuatu yang haram, dari apa-apa yang mereka haram terhadap washiilah dan
yang lainnya. Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, as-
Suddi, Qatadah, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan yang lainnya.

Abu Bakar bin ‘Ayyasy mengatakan dari ‘Ashim bin Abi an-Najud, dia
berkata, “Abu Wail pernah bertanya kepadaku, ‘Tahukah engkau apa yang
terkandung dalam firman Allah 3
§ Gl A o Q);AJ N (.L,u uajﬁb vpe ,L-Jj $ 'Binatang ternak yang dibaram-
kan menungganginya dan binatang ternak yang mereka tidak menyebut nama
Allab di waktn menyembelibnyas® ‘Tidak,” jawabku. Lalu dia mengatakan, “Yaitu
Babiirah® yang mana mereka tidak berhaji dengannya.”

DV aV &V 4V 4V &V 4V &V &V &V &V K

Mujahid berkata: "D1 antara unta-unta mereka terdapat sekumpulan
unta yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah 32, dan tidak pula
dalam setiap keadaannya, tidak pada saat menungganginya, tldak pada saat
memeras air susunya, dan tidak juga pada saat unta itu melahirkan atau di-

pekerjakan."
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§ oo 9 "Semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap-Nya. "
Yaitu kepada Allah. Dan kedustaan mereka bahwa apa yang mereka lakukan
tersebut benar-benar bersandar pada agama dan syari'at Allah, padahal mereka
sama sekali tidak diperbolehkan dan tidak diridhai melakukan hal tersebut.

&§ 03771 S G e s b "Kelak Allab akan membalas mereka terhadap
apa yang selalu mereka ada-adakan." Yaitu, terhadap-Nya dan menyandarkan
kepada-Nya.
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Dan mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut binatang ternak ini adalah
kbusus untuk pria kami dan dibaramkan atas wanita kami," dan jika yang
dalam perut ity dilabirkan mati, maka pria dan wanita sama-sama boleh

*! Bahiirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan.
Lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi, dan tidak boleh
diambil air susunya,pent-
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memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka terbadap ketetapan me-
reka. Sesunggubnya Allah Mahabijaksana lagi Mahamengetabui. (QS. 6:139)

Menurut Ibnu ‘Abbas, firman-Nya:

¢ U))‘f:ﬁ ‘:\«an- (-\,..M VY o,fm.‘ &L \)fb; $ "Dan mercka mengatakan, ‘Apa yang
add di dalam perut binatang ternak ini adalah kbusus untuk pria kami.”" “Yaitu
air susu yang mereka haramkan bagi kaum wanita di antara mereka meminum-
nya dan hanya diperbolehkan bagi kaum laki-lakinya saja. Dan jika seekor
domba melahirkan anak domba jantan, maka mereka menyembelihnya dan
hanya diperuntukkan bagi orang laki-laki saja. Tetapi jika domba itu melahir-
kan anak domba betina, maka mereka membiarkan dan tidak menyembelih-
nya. Dan jika melahirkan anak domba dalam keadaan mati, maka masing-
masing dari kaum laki-laki dan kaum wanitanya boleh memakannya, maka
Allah % melarang perbuatan tersebut.” Hal senada juga dikatakan oleh as-
Suddi.

Asy-Sya'bi berkata: "Air susu babiirab tidak boleh diminum melainkan
oleh orang laki-laki saja. Jika bahiirah itu melahirkan anak yang berada dalam
keadaan mati, maka baik laki-laki maupun perempuan boleh memakannya."
Dan Mujahid berkata: "Binatang itu adalah saa-ibah™ dan babiirah."

Mengenai firman Allah 35, € \"é""i v~ 9 "Kelak Allah akan mem-
balas mereka terhadap ketetapan mereka.” Abul ‘Aliyah, Mujahid, dan Qatadah
berkata: “Yaitu perkataan dusta mereka dalam hal tersebut.

Sesungguhnya Dia itu, € <S> $ “Mababijaksana,” dalam perbuatan,
firman, hukum dan ketetapan-Nya. € «—& $ “Mabamengetahui,” atas semua
perbuatan hamba-hamba-Nya baik itu perbuatan baik maupun jahat, dan kelak
Allah akan memberikan balasan yang setimpal atas perbuatan itu.

Sesunggubnya rugilab orang yang membunub anak-anak mereka karena
kebodohan lagi tidak mengetabui, dan mereka mengharamkan apa yang
Allab telab rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-adakan

%2 Saa-ibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran suatu nadzar. Seperti
misalnya, jika salah seorang Arab Jahiliyyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang
berat, maka ia biasa bernadzar akan menjadikan untanya saa-ibah jika maksud perjalanan-
nya berhasil dan selamat.Pent-
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terbadap Allab. Sesunggubnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka men- |
dapat petunjuk. (QS. 6:140)

Allah # berfirman, bahwa orang-orang yang mengerjakan hal-hal ter-
sebut benar-benar merugi baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia mereka
rugi karena telah kehilangan anak-anak mereka yang mereka bunuh, serta
mempersempit diri dari harta kekayaan yang mereka miliki, di mana mereka
mengharamkan beberapa hal yang mereka ada-adakan sendiri. Sedang kerugian
mereka di akhirat adalah mereka akan ditempatkan di tempat yang paling
hina karena kedustaan dan mengada-ada terhadap Allah #.

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih me-
ngatakan dari Ibnu ‘Abbas g, dia berkata: "Jika anda ingin mengetahui
kebodohan orang-orang Arab, maka bacalah surat al-An'aam setelah ayat ke
seratus tiga puluh:

Uy ke 58 e T b g L ie e s g AT Ll s iy

€ e IS
Sesungguhnya rugilab orang yang membunub anak-anak mereka karena ke-
bodohan lagi tidak mengetabui, dan mereka mengharamkan apa yang telab Allah
rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-ada terbadap Allab. Se-
sunggubnya mereka telab sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.” (QS.
Al-An'aam: 140).

(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhar sendiri dalam kitab (bab)
Manaaqibu Quraisy dalam Shabibnya).
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Dan Dialab yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pobon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buabnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama
(rasanya). Makanlah dari buabnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuab, dan tunaikanlab baknya di hari memetik basilnya (dengan di-
keluarkan zakatnya); dan janganlab kamu berlebib-lebiban. Sesunggubnya
Allab tidak menyukai orang-orang yang berlebib-lebiban. (QS. 6:141) Dan
di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan
ada yang untuk disembelib. Makanlah dari rizki yang telab diberikan Allah
kepadamu, dan janganlab kamu mengikuti langkab-langkab syaitan. Se-
sunggubnya syaitan itu musub yang nyata bagimu, (QS. 6:142)

Allah # berfirman, menjelaskan bahwa Dialah Pencipta segala tanaman,
buah-buahan, dan bmatang ternak yang semuanya itu diperlakukan oleh orang-
orang musyrik sesuai dengan pemikiran mereka yang rusak, dan mereka mem-
baginya menjadi beberapa bagian serta mengelompokkannya menjadi beberapa
kelompok, lalu dari kesemuanya itu ada yang mereka jadikan haram dan ada
yang mereka ]adlkan halal. Maka Allah ¥ berfirman:

§ B e, oy ik oS Gl @il ) 3 "Dan Dialab yang menjadikan kebun-
kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung.”

Mengenai firman Allah di atas, ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari
Ibnu ‘Abbas: "Mz 'ruusyaat berarti yang tinggi." Sedangkan dalam suatu nwayat,
ma 'runsyaat adalah sesuatu yang dijadikan tinggi oleh manusia, dan ghairu ma"
ruusyaat berarti buah-buahan yang tumbuh (liar) baik di pegunungan maupun
di daratan.”

‘Atha’ al-Khurasani mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: "Ma ruusyaat berarti
pohon anggur yang diberi anjang-anjang (penopang) sedangkan ghairu ma "
runsyaat berarti puncak anggur yang tidak diberi anjang-anjang.’

Mengenai firman-Nya, € «(a2 36y 422 3 "Yang serupa dan yang tidak
sama."” Ibnu Juraij berkata, "Yaitu yang serupa dalam pandangan mata tetapi
berbeda rasanya."

Sedangkan mengenai firman-Nya, € 7231 180 o 25 00 S 3 "Makanlah dari
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah.” Muhammad bin Ka'ab
berkata: “Yaitu buah kurma dan anggur.”

§ o3Ua> “; G J 4% "Dan tunaikanlah baknya di bari memetik hasil-
nya. " Mengenai firman-Nya ini, ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu
‘Abbas: "Yaitu zakat yang diwajibkan pada hari penimbangan hasilnya dan
setelah diketahui jumlah timbangannya tersebut.”

Masih mengenai firman-Nya itu, ‘Atha’ bin Abi Rabah berkata: “Yaitu
dengan memberikan sedikit dari hasil panennya kepada orang-orang yang

hadir pada hari itu, bukan berupa zakat.”
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Sedangkan ulama lainnya berkata, “Hal ini sebelumnya merupakan
suatu yang wajib, tetapi setelah itu dinasakh (diganti) dengan sepersepuluh atau
setengah dari sepersepuluh (seperduapuluh).” Demikian itu yang diceritakan
oleh Ibnu Jarir dari Ibnu ‘Abbas, Muhammad bin al-Hanifah, Ibrahim an-
Nakha'i, al-Hasan, as-Suddi, ‘Athiyyah al-‘Aufi, dan yang lainnya. Dan ini
pula yang menjadi pilihannya (Ibnu Jarir £%).

Mengenai hal ini penulis katakan, "Pendapat yang menyebut hal ini
dinasakh masih perlu ditinjau kembali, karena pada asalnya hal itu telah men-
jadi suatu hal yang wajib, kemudian dijelaskan secara rinci takaran dan jum-
lahnya yang harus dikeluarkan. Para ulama mengatakan bahwa hal itu terjadi
pada tahun kedua dari Hijrah, wallabu a'lam.”

PRI RO )3 3N ¥ “Dan janganlah kamu berlebib-lebiban. Se-
sunggubnya Allab tidak menyukai orang-orang yang berlebib-lebiban.” Mengenai
firman-Nya ini, Ibnu Jarir memilih pendapat ‘Atha’ yang menyatakan, “Bahwa
hal itu merupakan larangan berlebih-lebihan dalam segala sesuatu.” Tidak di-
ragukan lagi bahwa tidak berlebih-lebihan dalam segala sesuatu itu adalah
benar, tetapi wallabn a’lam secara lahiriyah redaksi ayat yang berbunyi:

‘B
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g1l Yy oslad oy Gy ST S S “Makanlab dari buabnya (yang
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah baknya di bari memetik
hasilnya (dengan mengeluarkan zakatnya). Dan janganlab kamu berlebib-lebiban,”
menunjukkan kembali kepada masalah memakan(nya). Maksudnya, janganlah
kalian berlebih-lebihan dalam makan karena dapat berbahaya bagi pikiran dan
tubuh. Sebagaimana halnya firman Allah 3&, € 1,5 3 NG 1S "Makan
dan minumlah dan janganlab berlebib-lebiban.” (QS. Al-A’raaf: 31).

Dalam Shahih al-Bukhari terdapat sabda Rasulullah & sebagai penjelas:

(B Yy OVpn) b eyl Vot piol 3 1 9S7 )
"Makan, minum, dan berpakaianlah dengan tidak berlebih-lebihan dan

sombong."

Hadits tersebut berkenaan dengan larangan berlebihan dalam makan,
wallabn a’lam.

Firman Allah 38, € &3, 6,55 rw» ey ¥ "Dan di antara binatang ternak
itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang untuk disembelib."
Dengan pengertian, Allah % telah menciptakan binatang ternak yang dapat
dijadikan sebagai binatang tunggangan dan ada juga yang dapat disembelih.

Menurut suatu pendapat, bahwa yang dimaksud dengan hamulab adalah
unta yang digunakan untuk mengangkut, sedangkan farasy adalah binatang
yang lebih kecil darinya.

O
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‘Abdurrahman bin Zaid al-Aslam berkata, “Hamulah adalah binatang
yang kalian jadikan sebagai tunggangan, sedangkan fzrasy adalah binatang yang
kalian dapat makan dan peras air susunya. Domba bukan binatang tunggang:-
an tetapi dapat dimakan dagingnya, dan kulitnya dapat dijadikan selimut dan
permadani.”

Pendapat yang dikemukakan ‘Abdurrahman dalam menafsirkan ayat
tersebut adalah pendapat yang baik, yang dikuatkan oleh firman Allah #:

AP Y 2te.” J,///.o"’/, u:/w’ ,0 30 ///g/n,!‘//// EA

o Al G A i G 15T G5 e G 15 T ST s i p

€ 0% g’)\é*; b sl ,Saffj o i wilih B G (5 ke
"Allablab yang menjadikan binatang ternak untukmu. Sebagian untuk kamu
kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan (ada lagi) manfaatr-manfaat
yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu mencapai
suatu keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kamu
dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengen-
darai babtera. Dan Dia memperlibatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-

Nya), maka tanda-tanda (kekuasaan) Allab yang manakab yang kamu ingkari.”
(QS. Al-Mukmin: 79-81).

Firman-Nya, € Y ;-}Q)) L ,I’f $ "Makanlab dari rizki yang telab di-
berikan Allab kepadamu.” Yaitu buah-buahan, tanaman, dan binatang ternak.
Semuanya itu telah diciptakan Allah dan dijadikan sebagai rizki bagi kalian
semua.

§ ol b 1 25 P “Dan janganlah kamu mengikuti langkab-
langkah syaitan.” Yaitu jalan dan perintahnya, seperti yang telah diikuti oleh
orang-orang musyrik yang telah mengharamkan buah-buahan dan tanaman
yang diberikan Allah kepada mereka, dengan semata-mata mengada-ada ter-

hadap Allah.

¢ (.__5\5 £\ $ "Sesunggubnya ia bagzmu Sesungguhnya, wahai sekalian
manusia, syaitan itu bagi kalian adalah, € ! uu 322 ¥ "Musub yang nyata. " Yaitu
jelas dan tampak sekali permusuhannya.
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(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan se-
pasang dari kambing. Katakanlah: "Apakab dua yang jantan yang diharam-
kan Allah ataukab dua yang betina, ataukab yang ada dalam kandungan
dua betinanya."” Terangkanlab kepadaku dengan berdasar pengetabuan jika
kamu memang orang-orang yang benar, (QS. 6:143) dan sepasang dari unta
dan sepasang dari lembu. Katakanlah: "Apakab dua yang jantan yang di-
bharamkan ataukab dua yang betina, ataukab yang ada dalam kandungan
dua betinanya. Apakab kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan
ini bagimu. Maka siapakab yang lebib zhalim daripada orang-orang yang
membuat-buat dusta terbadap Allab untuk menyesatkan manusia tanpa
pengetabuans"” Sesunggubnya Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zhalim. (QS. 6:144)

Ini adalah penjelasan mengenai kebodohan orang-orang Arab Jahiliyah
sebelum kehadiran Islam, yaitu mereka mengharamkan sebagian dari binatang
ternak serta menjadikannya beberapa kelompok; Babiirah, saa-ibab, washiil
dan haam®, dan juga ketentuan-ketentuan lainnya yang mereka buat dalam
hal binatang ternak, tanaman, dan buah-buahan.

Kemudian Allah # menerangkan, bahwa Allah telah menciptakan
kebun-kebun yang berjunjung (berpenopang) dan yang tidak berjunjung. Se-
lain Allah juga menciptakan binatang ternak yang sebagian dapat ditunggangi
dan sebagian lainnya dapat dimakan.

Mengenai firman-Nya, € eI B u«:\ olall 22 §$}3f AR Y "(Yaitu)
delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan sepasang dari
kambing.” Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Inilah yang empat pasang ter-
sebut.”

® Washiilah adalah, apabila seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari
jantan dan betma maka yang jantan ini disebut washiilah, tidak disembelih dan diserahkan
kepada berhala. Pent.

% Haam adalah, unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat mem-
buntingi unta betina sepuluh kali.
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§ N e S J; ¥ "Katakanlah, 'Apakab dua yang jantan yang
dibaramkan Allab atankab dua yang betina." Maksudnya, Allah 3 berfirman,
" Aku tidak mengharamkan sedikit pun dari semuanya itu."

¢ =N ;l;:f e L2 Y "Araukab yang ada dalam kandungan dua
betinanyas" Maksudnya, bukankah kandungan itu hanya mengandung jenis
kelamin laki-laki atau perempuan, lalu mengapa kalian mengharamkan sebagian
dan menghalalkan sebagian lainnya? € (x5l ("5 O ol (g5 i% "Terangkanlah
kepadakn dengan berdasar pengetabuan jika kamu memang orvang-orang yang

benar.” Allah ¥ berfirman, bahwa semuanya itu halal.

§13G & })f oy 3] cTagh (..l)? ;j ¥ "Apakab kamu menyaksikan pada waktu
Allah menetapkan ini bagimus" Allah memperolok mereka atas apa yang telah
mereka ada-adakan dan mereka dustakan terhadap Allah berupa pengharaman
apa yang telah mereka haramkan tersebut.

Firman-Nya, € (,Lc JPeapgti M Cis™ & e <5 e rlla\ Las ¥ “Maka si-
apakab yang lebib zhalim darzpada orang-orang yang membuat dusta terhadap
Allab untuk menyesatkan manusia tanpa pengetabuans” Maksudnya, tidak ada
seorang yang lebih zhahrn dari orang yang berbuat seperti itu.

4§ Cnallial Al gaw Y A o3P "Sesunggubnya Allab tidak memberi petunjuk /eepcm’d
orang-orang yang zhalim." Orang yang pertama kali termasuk dalam ayat ini
adalah 'Amr bin Luhai bin Qam'ah, karena dia adalah orang yang pertama
kali mengubah agama para Nabi, serta orang yang pertama kali menjalankan
ketentuan mengenai unta saa-ibab, washiilab, dan bhaam, sebagaimana yang

telah disebutkan dalam hadits shahih.
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Katakanlah: "Tidaklah aku peroleh dalam wahyn yang diwabyukan ke-
padaku, sesuatu yang dibaramkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atan darab yang mengalir atau daging
babi -karena sesunggubnya semua itu kotor- atau binatang disembelib atas
nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia
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tidak mengihginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesunggub-
nya Rabbmu Mabapengampun lagi Mabapenyayang.” (QS. 6:145)

Allah # berfirman, memerintahkan kepada hamba dan Rasul-Nya,
Muhammad %, € i ¥ “Katakanlah.” Wahai Muhammad, kepada orang-orang
yang mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka, dengan
membuat kedustaan terhadap Allah: € ik (._cLla P S S R
"Tidaklab aku peroleb dalam wabyu yang dzwabyu/ean kepadaku sesuatn yang di-
haramkan bagi orang yang hendak memakannya." Yaitu orang yang ingin me-
makannya. Ada yang mengatakan, maksudnya, aku tidak menemukan sesuatu
pun dari apa yang kalian haramkan kecuali ini (bangkai, darah yang mengalir,
dan daging babi). Dan ada juga yang mengatakan, ayat itu berarti, aku tidak
mendapatkan sesuatu pun dari berbagai hewan yang haram kecuali ini.

LV P SV &V SV SV &V 4V SV &V &V 4

Berdasarkan hal tersebut, segala sesuatu yang haram yang disebutkan
dalam surat al-Maa-idah dan dalam beberapa hadits telah tercabut (terhapus)
berdasarkan pengertian ayat ini. Di antara ulama ada yang menyebutnya nasakh,
tetapi mayoritas ulama muta'akhkhirin tidak menyebutnya sebagai nasakb,
karena ia termasuk pencabutan hukum yang tadinya mubah, wallabu a'lam.

Mengenai firman-Nya, € & 2.5 U 3 “Atan darab yang mengalir.” Al
‘Aufi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu darah yang dialirkan.”

Masih mengenai firman-Nya yang sama, € & a3 Y "Atan darab
yang mengalir." Tkrimah berkata, "Kalau bukan karena ayat ini niscaya orang-

orang akan mencari apa yang ada pada urat-urat, sebagaimana yang dilakukan
oleh orang-orang Yahudi."

Hamad mengatakan dari Tmran bin Jarir, ia berkata, “Aku pernah me-
nanyakan kepada Abu Mijlaz mengenai masalah darah termasuk darah yang
berlumuran pada kepala hewan sembelihan serta kuali yang di dalamnya ter-
lihat merah karena darah, maka dia pun menjawab, ‘Bahwa Allah hanya me-
larang darah yang mengalir.”

Sedangkan Qatadah berkata: "Darah yang diharamkan adalah darah
yang mengalir, sedangkan darah yang bercampur dengan daging, maka yang
demikian itu tidak haram.”

Ibnu Jarir berkara, al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Hajjaj bin
Minhaj menceritakan kepada kami, Hamad bin Yahya bin Sa'id menceritakan
kepada kami, dari al-Qasim, dari ‘Aisyah & bahwa beliau berpendapar,
daging hewan buas itu dilarang (haram), demikian halnya dengan warna merah
dan darah yang terdapat di dalam kuali. Kemudian ‘Aisyah membacakan ayat
int. (Hadits ini shabib gharib).

Al-Humaidi berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, ‘Amr bin
Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada
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Jabir bin 'Abdillah, ‘Orang-orang berpendapat, bahwa Rasulullah & telah
melarang daging keledai piaraan pada peristiwa Khaibar.” Dia menjawab: ‘Hal
itu telah dikemukakan oleh al-Hakam bin ‘Amr dari Rasulullah #, namun
Ibnu ‘Abbas menolak hal tersebut seraya membacakan:

§ Lok rpu, PR, gs = Sfu & 3=1Y 3 ¥ 'Katakanlah, 'Tidak aku peroleh
dalam wahyu yang diwabyukan kepadaku sesuatu yang dibaramkan bagi orang
yang hendak memakannya.'"

(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Abu Dawud, dan juga
al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, dan juga terdapat dalam Shahib al-
Bukhari, sebagaimana pendapat saya).

Dari Ibnu ‘Abbas, bahwa dia berkata: “Domba milik Saudah binti
Zam'ah mati, lalu Saudah berkata: “Ya Rasulullah, telah mati si fulanah,- yang
dimaksudkannya adalah domba.’- Maka beliau pun bertanya: ‘Mengapa engkau
tidak mengambil kulitnya?’ ‘Apakah kami boleh mengambil kulit domba yang
telah mati?’ tanya Saudah. Lalu Rasulullah & bersabda kepadanya, ‘Sesungguh-
nya Allah 88 hanya berfirman,

PR EAVIA VY F oK AR A RGP VS A P L R AT
‘Katakanlah, ‘Tidak aku peroleb dalam wabyu yang diwabyukan kepadaku
sesuatu yang dibaramkan bagi orang yang bendak memakannya, kecuali kalan
makanan itu bangkai atan darah yang mengalir atan daging babi.’ Dan (dengan
mengambil kulitnya tersebut) kalian tidaklah (dianggap) memakannya, (maka)
hendaklah kalian menyamak kulitnya sehingga kalian dapat memanfaatkan-
nya.” Setelah itu ia mengutus utusan untuk mengambilnya, kemudian dia me-
nguliti kulit domba itu dan menyamaknya dan darinya dibuat girbab (tempat
air/susu dan kulit) dan dimanfaatkannya sampai rusak.” (Hadits ini diriwayat-
kan Imam al-Bukhari dan an-Nasa’1).

Firman-Nya, ¢ ‘(’._.,.) § ik f, O s Y, gb g jal'a\ s ¥ "Barangsiapa
yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkan dan tidak (pula)
melampani batas, maka sesunggubnya Rabbmu Mahapengampun lagi Maba-
penyayang.” Tafsir ayat ini telah dikemukakan pada pembahasan surat al-
Baqarah. Maksud dan sasaran ayat di atas adalah bantahan terhadap orang-
orang musyrik yang telah mengada-ada suatu hal yang baru, dengan pemikiran
mereka yang rusak (tidak benar) mereka mengharamkan bahiivab, saa-ibab,
washiilab, haam, dan yang semisalnya. Kemudian Allah # memerintahkan
Rasulullah # untuk memberitahu mereka bahwa beliau tidak pernah mem-
peroleh wahyu yang diwahyukan Allah kepada beliau yang menunjukkan
bahwa hal itu haram, melainkan Allah hanya mengharamkan bangkai, darah
yang mengalir, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan tidak me-
nyebut nama Allah, dan yang selain daripada itu Allah tidak pernah meng-
haramkannya. Yang mana hal itu merupakan suatu pemaafan yang didiamkan.
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Lalu bagaimana bisa, kalian wahai orang-orang musyrik, mengatakan bahwa
ia haram, dan atas dasar apa kalian mengharamkannya padahal Allah tidak
mengharamkannya?

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka selanjutnya tidak ada lagi peng-
haraman terhadap hal yang lain, sebagaimana pendapat yang masyhur di antara
madzhab-madzhab para ulama yang melarang memakan daging keledai piaraan,
daging binatang buas, dan semua burung yang berkuku tajam.

Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang
berkuku; dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak
dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung kedua-
nya atau yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang.
Demikianlabh Kami bukum mereka disebabkan kedurbakaan mereka; dan
sesunggubnya Kami adalab Mababenar. (QS. 6:146)

é ,;J; s> L}}f Lo~ j;C’a _,_.N &3 3 “Dan kepada orang-orang Yabudi,
Kami baramkan segala binatang yang berkuku.” Menurut Ibnu ‘Abbas, “Yaitu
unta dan burung unta. “Maka orang-orang Yahudi tidak diperbolehkan me-
makan unta, burung unta, angsa, dan tidak pula segala binatang yang tidak
terbagi kuku kakinya (berkuku tunggal, **), dan tidak juga keledai liar."

Firman-Nya, ¢ T =% ﬁ—b Lo~ (.-aJU fdl :)-/'j $ “Dan dari sapi dan
domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itn.” As-Suddi
berkata: “Yaitu lemak yang membungkus lambung dan usus, juga lemak ke-
dua ginjal. Dahulu orang-orang Yahudi mengatakan, lemak tersebut telah
diharamkan oleh Israil, maka kami pun mengharamkannya.” Demikian juga
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan Qatadah mengemukakan, “Lemak
tersebut adalah lemak yang membungkus lambung dan usus, serta setiap lemak
yang serupa namun tidak melekat pada tulang.”
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& Uh, ek LI G "Seluin lemak yang melekat di punggung keduanya."

Mengenai firman-Nya ini, 'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas:
"Yaitu lemak yang melekat pada punggung.”

Firman-Nya, € U ,_>J\ ;\ $ “Atau yang di perut besar dan usus.” Imam
Abu]a far bin Jarir berkata: “ "Wy—=3" adalah jamak dari kata ' Ly " 4y
dan "¢ ,~", yakni bagian dari perut yang bergulung, menyatu dan melingkar.
Ia adalah anak susu dan disebut perut besar yang di dalamnya terdapat usus.”

Lebih lanjut Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Maka maknanya
dari sapi dan domba, Kami haramkan kepada mereka lemak dari keduanya,
kecuali lemak yang melekat pada punggung keduanya serta apa yang terdapat
di dalam perut besar dan usus.”

¢ {qu L1 G [ 3 "Atau yang bercampur dengan tulang.” Yakni lemak
yang bercampur dengan tulang, maka Kami menghalalkannya bagi mereka.

Ibnu Jarir berkata: “Lemak yang terdapat pada ekor, yaitu yang ber-
campur dengan tulang ekor adalah halal. Demikian juga lemak yang terdapat

pada kaki, tulang rusuk, kepala, mata, serta apa yang bercampur dengan tulang
adalah halal.” Hal yang sama juga dikatakan oleh as-Suddi.

§ rgnn (2 25 ¥ "Demikianlab Kami bukum mereka disebabkan ke-
durbakaan mereka." Maksudnya, hal menyusahkan itu Kami timpakan kepada
mereka sebagai balasan atas kedurhakaan dan keengganan mereka menjalankan
perintah Kami, sebagalmana Allah % berfirman: |
£ W 2 5 ey 1) L,l,fuuo ke 27 U:Lau;.\.“w(,ua.g§ "Maka di-
sebabkan kezhaliman orang-orang Yabudi, Kami haramkan atas mereka (me-
makan-makanan) yang baik-baik (yang dabulunya) dibalalkan bagi mereka,
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allab." (QS. An-
Nisaa': 160).

Firman-Nya, € & 500 6, 3 "Dan sesunggubnya Kami adalah Mababenar."

Maksudnya, sesungguhnya Kami benar-benar adil atas balasan yang telah Kami
berikan kepada mereka tersebut.

Ibnu Jarir berkata: (“Maknanya yaitu,) sesungguhnya Kami benar-benar
jujur atas apa yang telah Kami sampaikan kepadamu, wahai Muhammad, yakni
dart pengharaman Kami atas hal tersebut bagi mereka, bukan sebagaimana yang
mereka sangka bahwa Israillah yang telah mengharamkan hal tersebut atas
dirinya sendiri." Wallahu a'lam.

‘Atha’ bin Abi Rabah berkata: “Aku pernah mendengar Jabir bin
‘Abdillah berkata, ‘Aku telah mendengar Rasulullah & bersabda pada tahun
Fath (pembebasan kota Makkah): ‘Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah
mengharamkan jual-beli khamr, bangkai, babi, dan berhala.” Kemudian di-
tanyakan: “Ya Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu mengenai lemak
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bangkai itu, karena ia dipakai untuk meminyaki kulit, menggosok kapal, dan
orang-orang menggunakannya untuk menyalakan lampu?’ Maka beliau men-
jawab: “Tidak, hal itu adalah haram.” Setelah itu Rasulullah bersabda: ‘Semoga
Allah melaknat orang-orang Yahudi. Sesungguhnya ketika Allah mengharam-
kan lemak bangkai atas mereka, mereka mencairkannya, lalu menjual, dan
memakan uangnya.”” (Diriwayatkan oleh Jama'ah).
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Maka jika mereka mendustakanmu, katakanlab: "Rabbmu mempunyai
rabmat yang luas, dan siksanya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa."
(QS. 6:147)

Allah 3% berfirman, "Wahai Muhammad, jika orang-orang yang me-
nentangmu itu baik dari kalangan orang-orang musyrik maupun orang-orang
Yahudi serta Orang-orang yang serupa dengan mereka mendustakanmu, maka
katakanlah, € &, 85,3 {.ﬁ» 3 $ "Rabbmu mempunyai rabmat yang luas." Hal
ini merupakan targbzb (dorongan) bagi mereka dalam memperoleh rahmat
Allah 3% yang luas serta mengikuti Rasul-Nya.

& o fniﬂ (}5‘ o b I \J; » “Dan siksa-Nya tidak dapat ditolak dari
kaum yang berdosa.” Ini adalah tarhib (ancaman) bagi mereka atas tindakan
penentangan mereka terhadap Rasulullah &, Nabi yang terakhir. Seringkali
Allah # menyandingkan antara targhib dan tarbib di dalam al-Qur’an, seperti
firman-Nya pada akhir surat al-An’aam ini,
€ ,(i-*") ,3 y}w‘ fv\; &-./‘L:i:j‘ C paay ol $ “Sesunggubnya Rabbmu amat cepat siksa-
Nya. Dan sesunggubnya Allah Mabapengampun lagi Mabhapenyayang.” (QS. Al-
An’aam: 165). Dan ayat-ayat yang seperti itu banyak sekali.
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Orang-orang yang mempersekutukan Allah akan mengatakan: "[ika Allab
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-
Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apa pun." De-
mikian pulalab orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para
Rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami." Katakanlah: “Adakab kamu
mempunyai sesuatu pengetabuan sehingga dapat kamu mengemukakannya
kepada Kami?” Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan
kamu tidak lain banya berdusta. (QS. 6:148) Katakanlah: "Allah mempunyai
bujjab yang jelas lagi kuat; maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi
petunjuk kepada kamu semuanya.” (QS. 6:149) Katakanlah: "Bawalabh ke
mari saksi-saksimu yang dapat mempersaksikan babwasanya Allab telab
mengharamkan (makanan yang kamu) baramkan ini." Jika mereka mem-
persaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman kepada kebidupan
akbhirat, sedang mereka mempersekutukan Rabb mereka. (QS. 6:150)

Inilah perdebatan yang Allah 3§ sebutkan, dan juga syubhat yang di-
jadikan sandaran oleh orang-orang musyrik dalam melakukan kemusyrikan-
nya, serta pengharaman apa yang mereka haramkan. (Menurut mereka) se-
sungguhnya Allah mengetahui terhadap perbuatan mereka dari kemusyrikan
dan pengharaman apa yang mereka haramkan, di mana sebenarnya Allah
mampu untuk merubah hal itu dengan mengilhamkan keimanan kepada kami,
serta menghindarkan kami dari kekufuran, namun Allah tidak merubahnya,
maka hal tersebut menunjukkan bahwa hal itu berdasarkan kehendak dan ke-
inginan-Nya, dan Allah pun meridhai kami untuk melakukan hal tersebut.
Oleh karena itu mereka mengatakan,

§ oo o OO N, G50 Y, WA T 8 T Y B Tika Allab menghendaki, niscaya
kami dan bapak-bapak kami tidak akan mempersekutukan-Nya dan tidak pula
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kami mengharambkan bamng sesuat apa pun. "Seperti yang disebutkan juga
dalam firman-Nya, § .U U 2570 T Y16, 3 "Dan mereka berkata; Tikalan
Allab Yang Ma/mpemum/o menghbendaki tentulab kami tidak menyembah mereka
(Malaikat)."" (QS. Az-Zukhruf: 20). Demikian juga ayat yang terdapat dalam
surat an-Nahl, sama seperti hal itu.

Allah % berfirman, € w63 » Lol IS S5 "Demikian pulalab orang-
orang yang sebelum mereka telah mendustakan." Yaitu dengan syubhat ini telah
sesat orang-orang yang sesat sebelum mereka. Dengan demikian, hujjah mereka
itu sama sekali tidak berarti dan sia-sia, karena seandainya hujjah mereka itu
benar, niscaya Allah tidak akan menimpakan siksa-Nya kepada mereka, tidak
membinasakan mereka, tidak mengutus para Rasul-Nya secara bergantian ke-
pada mereka, dan tidak pula Dia merasakan siksaan yang sangat pedih kepada

orang-orang musyrik.

é Jw =y S s J; $ "Katakanlab: 'Adakab kamu mempunyai suatu pe-
ngem/ouan " Maksudnya, bahwa Allah benar—benar memberikan keridhaan
atas apa yang kalian kerjakan tersebut. € o &~ 5 ¥ “Sehingea kamu dapat me-
ngemukakannya kepada Kami?” Maksudnya, kalian tunjukkan, jelaskan, dan
keluarkan hal itu kepada kami. € LRV O AE O b “Kamu tidak mengikuti me-
lainkan persangkaan belaka.” Yaitu, perkiraan (zhan) dan khayalan Dan yang s di-
maksud dengan zhan di sini adalah keyakinan yang salah. € o %% 3| WSholy
"Dan kamu tidak lain hanya berdusta. " Kalian telah berbuat dusta kepada Allah
# atas apa yang kalian anggap tersebut.

£ Ll r? AR RN IR J; b "Katakanlab, 'Allab mempunyai
bujjab yang jelas lagi kuat, maka ji/ea Dia menghendaki, pasti Dia memberi
petunjuk kepada kamu semuanya.'” Dalam ayat tersebut Allah 8% berfirman
kepada Nabi-Nya #: € 5 $ “Katakanlah.” Kepada mereka, wahai Muhammad,
& a0 S A6 b “Allab mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat.” Maksudnyna,
bahwa Allah mempunyai hikmah yang sempurna dan hujjah yang sangat jelas
lagi kuat dalam memberikan petunjuk kepada orang-orang yang mendapat
petunjuk dan dalam menyesatkan orang-orang yang tersesat.

4 Jm\ \3 VIR ,h % "[ika Dia menghendaki, pasti Dia memberi pe-
tunjuk kepada kamu semuanya.” Semuanya itu tergantung pada kekuasaan,
kehendak, dan pilihan-Nya. Dan bersamaan dengan itu pula, Allah meridhai

orang-orang yang beriman dan membenci orang-orang kafir.

Adh-Dhahhak berkata: “Tidak ada hujjah bagi seorang pun yang ber-
maksiat kepada Allah #, tetap: bagi Allah-lah hujjah yang jelas dan kuat atas
semua hamba—Nya ”

4 . p P A PJA y $ “Katakanlab, Bawalab /eemarz sakst-saksi kamu.”
Artinya, hadlrka.nlah saksi-saksi kalian, € 1 > ) of L)j-l-g—«u g_,Jv\J\ $ "Yang
dapat mempersaksikan babwasanya Allab telah mengharamkan ini. " Yaitu, apa
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yang telah kalian haramkan, dustakan, dan ada-adakan ini terhadap Allah.
§ enn agud S PRVCITS Y "Tika mereka mempersakszkan, maka janganlah kamu
ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka. " Maksudnya, yang demikian itu
karena kesaks1an yang mereka berikan itu adalah bohong dan dusta belaka.
§ 0 | .y o 8L 0,8 Y Ll wel 145 Gl LT ] *Ny 3 "Dan jangan-
lab kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami,
dan ovang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akbirat, sedang mereka
mempersekutukan Rabb mereka. " Maksudnya, mereka menyekutukan-Nya
dengan sesuatu, serta menjadikan tandingan bagi-Nya.
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Katakanlabh: "Marilab kubacakan apa yang dibaramkan atasmu oleh Rabb-
mu, yaitu: janganlab kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, ber-
buat baiklab terbadap kedua orang ibu bapak, dan janganlab kamu mem-
bunub anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki
kepadamu dan kepada mereka; dan janganlabh kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang ter-
sembunyi, dan janganlah kamu membunub jiwa yang dibaramkan Allab
(membunubnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang benar.” Demikian
itu yang diperintabkan oleb Rabbmu kepadamu supaya kamu memahami-

(nya). (QS. 6:151)

Allah # berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad &,
wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik yang beribadah
kepada selain Allah, mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada
mereka, dan membunuh anak-anak mereka, yang semuanya itu mereka lakukan
atas dasar pemikiran mereka sendiri dan atas godaan syaitan kepada mereka.
4 Je » “Katakanlah.” Kepada mereka £ 135 “Marilab. ”Maksudnya, datang-
lah kalian. ¢ (&J; PS o G By “Kubacakan apa yang dibaramkan oleb Rabb-
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mu atasmu.” Pengertiannya, akan aku ceritakan dan beritahukan kepada kalian
apa-apa yang telah diharamkan Rabb kalian atas kalian, berdasarkan kebenaran,
bukan suatu kebohongan dan bukan pula prasangka, bahkan hal itu merupakan
wahyu dan perintah dari sisi-Nya, € & & 1,5 % N % “Janganlah kamu mem-
persekutukan sesuatu dengan Dia.” Konteks ayat ini menunjukkan bahwa,
seakan-akan di dalamnya terdapat suatu kalimat yang mahdzuf (tidak tersebut)
perkiraannya adalah, Allah telah memerintahkan kepada kalian, janganlah
kalian mempersekutukan sespatu dengan Dia. Oleh karena itu di akhir ayat
ini Allah berfirman, € o & ] S0 oS loy "S85 % “Demikian itu yang diperintab-

kan oleh Rabbmu kepadamu supdyd kamu mema/mmz(nya)

Dalam Shabib al-Bukbari dan Shabibh Muslim disebutkan sebuah hadits
dari Abu Dzar &% berkata, Rasulullah # bersabda:

LRGP S APPSR LGP o Y A e 2l T o s Lo i e e E
Oy tedd i) 5 Slaal o0 bk Ay & S0 Y O fp a3 (e U
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“Malaikat Jibril mendatangiku dan memberikan kabar gembira kepadaku,
‘Bahwa, barangsiapa di antara umatmu yang meninggal dunia tidak memper-
sekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, maka dia akan masuk Surga.” Lalu
aku tanyakan: ‘Meskipun dia berzina dan mencuri?” Malaikat Jibril menjawab:
‘Meskipun dia pernah berzina dan mencuri.” ‘Meskipun dia berzina dan men-
curi?’ tanyaku lagi. Malaikat Jibril menjawab: ‘Meskipun dia berzina dan
mencuri.’ Dan kutanyakan lagi: ‘Meskipun dia pernah berzina dan mencun?’
Malaikat Jibril menjawab: ‘Meskipun dia berzina, mencuri, dan minum khamr.™

Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa yang bertanya itu adalah
Abu Dzar, yang mana pada ketiga kalinya Rasulullah # mengatakan:

| .()5@\123\;.9)&%))
"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya."

Dan di akhir hadits, Abu Dzar & mengatakan: (j: iesiey o)
"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Pada sebagian riwayat dalam musnad-musnad dan kitab-kitab Sunan,

dari Abu Dzar &%, 1a berkata, Rasulullah & bersabda:
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“Allah Ta'ala berfirman, “Wahai anak cucu Adam, selagi engkau berdo’a dan
berharap kepada-Ku, maka Aku akan memberikan ampunan atas apa yang
telah kalian kerjakan dan Aku tidak pedulikan lagi. Jika engkau datang ke-
pada-Ku dengan dosa seberat bumi, maka Aku akan datangkan kepadamu
dengan ampunan seberat bumi pula, selama engkau tidak menyekutukan Aku
dengan sesuatu apa pun. Dan jika engkau berbuat dosa hingga setinggi langit,
lalu engkau memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan memberikan
ampunan kepadamu."®

Hal ini dikuatkan dengan apa yang terdapat di dalam al-Qur'an, di mana
Allah #2 berfirman, € Tag S U Oy Gy 4 8 of DY 2 0 B "Sesunggub-
nya Allab tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikebendaki-Nya." (QS. An-Nisaa':
48 dan 116).

Dalam Shahib Muslim disebutkan sebuah hadits (yang diriwayatkan dari)
Ibnu Mas'ud:

Ger g Ty ’o/& }a <7 s 0 s
(& s il iy S ui Y ol e

"Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah
dengan sesuatu apa pun, maka ia akan masuk Surga.”

Banyak sekali ayat al-Qur'an dan hadits yang membahas mengenai
hal ini.

Firman-Nya, € (| 500, 3 "Berbuat baiklab kepada kedua orang tua
(ibu-bapak)." Artinya, Allah mewasiatkan dan memerintahkan kalian agar ber-
buat baik kepada kedua orang tua. Dan Allah # telah banyak mempersanding-

kan antara perintah berbuat taat kepada-Nya dengan berbuat baik kepada ke-
dua orang tua, sebagaimana yang difirmankan-Nya,

Vg n? S rLn,qun, Jﬂdsg&JmL;d) M\g ;Lmjsjg;duw

g;,lw’vifu.i ‘?’u{,ﬁ.ff u{r uJ Ul JM@\J Gy e A VAN
"Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuam, hanya kepada-Kulab
kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan-
Ku sesuatu yang tidak ada pengetabuanmu tentang itu, maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian banya kepada-Kulah

kembalimu, maka Kuberitabukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”
(QS. Lugman: 14-15).

Dalam ayat di atas, Allah 8 memerintahkan untuk tetap berbuat baik
kepada kedua orang tua meskipun keduanya musyrik. Ayat mengenai hal ini
banyak jumlahnya.

* Diriwayatkan at-Tirmidzi dengan lafazh yang serupa dengan lafazh ini, dan dia mengatakan
bahwa hadits ini hasan shahih.
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Dalam Shahib al-Bukhari dan Shahib Muslim (terdapat hadits yang di-
riwayatkan) dari Ibnu Mas'ud &, 1a berkata:

36 s ‘.., o35 (@l e oa Ju?M‘gsM‘s\ %N\J}w)db
.(im\ J.._a < :\.@?d\) .J\a S‘%;i ‘,., o0 (9.;.\.!\}5\ j;)

“Aku bertanya kepada Rasulullah &: ‘Amal perbuatan apa yang paling utama?’
Beliau menjawab: ‘Shalat pada waktunya.” ‘Lalu apa lagi?’ Tanyaku. Beliau

menjawab: ‘Berbuat baik kepada kedua orang tua.” ‘Kemudian apa lagi?’ Tanya-
ku lebih lanjut. Jihad di jalan Allah,” jawab beliau.

Ibnu Mas'ud berkata: “Hal itu telah disampaikan langsung kepadaku
~ oleh Rasulullah #, seandainya aku meminta untuk ditambah, niscaya beliau
akan menambahnya.”

Firman-Nya, € V-’ab\; V—i-;;j L Y (',{ SR jtm )% “Dan janganiah
kamu membunub anak-anakmu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi
rizki kepadamu dan kepada mereka.” Setelah Allah # memerintahkan ber-
buat baik kepada kedua orang tua dan kakek-nenek, selanjutnya Allah juga
menyuruh berlaku baik kepada anak-anak dan cucu, Allah # berfirman,
€ B e SN A jl.m Y, §> “Dan janganlab kamu membunub anak-anakmu
kdrena takut kemiskinan."

LV g &V &V &V &5 &V o

» O O O O & O O o OO OO OO O O W ol ol oV oV oV oV 4P oF &V &V &V &

Hal itu karena mereka dahulu membunuh anak-anak mereka seperti
yang diperintahkan syaitan, mereka mengubur anak-anak perempuan karena
takut aib, dan terlarang juga mereka juga membunuh sebagian anak-anak laki-
laki karena takut miskin.

Mengenai hal juga disebutkan sebuah hadits dalam Shabib al-Bukbar:
dan Shabibh Muslim, dari ‘Abdullah bin Mas'ud 4, di mana dia pernah ber-
tanya kepada Rasulullah &:

VRPN SN TR (NPT LI N RPN SERERADU IS SR A
Sy & Oy 1 Ju ?g;\‘,.?:cﬁb(d.l.nlr' 2yl e O) 1 J6 ?Fhs\ S
N AV I VR | /t’.ﬁéf}"i////,":".f:/o_z.
Z%&\Jﬁ)%rﬁ'.(.ﬁ)\z&‘é":’\jd\):JU?Q;\;J:G\D(&AP@'O\W
€ 0505 Y5 Gl ) ¢ A i 00 N e ) B 2 00 Y Ly

"Apakah dosa yang paling besar?" Beliau menjawab: "Engkau menjadikan
sekutu bagi Allah padahal Dialah yang telah menciptakanmu.” "Lalu apa lagi?"
tanyaku. Beliau menjawab: "Engkau membunuh anakmu karena takut ikut
makan bersamamu.” Kutanyakan lagi: "Kemudian apa lagi?" "Engkau menzinai
istert tetanggamu, ' jawab beliau. Setelah itu Rasulullah & membacakan firman
Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta
Allab dan tidak membunub jiwa yang dibaramkan Allab (membunubnya)
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina.” (QS. Al-Furqaan: 68).
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Sedangkan firman-Nya, ¢ 634 % 3, Ibnu ‘Abbas, Qatadah, as-Suddi,
dan yang lainnya berkata: “Yaitu kemiskinan.” Maksudnya, janganlah kalian
membunuh mereka karena kemiskinan yang memmpa kalian, Dan manakala
kemiskinan itu benar terjadi, maka Allah berfirman, € (aU}, (S: 35 o= P "Kami
akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka. ' Karena inilah (keterangan)
yang terpenting di sini, wallabu a'lam.

Firman-Nya, € ki U G ek U 2ol V72 Y, 3 "Dan janganlah kamu
mendekati perbuatan- perbuatam yang /ee]z bazk yang nampak di antaranya mau-
pun yang tersembunyz 'Penafsiran ayat ini telah dikemukakan pada pembahasan
ayat sebelumnya, yaitu pada firman Allah, 4 N (..M sby 5, % "Dan tinggal-
kanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi "(QS. Al-An'aam: 120).

Dalam Shabib al-Bukbari dan Shahih Muslim, Sa'ad bin ‘Ubadah berkata:
"Seandainya aku menyaksikan seorang laki-laki bersama isteriku, niscaya aku
akan menyabetnya dengan pedang tanpa ampun.” Kemudian hal itu sampai

kepada Rasulullah #, maka beliau pun bersabda:
‘:‘}r\ cuw)&\&&\)cwua}&\b’ﬂ&\\jéﬁ’u\uo}&wb}ow\)
(ki By G 4b B (el 3

"Apakah kalian heran akan kecemburuan Sa'ad? Demi Allah, aku adalah orang
yang lebih cemburu daripada Sa'ad, dan Allah lebih cemburu daripadaku,
dari sebab itulah Allah mengharamkan segala perbuatan keji, baik yang tampak

maupun yang tersembunyz.”

& 5L A iy (é.M LBV Y, 3 “Dan janganlab kamu membunub jiwa
yang diharamkan Allah (membunubnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang
benar.” Ini tidak lain adalah ketetapan Allah # atas larangan membunuh se-
bagai suatu penekanan, sebab hal itu telah termasuk dalam larangan berbuat
keji baik yang tampak maupun tersembunyi.

Dalam Shahib al-Bukbari dan Shabih Muslim disebutkan hadits dari
Ibnu Mas'ud <, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

P T T A 2 TR O EP V. o 2%
G S By M ) Sy ST W )Y O lgd Ll i 03 Ji )
(G 5y sl 8001y (il LBy (1)
"Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang
berhak diibadahi) selain Allah dan aku adalah Rasulullah, kecuali karena salah
satu dari tiga sebab, yaitu; seorang duda atau janda yang berzina, jiwa dengan

jiwa (disebabkan membunuh orang), dan orang yang menlnggalkan agamanya
yang memisahkan diri dari jama'ah (kaum muslimin)."

Telah datang larangan dan sekaligus ancaman terhadap pembunuhan
mu'abid, yaitu orang yang diberikan jaminan keamanan dari kalangan musuh
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yang diperangi. Mengenai hal ini, Imam al-Bukhari telah meriwayatkan dari
‘Abdullah bin ‘Amr w8, dari Nabi #& dalam hadits marfu":

(\.ﬁ\.ﬁ U""’)\ GJ.MUA.\?}J \.@:Lt)d\) ‘W\W‘JCJ‘@J \MWﬁL«/ﬂ)
"Barangsiapa membunuh mu'ahid, maka dia tidak akan mencium bau Surga.
Dan sesungguhnya bau Surga itu tercium dari jarak perjalanan yang ditempuh
selama empat puluh tahun.”

Firman-Nya, € o S \;Q»d . ‘.}5 1y (._,Q_ $ "Demikian itu yang diperintab-
kan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahamifnya).” Dengan pengertian,
inilah di antara apa yang diperintahkan-Nya kepada kalian agar kalian semua
memahami perintah dan larangan-Nya.

LV &V &V &3 &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &Y &Y &V 4

B
,);/},/ 6/ /o// {’ v R CdEr 25 4
v/, /'B - rd 27 S »
2B 5 G Y LL»&.K’NJ}..;L;U\,};\,J?_L_Q;\
A %’}; s so A Lo

Dan janganlab kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebib bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlab takaran
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada se-
seorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata,
maka bendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalab kerabat(mu),
dan penubilab janji Allah. Yang demikian itu diperintabkan Allah kepada-
mu agar kamu ingat. (QS. 6:152)

‘Atha’ bin as-Saib mengatakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas,
ia berkata, “Ketika Allah # menurunkan: € 25 2 gib Y in JeLEY R
'Dan janganlah kamu dekati harta anak yatzm kecuals dengan cara yang lebih
bermanfaat.’ Dan juga ayat: € ik G o st S 0L B Sesunggubnya
orang-orang yang memakan barta anak yatim secara zhalim.’ (QS. An-Nisaa’: 10).
Maka orang-orang yang memiliki anak yatim langsung bergerak memisah-
kan makanan mereka dari makanannya (anak yatim), minuman mereka dari
minumannya, lalu mereka menyisakan sesuatu dan menyimpan untuknya
hingga ia (anak yatim tersebut) memakannya atau rusak. Maka hal itu semakin

o W W W Wa W Ca W K O O W o WV LV o
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membuat mereka keberatan. Kemudian mereka mengemukakan hal itu kepada

Rasulullah £, lalu Allah menurunkan ayat,

¢ FQA}L-\; ‘,ﬁ,u\,u oy e (*G“ Cws J: u»LJ\ o J}w; $ Dan mereka bertanya
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: ‘Mengurus urusan mereka secara
patut adalab baik. Dan jika kamu mencampuri mereka, maka mereka adalab
saudaramu.’ (QS. Al-Bagarah: 220). Kemudian Ibnu ‘Abbas berkata, ‘Maka
mereka pun mencampurkan makanan mereka dengan makanan anak-anak
yatim, dan minuman mereka dengan minuman anak yatim.”” (HR. Abu Dawud).

Firman-Nya, € A Ci" & $ "Hingga sampai ia dewasa. " Mengenai hal
ini, asy-Sya'bi, Malik, dan beberapa ulama salaf mengatakan: “Yaitu sampai
mereka bermimpi basah.”

Firman-Nya, ¢ Ll Ol J»Q\ | );;f; % "Dan sempurnakanlah takaran
dan timbangan dengan adil.” Allah 3 memerintahkan menegakan keadilan
dalam memberi dan mengambil, sebagaimana Allah telah mengancam orang-
orang yang mengabaikannya melalui firman-Nya,

L0 F T s eses £° Fos 77 Tt . ot T e e
ol Y 0y5sd 03,055 ST AT 18], L 0558 W B 1 JEST 5] Ll Cnaihd] Ky 3
PR AE S a":/’e/ o e 71 ea ;;ﬁ,‘ s
& oW LA R B e 05 e el S
"Kecelakaan besarlab bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) ovang-orang yang
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenubi. Dan apabila
mereka menakar atan menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidak-
kab orang-orang itu yakin babwa sesunggubnya mereka akan dibangkitkan, pada

suatu hari yang besar. (Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb
semesta alam?" (QS. Al-Muthaffifiin: 1-6).

Dan Allah telah membinasakan suatu umat yang mengurangi takaran
dan timbangan.®

Firman Allah 8, 4 qu—»; W\ Ll ¥ "Kami tidak memikulkan
beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupanmnya.” Dengan pengertian,
barangsiapa berusaha keras untuk menunaikan dan memperoleh haknya, lalu
dia melakukan kesalahan setelah dia menggunakan seluruh kemampuannya
dan mengerahkan seluruh usahanya, maka tidak ada dosa baginya.

Firman-Nya, € L;,_;\; o8, ,fJEL; v_’l; 5y ¥ “Dan apabila kamu ber-
kata, maka bendaklab kamu berlaku adil kendatipun dia adalab kerabat(mu).”
Adalah sama seperti firman-Nya, € Juall, ;Tig5 & (i 555 0 Ll G Oy
“Wabai orang-orang yang beriman, bendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allab.” (QS. Al-Maa-idah: 8). Ayat yang
serupa juga terdapat pada surat an-Nisaa’, yang di dalamnya Allah 3% me-
merintahkan untuk berbuat adil, baik dalam perbuatan maupun ucapan, baik

* Mereka adalah penduduk negeri Madyan, umat Nabi Syu’aib 38,
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kepada kerabat dekat maupun jauh. Dan Allah 3 memerintahkan berbuat
adil kepada setiap orang kapan dan di mana saja.

Firman-Nya, € 1,5, &1 352 $ “Dan penubilab janji Allab.” Ibnu Jarir
berkata: “Penuhilah semua pesan Allah yang dipesankan kepada kalian.” Pe-
menuhannya adalah dengan senantiasa mentaati semua perintah dan larangan-
Nya, serta melaksanakan ketentuan yang terdapat dalam Kitab-Nya dan Sunnah
Rasul-Nya. Demikian itulah pemenuhan janji Allah.”

§0 jjaf:b’ {._}Q:J & 3 & ;..)Q\; $ “Yang demikian itu diperintabkan Allah |
kepada kamu agar kanin ingar.” Allah & berfirman, inilah  yang Aku pesankan
dan permtahkan serta tekankan kepada kalian. §0 y Jf B SUS P “Agar kamu
ingat.” Yaitu, agar kalian mengambil pelajaran dan berhenti dari yang kalian
lakukan sebelum ini.

Sebagian ulama membacanya dengan tasydid pada huruf a,'zal (o) S ),
sedangkan ulama lainnya membacanya dengan takhfif ( o, S ).Y

> A ////// 11/ » // /
- ;.1: 4/ A //a} ' o -
\0\‘ ‘ J_A) _}(‘Q‘J¢/A}.:J..w‘}c

Dan babwa (yang Kami perintabkan) ini adalab jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilab dia; dan janganlab kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena
jalan-jalan itu akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian
itu diperintabkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (QS. 6:153)

Mengenai firman-Nya, € a2 = (SJ 355 PN EN, Y "Dan ]anganlazb
kamu mengikuti jalan-jalan (ycmg lain), karena jalan-jalan ; jtu akan mencerai-
beraikan kamu dari jalan-Nya." Dan juga firman-Nya, € 3 1575 Y, u»JJ\ ol Of 3
"Tegakkanlah agama dan janganiah kamu berpecab- belah tentangnya. " (QS. Asy-
Syuura: 13). Dan ayat-ayat lainnya yang semakna di dalam al-Qur'an, ‘Ali bin
Ab1 Thalhah menyatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Allah memerintahkan
orang-orang yang beriman untuk senantiasa berjama'ah (bersatu) dan melarang
mereka berpecah-belah, dan Allah memberitahukan kepada mereka bahwa
orang-orang sebelum mereka binasa akibat pertengkaran dan pertentangan
mengenai agama Allah.”

Pendapat yang seperti itu juga dikemukakan oleh Mujahid dan yang
lainnya.

O O W W W O O KO QO A O QO QL VeV oV aVaPaVaVaV aVaVaP eV aVaVaV eV aV o o

I O W K W &

“’ Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i rnembacanya dengan takhfif (. s ), sedangkan ulama gira-at
lainnya dengan mentasydidkannya (o5 %).
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Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Mas'ud: "Apakah yang di-
maksud ash-Shiraathul Mustagiim itu?" Ibnu Mas'ud menjawab: "Muhammad &
meninggalkan kita di dekatnya (ash-Shiraathul Mustagiim) sedang ujungnya
berada di Surga, di sebelah kanannya terdapat kuda dan di sebelah kirinya
juga terdapat kuda, dan di sana ada beberapa orang yang memanggil siapa saja
yang melewati mereka. Barangsiapa yang memilih kuda tersebut, maka dia
akan sampai di Neraka, dan siapa yang memilih ash-Shiraathul Mustaqiim ter-
sebut, maka dia akan samAPai di Surga." Setelah itu Ibnu Mas'ud membacakan

ayat, § el U 2SC B85 LAY 6 a6 Wl b1 i oy Dan babwa
(yang Kami perintabkan) ini adalab jalan-Ku yang lurus, maka tkutilab dia, dan
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu akan

mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.””

Imam Ahmad mengatakan dari an-Nawwas bin Sam'an, dari Rasulullah
&, beliau pernah bersabda: "Allah telah membuat perumpamaan ash-Shivaathul
Mustaqiim yang di kedua sisinya terdapat pagar, yang masing-masing memiliki
beberapa pintu terbuka, dan pada pintu-pintu itu terdapat tabir yang terurai.
Pada pintu shirath itu terdapat seorang penyeru yang berseru, "Wahai sekalian
manusia, masuklah semuanya ke ash-Shiraathul Mustagiim dan janganlah kalian
berpecah-belah.’ Dan ada satu lagi penyeru yang memanggil dari atas shirath,
yaitu jika ada seseorang yang hendak membuka sedikit dari pintu-pintu ter-
sebut, penyeru itu berkata, ‘Celaka engkau, jangan engkau membukanya,
karena jika engkau membukanya maka engkau akan terperosok ke dalamnya.'
Maka shirath itu adalah Islam, kedua pagar itu adalah hukum-hukum Allah,
dan pintu-pintu yang terbuka itu adalah larangan-larangan Allah. Sedangkan
penyeru yang berada di shirath adalah Kitabullah (al-Qur'an), dan penyeru yang
berseru dari atas shirath adalah penasihat Allah yang berada di dalam hati setiap
orang muslim." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan
bahwa hadits ini hasan gharib).

& LN AEY o 86 y “Maka ikutilab dia. Dan janganlab kamu meng-
ikuti jalan-jalan (yang lain).” Allah membuat jalan-Nya hanya satu, karena
kebenaran itu hanyalah satu. Oleh karena itu Allah menyebutkan jalan yang
lainnya dengan jamak ( _}=J ), karena keadaannya yang tercerai-berai dan ber-
cabang-cabang, sebagaimana Allah # berfirman,

P A R S D SRS S LN A 3 LB e s e s a7 . 287 A
G o e o AT Ll 50 ) Ul G e S e Sl B
28 -
& Ul ) 0
"Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengelnarkan mereka dart
kegelapan (kekafiran) kepada cabaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-

pelindungnya adalab syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada

kegelapan (kekafiran)." (QS. Al-Baqarah: 257).%

% Cahaya ( ¥ bentuk tunggal dan kegelapan ( ;\Ll)l’z!l) bentuk jamak.Pe™
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Kemudian Kami telab memberikan al-Kitab (Taurat) kepada Musa untuk
menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan,
dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rabmat,
agar mereka beriman (babwa) mereka akan menemui Rabb mereka. (QS.
6:154) Dan al-Qur'an itu adalab kitab yang Kami turunkan yang diberkati,
maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rabmat. (QS. 6:155)

Ketika Allah % membentahukan mengenai al-Qur'an melalui firman-
Nya, € - G IAPE b 138 Xy “Dan bahwa (yang Kami permmhkan) ini
adalab jalan-Kn yang lurus, maka ikutilah dia.” Allah % mengiringinya dengan
memberikan pujian kepada Taurat dan juga Rasul yang menerimanya, Dia
berfirman, € uLQ\ 3+ e & ¥ “Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab
(Tanrat) kepada Musa.” Sermgkah di dalam al-Qur’an Allah $8 mempersanding-

kan penyebutan al- Qur an dengan Taurat, seperti f1rman—Nya

§ G ond Bt L Gy T, Gl w,ﬁwtfalau»)% DansebelumalQuran

itu' telah ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (al-Qur'an) ada-
lah Kitab yang membenarkannya dalam babasa Arab."” (QS. Al-Ahqaaf: 12).

Firman-Nya, ¢ >‘L:¢mu | Lref s e G P “Untuk menyempurnakan
(nikmar Kams) kepada orang yang berbuat kebaikan.” Artinya, Kami telah mem-
berikan Kitab Taurar kepada Musa, Kitab yang telah Kami turunkan kepada-
nya untuk menyempumakan dan melengkapi apa yang diperlukan, dalarn men-
jalankan syari’at-Nya, sebagaimana firman-Nya: € - % | o) RNy ey
"Dan Kami telab tuliskan untuk Musa pada laub- lauh (T. aumt) segala sesuatu. "
(QS. Al-A'raaf: 145).

Firman-Nya, € e gs,lJ’\ gﬁ $ "Kepada orang yang berbuat kebaikan."
Dengan pengertian, sebagai balasan atas kebaikannya dalam beramal dan men-
jalankan perintah-perintah Kami, serta teguh dalam menaatl-Nya, sebagaimana
yang difirmankan-Nya, € oL_Z>Y1 3} ol 25y (15 5 J» % "Tidak ada balasan
kebaikan melainkan kebaikan @m[a) "(QS. Af-Rahman: 60).

Ibnu ]anr berpendapat bahwa pengertian dari ayat:
& LS uLQ\ o g s ~ % "Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (Taumt)
kepada Musa untuk menyempurnakan.” “(Yaitu) atas kebaikannya.” Dalam
hal in1 dia bermaksud menjadikan kata alladzi sebagai mashdar, sebagaimana

o G X o X a . X O O O O O O Lo WV gV oV ol ol oW oWV aVaVlaVaVaVaVaPadadaVaVea
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yang dikatakan terhadap firman-Nya, € 1,56 g8 2222, % "Dan kamu mem-
perbincangkan (hal yang bathil) sebagaimana mereka memperbincangkannya."
(QS. At-Taubah: 69). Maksudnya, sebagaimana pembicaraan mereka.

Ibnu Rawahah pernah berkata:
et S0 Ty AN J ¥ s e ST L i 2,

Semoga Allah menetapkan kebaikan yang diberikan-Nya kepadamu
sebagaimana para Rasul (telah diberi kebaikan).
Dan juga pertolongan sebagaimana mereka telah diberikan pertolongan.

Firman-Nya, € 4»:-); Shry :}‘Q M_) $ “Dan untuk menjelaskan
segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rabmat.” Dalam firman-Nya tersebut
terkandung pupan terhadap kitab yang Allah turunkan kepada Musa 58
L TV AR - PP, P f oujful__f 38y .0 (..g.:) AHE M.LJ§ "Agar
mereka beriman (babwa) mereka akan menemui Rabb mereka. Dan al-Qur'an
itu adalab Kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan
bertakwalab agar kamu diberi rabmat.” Allah 3 mendorong hamba-hamba-Nya
terhadap kecintaan kepada kitab-Nya dan memerintahkan mereka untuk me-
mahami, mengamalkan dan mendakwahkannya. Allah menyifatinya sebagai
Kitab yang diberkati bagi orang-orang yang mengikuti dan mengamalkannya
di dunia dan di akhirat, karena ia merupakan tali Allah yang sangat kuat.

) >3 ";—74 ot S
u.c\.{u\)u..s m_n.;\.la\ Cﬂg}\j} 1, }}BQT
il v 5 /,’ ""f:f,‘ R TR o
KILESTELIFAE IS ) Caadfzazn,
’//’”' L Ao w w ».-/w ~ ’/’.S z -%
w“}))&ﬁ_’v}&)) 4,...: Z 2.\13(4.;&1&'5

P Id > Py P o T /’/
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@ S IWAT G ARG LR

(Kami turunkan al-Qur'an itu) agar kamu (tz'dak) mengatakan: Babwa kitab
itu banya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesung-
gubnya kami tidak memperbatikan apa yang mereka baca.” (QS. 6:156)
Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesunggubnya jikalau kitab itu di-
turunkan kepada kami, tentulah kami lebib mendapat petunjuk dari mereka."
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Sesunggubnya telab datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Rabb-
mu, petunjuk dan rabmat. Maka siapakab yang lebib zhalim daripada orang
yang mendustakan ayat-ayat Allab dan berpaling daripadanya? Kelak Kami
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat
Kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling.
(QS. 6:157)

Ibnu Jarir berkata, “Makna ayat ini adalah, kitab 1111 Kami turunkan
agar kalian tidak mengatakan, € s o UMAUo ‘_;19 uLQ* J JJ‘ Ul % Babwa kitab
itu banya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami.” Maksudnya,
agar dengan demikian, alasan kalian tidak lagi berguna.

Firman-Nya, € W3 . b & "Kepada dua golongan saja sebelum
kami.” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Dua golongan
tersebut adalah Yahudi dan Nasrani.” Pendapat yang sama juga dikatakan oleh
Mujahid, as-Suddi, Qatadah, dan selain mereka.

§ bl WUJ L & u\j ¥ "Dan sesunggubnya kami tidak memperbati-
kan apa yang mereka baca. " Maksudnya, kami tidak memahami apa yang mereka
katakan, karena mereka berkata bukan dengan bahasa kami, dan kami dalam
keadaan lengah dan sibuk dari (memperhatikan) urusan mereka.

4 s W sl i S \,{,:'u‘;f $ "Atan agar kamu (tidak)
mengatakan, 'Sesunggubnya jika kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah
kami lebih mendapat petunjuk daripada mereka.'” Artinya, Kami patahkan
alasan kalian untuk mengatakan, "Jika saja apa yang diturunkan kepada mereka
itu diturunkan pula kepada kami, niscaya kami akan lebth mendapat petunjuk.”
Hal 1 itu sama seperti firman-Nya,

& N1 0 e o2 58T AT L el G AL 1,25 B “Dan mereka ber-
sumpah dengan nama Allab dengcm sekuat-kuat sunpab; sesunggubnya jika datang
kepada mereka seorang pemberi peringatan, msmya mercka akan lebib mendapat

petunjuk dari salab satu umat-umat (yang lain).” (QS. Faathir: 42). Demikian
pula Allah #8 berfirman dalam surat ini.

§ LS, S, (,_x; A ;.5;1} (s 3 "Sesunggubnya telah datang kepada-
mu keterangan yang nyata dari Rabbmu, petunjuk dan rabmar.” (Maksudnya),
Allah berfirman, relah datang kepada kalian melalui lisan Muhammad #,
Nabi yang berasal dari Arab, kitab al-Qur'anul ‘Azhim yang di dalamnya ter-
dapat keterangan halal dan haram, petunjuk bagi apa yang berada di dalam
hati, dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya yang mengikuti dan mengamalkan
kandungannya.

§ G5 U0l Al bl IS | Alo\ "o ¥ “Maka siapakab yang lebib zhalim
daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allab dan berpaling darvinya?” Yairu,
tidak memanfaatkan apa yang telah dibawa para Rasul-Nya, dan udak meng-
ikutinya, serta tidak meninggalkan yang lainnya, bahkan menghalangi orang-

W O LW gV 4V gV gV LV a4V gV gV gV LV g O O W W N W W W W W, W) W
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orang agar tidak mengikuti ayat-ayat Allah, atau dengan kata lain, memaling-
kan mereka darinya. Demikian itulah pendapat yang dikemukakan oleh
as-Suddi. Sedangkan Mujahid dan Qatadah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas,
¢ e 0o, 3 “(Yaitu) berpalmg darinya.”

| § O pa el 108 G olidd £ A G Lp et el s b "Kelak Kami
akan memberi balasan kepada ovang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami
dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling.”

- > wt ,/ /4//‘, __/:"/ - 7 ).)/"/ PN }/ -/
9‘-1\:;'4:.3:)\5_}‘&‘«\9_)@:; A(.:d.:ﬂ G ol \JL‘JJ

s 2 he T\ SBs LI e oy v b sor
()‘:W\pﬁj 2 \\:.mc.iy ) 9‘"&\"0}“"&;(‘(‘.)’9\-‘)

Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalab kedatangan Malaikat kepada
mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan Rabbmu atan
kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada bari datangnya sebagian
tanda-tanda Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atan dia (belum) mengusabakan
kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah olebmu sesung-
gubnya kami pun menunggu (pula).” (QS. 6:158)

Allah %% berfirman mengancam orang-orang yang kafir kepada-Nya,
orang-orang yang menentang para Rasul-Nya, dan orang-orang yang men-
dustakan ,ayat-ayat-Nya, s serta orang-orang yang menghalangi jalan-Nya,
§ 24, ‘é_:b PRGN r*‘\’ oV oy kg > 3 “Yang mereka nanti-nanti tidak lain
hanyalab kedatangan Malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka),
atan kedatangan Rabbmu.” Dan itu akan terj adi pada hari Kiamat

€ 0 W e Y &, ol Lan U o & ol D 6 3T B “Aran ke
datangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada havi datangnya sebagian tanda-
tanda Rabbmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri.” Dan
hal ini sebelum hari Kiamat terjadi, yaitu munculnya tanda-tanda hari Kiamat
ketika mereka melihatnya. Sebagaimana yang dikatakan Imam al-Bukhari
dalam menafsirkan ayat ini, dari Abu Hurairah 4%, ia berkata, Rasulullah &
bersabda:

SIS gl o AT a1 T 138 gy o oo a2l ollaf S B 00 Y
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"Tidak akan datang hari Kiamat sehingga matahari terbit dari barat. Maka apa-
bila orang-orang melihatnya, berimanlah orang-orang yang ada di bumi. Yang
demikian itu terjadi pada saat, ‘Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi

dirinya sendivi yang belum beriman sebelum itu.”” (Hadits ini diriwayatkan oleh
seluruh Ahli Sunan dalam kitab mereka, kecuali at-Tirmidzi).

Ibnu Jarir mengatakan dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah &
bersabda:

N gl J LS ‘J:S;»L.:sn:,sgx@wu‘““y‘f}muw)
.(va)‘)l\qu cd\z.\j\) c\@ﬂww\t#

"Ada tiga hal yang jika sudah keluar, maka tidak bermanfaar lagi iman se-
seorang bagi dirinya sendiri yang tidak beriman sebelumnya, atau belum
mengerjakan kebaikan dalam masa imannya, yaitu terbitnya matahari dan
barat, Dajjal, dan bmatang melata dari bumi." (HR. Ahmad Muslim, dan at-
Tirmidzi. Di dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan: ' ') “Serra asap”).

(Hadits lainnya), dari Abu Dzarr al-Ghifari dalam Shahih al-Bukhari,
Shahib Muslim dan serta kitab-kitab lainnyna, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

6 4 “tiw °E < 2 °: ° ///. /. ° /‘.//ei o/f
S 093 655 @) 16 (gyol ¥ B (ST 13) el CAS Gl g5 )
/.a : ///92*/ i, - ° ////‘ 5, 2ot . s? * ’ -
&}:}fw)\dwo\)smbt&bﬂ!W)\:\gjd@&’??ﬂﬁcadzuw

(€ 0 10 G 5 93 G ) e
"Apakah kamu mengetahui, ke mana matahari pergi jika telah terbenam?"
"Tidak tahu,” jawabku. Beliau bersabda: "Matahari itu berhenti di bawah
'Arsy, lalu dia menyungkur sujud, kemudian berdiri lagi sehingga dikatakan
kepadanya: 'Kembalilah." Wahai Abu Dzarr, sudah dekat sekali saat di mana
dikatakan kepadanya: ‘Kembalilah ke tempat di mana engkau terbenam. Dan
itu terjadi pada saat, Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi divinya
sendiri yang belum beriman sebelum itu.”

Imam Ahmad mengatakan dari Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari, 1a ber-
kata; “Rasulullah & pernah melihat kepada kami dari kamar, sedangkan kami

sedang membicarakan tentang hari Kiamat, maka beliau pun bersabda:
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‘Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda: Terbit-
nya matahari dari barat, asap, dan binatang melata, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj,
keluarnya ‘Isa bin Maryam, keluarnya Dajjal, dan terjadinya tiga gerhana; di
timur, di barat, dan di Jazirah Arab, serta api yang keluar dari dasar bumi ‘Adn
yang menggiring manusia, api itu bermalam bersama mereka ketika mereka
bermalam dan tidur siang bersama mereka ketika mereka tidur siang.”” (Demi-
kian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dan keempat penulis kitab Sunan).

ISR ul P W 25 Y ¥ “Tidaklah bermanfaat lagi iman
seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu.” Dengan pe-
ngertian, jika seorang kafir akan beriman pada hari itu, maka imannya itu
tiada diterima. Sedangkan orang yang telah beriman sebelum itu, jika dia
seorang yang beramal shalth, maka dia berada dalam kebaikan yang luar biasa,
adapun jika dia bukan orang yang shalih, lalu dia melakukan taubat pada saat
itu, maka taubatnya itu tidak diterima, sebagaimana yang disebutkan dalam
beberapa hadits di atas. Dan mencakup pengertian seperti itu pula firman-Nya:
§ V= L@shu\ & ©LS P "Atau dia (belum) mengusabakan kebaikan dalam masa
imannya. "Dengan pengertian, tidak diterima darinya usaha mengerjakan amal
shalih jika dia belum pernah mengerjakannya sebelum itu.

§ Oy bzh )1k J; $ “Katakanlah: ‘Tunggulah olebmu, sesunggubnya
kami pun menunggu (pula).’” Hal itu merupakan ancaman yang keras bagi
orang-orang kafir dan bagi orang yang menunda-nunda beriman dan bertaubat
hingga pada hari yang semuanya itu tidak ada lagi manfaatnya. Ditetapkannya
hukum itu ketika matahari telah terbit dari barat, karena sudah dekatnya hari
Kiamat dan telah munculnya tanda-tanda hari Kiamat. Sebagaimana Allah 8
berfirman:

gty ’;*L,,t SO HAT L,S,.MJ\SL,J ngf;objn.ubu\;\)bub PR
"Maka tatkala meveka melibat adzab Kami, mereka berkata, 'Kami beriman
banya kepada Allab saja dan kami kafir kepada ilab-ilab yang telab kami per-
sekutukan dengan Allab.' Maka iman mereka itu tidak berguna bagi mereka
tatkala mereka telab melibat siksa kami." (QS. Al-Mukmin: 84-85).

/,} C’ .’,/ N 2 oA Aog » Hae g
3l e (.,‘,JU_.J\..JK(.;@,, S8

. P /) 4z
Sesunggubnya orang-orang yang memecah-belab agamanya dan mereka

(terpecab) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung
jawabmu terbadap mereka. Sesunggubnya urusan mereka hanyalab (terserah)
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kepada Allab, kemudian Allab akan memberitabukan kepada mereka apa
yang telab mereka perbuat. (QS. 6:159)

Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi berkata: “Ayat ini turun
berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani.” Namun secara lahiriyah,
ayat di atas bersifat umum, berlaku bagi setiap orang yang memisahkan dirt
dari agama Allah dan menentang-Nya. Karena sesungguhnya Allah # telah
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar untuk
dimenangkan atas segala agama, dan syari'at-Nya hanyalah satu yang tidak ada
pertentangan dan perpecahan di dalamnya. Barangsiapa berselisih mengenal
agama itu, € iz 1,ASTy 3 “Dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan.”
Yaitu, beberapa firqah/golongan, sebagaimana penganut beberapa agama,
penganut hawa nafsu, dan kesesatan, maka Allah 8 telah membebaskan
Rasulullah # dari ‘apa yang mereka lakukan Ayat ini sama seperti f1rman—Nya,
§ o T ) e Sy G ¢ 75 % “Dia telah mensyari'atkan bagi

kamu tentang agama apa yang telab diwasiatkan-Nya kepada Nub dan apa yang
telah Kami wabynkan kepadamu.” (QS. Asy-Syuura: 13).

Dalam sebuah hadits disebutkan:

20 2
77 Lo

«( .\7\) \....4.) ¢u§\5« .)Yj\ ;\.....a‘}?\ f»\.\ﬁ u:u )

"Kami para Nabi adalah anak dari satu bapak berbeda lbu, dan agama kami
adalah satu."

Inilah ash-Shiraathul Mustaqiim (jalan yang lurus), yaitu apa yang telah di

bawa oleh para Rasul-Nya, berupa peribadatan kepada Allah semata yang tidak
ada sekutu bagi-Nya, dan berpegang teguh dengan syari'at Rasul yang terakhir.
Sedangkan yang menyelisihi semua itu, maka hal itu merupakan kesesatan,
kebodohan, pendapat dan hawa nafsu, dan para Rasul terlepas dan tanggung
jawab atas semuanya itu, sebagalmana yang d1f1rmankan Allah 3&:
§ O e 1,5 L rgm, DA I AT s ek S0P “Tidak ada sedikit pun
tanggung jawabmu terhadap mereka.”Sesunggubnya urnsan mereka banya (ter-
serab) kepada Allah. Kemudian Allab memberitabukan kepada mereka apa yang
telah mereka perbuat.”

Kemudian Allah # menjelaskan kelembutan dan keadilan-Nya pada
hari Kiamar, Allah # ¢ berfirman:
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Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepulub
kali lipat amalnya. Dan barangsiapa yang membawa perbuatan yang jahat,
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejabatannya,
sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan). (QS. 6:160)

) Oy N ) Ny,

Ayat ini merupakan penjelasan yang rinci bagi ayat lainnya yang di-
sebutkan—Nya secara mu]mal (global), yaitu firman-Nya,

§ G T B S 2y "Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia
memperoleh (Zmlamm) yang lebib baik darinya.” (QS. An-Naml: 89).

Terdapat banyak hadits yang sesuai dengan ayat ini, sebagaimana Imam
Ahmad mengatakan dari Ibnu ‘Abbas w8, “Bahwa Rasulullah % pernah
menyampaikan apa yang telah diperolehnya dari Rabbnya, Allah Tabaaraka
wa Ta'ala:

gt 0 oo 4o gl 1 a0 0 ) O 3480 )
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“Sesungguhnya Rabbmu 3 adalah Mahapenyayang, barangsiapa yang ber-

niat berbuar kebaikan tetapi tidak mengerjakannya, maka ditetapkan baginya
saru kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan baginya sepuluh
sampai tujuh ratus kali lipat hingga kelipatan yang banyak. Dan barangsiapa
berniat mengerjakan perbuatan jahat, lalu dia tidak mengerjakannya, maka
ditetapkan baginya satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan
baginya satu kejahatan atau Allah & menghapuskannya Dan tidak ada yang

binasa di sisi Allah melainkan orang yang binasa." (Diriwayatkan pula oleh
al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i).

Ketahuilah bahwa orang yang meninggalkan kejahatan yang dia tidak
kerjakan, terbagi menjadi tiga bagian:

Ada yang meninggalkannya karena Allah, maka akan ditulis baginya
kebaikan atas tindakannya meninggalkan kejahatan ity karena Allah %. Ini
adalah merupakan amalan sekaligus niat. Oleh karena itu ditetapkan baginya
kebaikan, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa lafazh shahih: “Se-
sungguhnya dia meninggalkannya karena diri-Ku.”

Ada yang meninggalkan kejahatan karena lalai dan lupa. Dalam keadaan
ini dia ridak mendapatkan kebaikan dan tidak juga berdosa, karena dia tidak
berniat baik dan tidak pula mengerjakan kejahatan.

Dan ada juga yang meninggalkan kejahatan karena lemah dan malas
setelah berusaha melakukan unsur-unsur yang meyebabkan terjadinya ke-
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jahatan dan membiasakan diri dalam hal-hal yang mendekatkan dirinya pada
kejahatan. Maka orang ini posisinya sama sebagaimana orang yang melakukan

perbuatan tersebut, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih, dari
Nabi &8, bahwa beliau bersabda:

JU G 13 1 L 2 Jadly e ugsiy oukeadl gy
(rlo B & Val > O &)y 1 J6 8 J5ad)

“Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan pedang mereka, maka orang
yang membunuh dan yang terbunuh sama-sama masuk Neraka.” Para Sahabat
bertanya: “Ya Rasulullah, yang demikian itu adalah bagi si pembunuh, lalu
mengapa si terbunuh (mendapatkan hal yang sama)?" Beliau menjawab: "Karena
sesungguhnya dia pun berkeinginan keras untuk membunuh kawannya."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Khuraim bin Fatik al-Asadi, bahwa
Nabi # bersabda:

- - - -
BT LR « Ay 835 A

@A 30 @ T g 4 e e i JUdly T e )
S by e G U o b g ) ) g ul e gl
hip Bshly (BWHT 858 (Joss Joay (0r o JUEN 531
VIS Sl Sy i A ey W L B 2 Y G Gl Db i 0y
Gle ooy 4B 3l 16 41 0 4 Gl (8 s 08 1)y 1 A i
Ll oy By gl g e L0 0 2y 0 1y i i
B 3 A0 Jote 21 Ly 0 o 6 I8 R b ) e

"Manusia itu ada empat macam dan amal perbuatan itu ada enam macam:
Orang yang diberi kelapangan di dunia dan juga di akhirat, orang yang di-
lapangkan di dunia dan disempitkan di akhirat, orang yang disempitkan di
dunia dan dilapangkan di akhirat, dan orang yang sengsara di dunia dan akhirat.
Sedangkan (bentuk-bentuk) amal perbuatan adalah, (ada yang) mengandung
dua keharusan (Surga atau Neraka), serupa dengan serupa, sepuluh kali lipat,
dan tujuh ratus kali lipat. Dua keharusan itu adalah, barangsiapa meninggal
dunia dalam keadaan muslim, beriman, dan tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu apa pun, maka keharusan baginya mendapatkan Surga. Barangsiapa
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka keharusan baginya mendapat
Neraka. Barangsiapa bermaksud mengerjakan suatu kebaikan, lalu dia tidak me-
ngerjakannya, dan Allah mengetahui bahwa dia telah menggerakkan hatinya

I
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dan berkeinginan mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kebaikan.
Barangsiapa berniat mengerjakan kejahatan, maka belum dituliskan baginya,
dan barang-siapa mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kali lipat dan
tidak dilipatgandakan. Barangsiapa mengerjakan kebaikan, maka baginya se-
puluh kali lipat dari kebaikan tersebut. Dan barangsiapa menginfakkan suatu
nafkah di jalan Allah &8, maka baginya tujuh ratus kali lipat." (Diriwayatkan

juga oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa’i).
Dari Abu Dzar %, 1a berkata, Rasulullah & bersabda:
2a - e # 2 cor o soo
(AS TR0 00 1B s IS (e o B 9 )
"Barangsiapa berpuasa tiga hari pada setiap bulan, berarti dia telah berpuasa
sepanjang masa.'
Hadits diatas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, an-Nasa'i dan
Ibnu Majah, lafazh-lafazh di atas adalah lafazh Imam Ahmad. Sedangkan at-
Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut, tapi dengan tambahan:
6 o € QBT 4B 1 2500 T ey e 3 B Gt B 3G
(pd
"Lalu Allah menurunkan pembenaran hal itu melalui firman-Nya, ‘Barangsiapa
membawa amal yang baik, maka baginya pahala sepulub kali lipat amalnya.’

Dan satu hari adalah sebanding/dibalas dengan sepuluh hari.”

(Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan).

C s 5 ~ > 7 Y '“/-\// .q 'f-‘
Gl o TG il L0, ) D $ha 5L

\

7 //// /.// o5 "2 / > 3207

SO S aNLE B @ ,,..J\qu
A e /’% - / //J

@ WL':.\\JJLT Adi A AT T 6l

Katakanlab: "Sesunggubnya aku telab ditunjuki oleb Rabbku kepada ]alan
yang lurus, (yaitu) agama yang benar; agama Ibrabim yang lurus; dan
Ibrabim itu bukanlab termasuk orang-orang yang musyrik.” (QS. 6:161)
Katakanlab: "Sesunggubnya shalatku, ibadatkn, bidupku dan matiku hanya-
lab untuk Allah, Rabb semesta alam, (QS. 6:162) tiada sekutu baginya; dan
demikian itulah yang diperintabkan kepadaku dan aku adalah orang yang
pertama-tama menyerabkan diri (kepada Allah).” (QS. 6:163)
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Allah # berfirman, memerintahkan Nabi #, penghulu para Rasul,
untuk memberitahukan nikmat yang telah diberikan kepadanya, berupa
hidayah menuju jalan-Nya yang lurus, yang tidak ada liku-liku dan penyim-
pangannya, € U3 Gs $ “Yaitu agama yang t benar.” Maksudnya, berdin tegak
dan kokoh. € & 2001 . 05 G s 3 iy "Agama Ibrabim yang lurus,
dan Ibrabim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik." Firman-Nya
tersebut sebagaimana firman-Nya,
é.ﬂ\j\p&dwj;}_}ﬁumg&y ujr;b\foske}fux@b.uujg
"Dan berjihadlah kamu di jalan Allab dengan jibad yang sebenar-benarnya. Dia
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu dalam agama
suatu kesempitan. (Tkutilah) agama orang tuamu, Ibrabim."” (QS. Al-Hajj: 78).

Dengan diperintahkannya Rasulullah £ untuk mengikuti agama
Ibrahim, tidak berarti Ibrahim lebih sempurna daripada beliau dalam hal
agama, karena beliau (Muhammad) telah menjalankan agamanya itu secara
penuh, dan agamanya itu pun telah disempurnakan bagi beliau, yang tidak
ada seorang pun pernah sampai pada kesempurnaan ini. Oleh karena itu beliau
disebut sebagai Nabi penutup, penghulu anak cucu Adam secara menyeluruh,
dan pemilik tempat terpujt yang sangat diinginkan oleh manusia termasuk juga
oleh Khalilullah (kekasih Allah), Ibrahim.

Imam Ahmad mengatakan dan ‘Aisyah &5 , ia berkata, “Rasulullah 2
pernah meletakkan daguku di atas pundaknya agar aku dapat melihat tarian
Habasyah (orang kulit hitam) sehingga aku bosan, lalu aku meninggalkan-
nya.” ‘Abdurrahman mengatakan dari ayahnya, bahwa ia berkata, “Urwah
pernah mengatakan kepadaku, bahwa ‘Aisyah pernah berkata, Rasulullah £
pada han itu bersabda: ‘Supaya orang Yahudi mengetahui bahwa dalam agama
kita terdapat keleluasaan, dan sesungguhnya aku diutus dengan membawa
banafiyyatu sambab (agama yang lurus, lagi penuh kelapangan).”

(Asal hadits ini dikeluarkan dalam Shabib al-Bukbari dan Shabib Muslim.
Dan tambahan yang ada padanya didasari oleh beberapa dalil penguat yang
diperoleh dari beberapa jalan)

Firman-Nya, € JuJ O & b glay sy SO 3] Jz & “Katakan-
lab: Sesunggubnya shalatkn, ibadabku, bidupku, dan matiku banyalah untuk
Allah, Rabb semesta alam.” Allah % memerintahkan Rasulullah % agar mem-
beritahukan kepada orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah dan
menyembelih dengan menyebut selain nama-Nya, bahwa dalam hal 1tu beliau
berseberangan dengan mereka, karena sesungguhnya shalatnya untuk Allah
dan sembelihannya adalah atas nama-Nya saja yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan
hal inisama seperti firman-Nya: € >3\, &L Vas 3 “Maka divikanlab shalat
karena Rabbmu dan berkurbanlab.” (QS. Al-Kautsar: 2). Dengan pengertian,
serahkanlah dengan tulus ikhlas kepada-Nya, shalat dan penyembelihanmu itu.
Karena orang-orang musyrik itu menyembah berhala dan menyembelih untuk
para berhala tersebut, maka Allah memenntah beliau untuk menyelisihi mereka
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dan berpaling dari apa yang mereka lakukan, dan mengarahkan tujuan, niat dan
keinginan hanya tertuju pada Allah #8 semata.

Mengenai firman-Nya, ¢ S5, S A ¥ "Sesunggubnya shalatku dan
ibadabku. " Mujahid berkata: “Kata nusuk berarti penyembelihan hewan pada
saat menjalankan ibadah haji dan umrah.” Sedangkan ats-Tsauri mengatakan
dari as-Suddi, dari Sa'id bin Jubair, 1a berkata: “Nusukii berarti sembelihanku.”

Firman-Nya, € txlldl 33 61 3 "Dan aku adalab orang yang pertama-
tama menyerabkan diri (kepada Allah).” Qatadah berkata, “Yakni dari umat
int.” Dan makna ini adalah benar, karena seluruh Nabi sebelum beliau, dakwah
mereka adalah menyeru kepada Islam, yang pokoknya adalah ibadah kepada
Allah semata yang tidak ada sekutu ba51-Nya, sebagaimana yang difirmankan-
Nya é dj.L_:«b \fg\ﬂ 4___5\ \Jdu\ A.J\ 5 \J\ Jf.u)u»u\l..sux Ll.w)\ Lnj§ “Dan Kami
tidak mengutus seorang : Rasul | pun sebelummu, melainkan Kami wabhynkan
kepadanya, ‘Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berbak diibadabz) melainkan
Akn, maka sembablah Akn.” (QS Al Anblyaa 25).,, Allah \% juga berfirman:
§ 2, om0, | pold Ll ATl 52 L@(.i,; S s G diu

"Sesunggubnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk

dan cabaya, (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-
orang Yahudi oleb para Nabi yang menyerabkan diri kepada Allab, oleh orang-
orang alim meveka dan pendeta-pendeta mereka.” (QS. Al-Maa-idah: 44). Juga
firman- Nya yang lain:
PR AR AT A ‘_;)wjj & yals of G un 28Ny % "Dan (ingat-
lah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia, 'Berimanlah kamu
kepada-Ku dan kepada Rasul-Rasul-Ku.' Mereka menjawab, 'Kami telah beriman
dan saksikanlah (wabai Rasul) babwa sesunggubnya kami adalah orang-orvang
yang patub (kepada sernanmu).’” (QS. Al-Maa-idah: 111).

Demikianlah maka Allah # memberitahukan bahwa Dia telah me-
ngutus semua Rasul-Nya dengan membawa Islam, hanya saja mereka berbeda-
beda syari’at sesuai dengan syari'at mereka yang khusus, yang sebagian dapat
menasakh sebagian lainnya, hingga akhirnya dinasakh oleh syari'at Muhammad
# yang tidak akan pernah dinasakh sama sekali setelah itu. Dan syari‘atnya
itu senantiasa berdiri tegak dan dimenangkan, panjinya pun akan tetap berkibar
dan tersebar sampai hari Kiamat tiba. Oleh karena itu beliau # bersabda:

E RO

(.w, \...u.) ‘uw— sy ;\..AH e o)

"Kami para Nabi, anak darn satu bapak berbeda ibu, sedangkan agama kami
adalah satu.”

Maka agama yang satu itu adalah, ibadah kepada Allah semata dengan
tidak menyekutukan-Nya, meskipun syari'at mereka berbeda-beda, di mana
syariat-syariat itu bagaikan para ibu. Sedangkan kebalikan dari Aulaadul ‘allaat
adalah Tkhwatul akbyaaf, yaitu anak dari satu ibu berbeda bapak, dan Tkbwatul
a'yaan (saudara sekandung) adalah anak dari satu bapak satu ibu, wallabu a'lam.
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Imam Ahmad mengatakan dari ‘Ali bin Abi Thalib 4, bahwa Rasu-
lullah &% jika sudah bertakbir (dalam shalat), beliau membaca do’a iftitah,

kemudian membaca:

o 01 G 720 o 61y i (2 Sl b sl (s Sy )

)Y h e Gy G 2T = (Gl ) dl gy sy S

o S S EEEy (ks £l (B0 oy ) el iy

O oty o W sy o ¥ 3 Ly gy TREARP Y
(uu\ u},\jJW\‘VJ\.’-A}J)u 494\&\%6;&,@'9%&;

" Aku hadapkan wajahku kepada Yang menciptakan langit dan bumi, dengan
hanif (cenderung kepada tauhid), dan aku bukanlah termasuk orang-orang
musyrik (yang menyekutukan Allah). Sesungguhnya shalatku, kurbanku,
hidup, dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, - hingga akhir
ayat.®” ‘Ya Allah, Engkau adalah Raja, di mana tidak ada Ilah (yang berhak di-

ibadahi) melainkan Engkau. Engkau adalah Rabbku, dan aku adalah hamba-
Mu, aku telah berbuat zhalim terhadap diriku sendiri, dan aku mengakui dosa-
dosaku, maka ampunilah dosa-dosaku itu seluruhnya, tidak ada yang dapat
mengampuni dosa melainkan Engkau. Berikanlah hidayah kepadaku akhlak
yang paling baik, di mana tidak ada yang dapat memberikan hidayah kepada
akhlak yang paling baik kecuali Engkau, palingkanlah aku dari keburukan
akhlak, di mana tidak ada yang dapat memalingkan aku dari keburukan-
nya kecuali Engkau, Engkau penuh berkah dan Mahatinggi, aku memohon
ampunan dan bertaubat kepada-Mu."

(Selanjutnya ‘Ali 4% menyebutkan hadits ini secara lengkap, yang men-
cakup bacaan Rasulullah # pada waktu ruku’, sujud, dan tasyahhud. Hadits
ini juga diriwayatkan Muslim dalam Shah1hnya)

. - v Ao B Wk Tt ST %2
Y;M‘_}s:wﬁv/;fwd(&j,ﬁ)\uw :us\ 'TJ;
A A 8- } - /}C/’ e B /}1 AP
(,bf\.eﬁuu ‘/ﬁ)d‘ )J) w))j\( \1'1"

-

* Bacaannya diteruskan sampai akhir (ayat 163), yaitu:
€ el D I Ol i, T2 Yy
“Tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang dzpermmhkan kepadakun, dan aku
adalah orang yang pertama-tama menyerabkan diri (kepada Allah).” -
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Katakanlah: "Apakab aku akan mencari Rabb selain Allah, padabal Dia
adalab Rabb bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa me-
lainkan kemudbaratannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb-
mulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu
perselisibkan.” (QS. 6:164)

Allah @& berfirman, 4 J; $ "Katakanlah.” Wahai Muhammad kepada
orang-orang yang menyekutukan Allah dalam keikhlasan beribadah dan ber-
tawakkal kepada-Nya, & 0, ol & 0P “Apakah aku akan mencari Rabb se-
lain Allah." Maksudnya, apakah aku harus mencari Rabb lain selain-Nya?
€t Jf <, 4% "Padabal Dia adalab Rabb bagi segala sesuatn.” Allahlah yang
memelihara, menjaga, dan melindungiku, serta mengatur urusanku. Karena
itu aku tidak akan bertawakkal dan kembali (bertaubat) kecuali kepada-Nya,
karena Dia adalah Rabb dan Pemilik segala sesuatu, dan kepunyaan-Nyalah
penciptaan dan perintah.

Dalam ayat ini terkandung perintah untuk ikhlas bertawakkal, se-
bagaimana yang terkandung dalam ayat sebelumnya yang memerintahkan
untuk ikhlas beribadah hanya kepada Allah saja yang tiada sekutu bagi-Nya.
Makna ini seringkali disertakan dengan yang/lamnya di dalam al-Qur'an, seperti
misalnya firman Allah 8, € b2 86, 3% 44 3 "Hanya kepada-Mu kami ber-
ihadah dan hanya kepada-Mulah kami memobon pertolongan. " (QS. Al-Fatihah: 5).
Juga firman-Nya, € <« Jf ¥ 256 % "Maka beribadablah kepada Dia dan ber-
tawakallab kepada-Nya." (QS. Huud: 123). Dan masih banyak lagi ayat-ayat

lain yang serupa dengan ayat-ayat tersebut.

Firman-Nya, € > 35 5500 35 ) 68 3 o3 5 L35 Y) b “Dan
tidaklah seseorang berbuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.”
Ayat tersebut memberitahukan mengenai kenyataan pada hari Kiamat kelak
yaitu mengenai balasan, ketentuan, dan keadilan Allah #. Bahwa masing-
masing orang akan mendapatkan balasan sesuai dengan amal perbuatannya,
jika baik maka akan mendapat kebaikan, dan jika buruk maka akan men-

dapatkan keburukan pula, dan bahwasanya seseorang tidak akan menanggung
kesalahan orang lain, dan hal ini merupakan salah satu keadilan Allah %.

Firman-Nya, € 0 B Vi,f W c'i::; ‘:ﬁfvf} (.-,{Jj 3 é% “Kemudian
kepada Rabbmulah kamu kembali, dan akan diberitakannya kepadamu apa yang
kamu perselisibkan.” Maksudnya, berbuatlah semampu kalian, sesungguhnya
kami akan berbuat pula sepenuh kemampuan kami, kemudian akan diperlihat-
kan kepada kalian dan kepada kami, dan Allah akan memberitahu kalian dan

kami semua amal perbuatan kita, serta apa yang kita perselisihkan di dunia.

“Ibnu Katsir Juz 8
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Dan Dialab yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebabagian kamu atas sebabagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesunggubnya
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesunggubnya Dia Mahapengampun
lagi Mabapenyayang. (QS. 6:165)

Allah % berfirman, € >3 L p—){)"" t,S:ﬁ‘ 1% “Dan Dialah yang
menjadikan kamu penguasa-pengnasa di bumi.” Maksudnya, Allah telah men-
jadikan kalian pemakmur bumi itu dari generasi ke generasi, dari satu masa ke
masa yang lain, generasi berikutnya setelah generasi sebelumnya. Demikian
yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid dan ulama lainnya. Hal itu sama seperti
firman-Nya: ¢ o,y .Gix p\l»o $ “Dan yang menjadikan kamu (manusia) se-
bagai kbalifah di bumi." (QS An-Naml 62).

Firman-Nya selanjutnya, § <> jasf 3% pi*vi'd éu $ "Dan Dia me-
ninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat.” Artinya,
Allah membedakan di antara kalian dalam hal rizki, akhlak, kebaikan, ke-
burukan, penampilan, bentuk, dan warna, dan dalam hal itu semua, Allah
mempunyat hikmah. Yang demlklan itu sama seperti firman-Nya:

WMMUB-JA Um;d)ﬁr_@_@uw)) bﬂiaw‘g&w@ww§
¢ b;‘w
"Kami telab menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kebidupan

dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang

lain." (QS. Az-Zukhruf: 32).

Firman Allah %, ¢ (.5 H vjf W3y Untuk mengujimu tentang apa
yang diberikan-Nya kepadamu.” Maksudnya, untuk mencoba dan menguji
kalian mengenai nikmat yang telah diberikan kepada kalian, untuk menguji
orang kaya tentang kekayaannya dan meminta peftanggungan-j jawab tentang
rasa syukurnya kepada-Nya, juga untuk menguji orang miskin tentang ke-
miskinannya dan meminta pertanggungan-jawab tentang kesabarannya.

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dart Abu Nadhrah,
dart Abu Sa'id al-Khudri %, ia berkata, Rasulullah #& bersabda:
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"Sesungguhnya dunia ini indah dan manis, dan Allah menempatkan dan me-
nguasakan kalian di dalamnya, maka Allah akan melihat bagaimana kalian ber-
buat di dalamnya. Karena itu, waspadalah kalian terhadap dunia dan waspada-
lah terhadap wanita, sebab ujian pertama kali pada Bani Israil adalah dalam
masalah wanita." (HR. Muslim)

Dan firman-Nya, £ (""J ;jui L), ol & OHRE “Sesunggubnya
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi
Mahapenyayang.” Yang demikian itu merupakan targhib dan tarhib (dorongan
dan ancaman), bahwa bisab (perhitungan) Allah itu sangat cepat bagi orang-
orang yang bermaksiat kepada-Nya dan menentang para Rasul-Nya.

§ vy s & \s% “Dan sesunggulbmnya Dia Mabapengampun lagi Mahapenyayang."
Yaitu bagi orang-orang yang menjadikan-Nya sebagai pelindung dan mengikuti
apa yang dibawa oleh para Rasul-Nya berupa berita dan tuntutan.

Allah 3% seringkali menjadikan kedua sifat tersebut beriringan dalam
al- -Qur'an. Sebagaimana firman—Nya
4 r“‘ R GHE oy e iz of Tl s i ¥ "Kabarkanlah kepada
bhamba-hamba-Ku babwa sesunggubnya Akulab Yang Mahapengampun lagi Maba-
penyayang. Dan babwa sesunggubnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih.”
(QS. Al-Hijr: 49-50). Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang senada
yang di dalamnya terkandung targhib dan tarhib. Terkadang Allah menyeru
hamba-hamba-Nya menuju kepada-Nya dengan raghbab (dorongan), dan
penyebutan sifat-sifat Surga, serta targhib dengan apa yang ada di sisi-Nya,
dan terkadang menyeru mereka dengan rahbah (ancaman), penyebutan sifat
Neraka, siksaan, hari Kiamat dan berbagai peristiwa hari Kiamat yang menakut-
kan, dan terkadang menggunakan kedua-duanya secara bersamaan supaya
keduanya mengenai sasaran. Semoga Allah menjadikan kita semua sebagai
orang-orang yang patuh kepada apa yang diperintahkan-Nya, meninggalkan
semua yang dilarang-Nya, membenarkan apa yang telah beritakan-Nya, se-
sungguhnya Allah sangat dekat dengan kita, Allah Mahamengabulkan dan
mendengarkan do’a, Mahapemurah, Mahamulia, dan Mahapemberi.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah & sebuah hadits yang
i berkedudukan sebagai hadits marfu', bahwa Rasulullah & bersabda:
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"Andaikan seorang mukmin mengetahui siksa yang disiapkan Allah, niscaya
tidak ada seorang pun yang mengharap masuk Surga-Nya. Dan seandainya
seorang kafir mengetahui rahmat yang disiapkan Allah, niscaya tidak seorang
pun yang putus harapan untuk dapat masuk Surga. Allah telah menciptakan
seratus rahmat, lalu Allah meletakkan salah satunya di antara makhluk-Nya,
maka dengan rahmat itu mereka saling berkasih-sayang. Dan di sisi Allah
terdapat yang sembilan puluh sembilan lagi."

(Hadits tersebut juga diriwayatkan at-Tirmidzi dan Muslim.).

Masth dari Abu Hurairah ¢, ia berkata, aku mendengar Rasulullah &
bersabda:
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“Allah telah menjadikan rahmat seratus bagian. Allah menahan yang sembilan
puluh sembilan di sisi-Nya, dan menurunkan ke bumi satu bagian, maka dari
satu bagian itulah semua makhluk saling berkasih-sayang, sehingga seekor
binatang mengangkat kakinya karena khawatir menginjak anaknya." (HR.
Muslim).

Sampai di sini akhir tafsir surat al-An’aam, segala puji dan karunia
hanya milik Allah semata.

——-=000="-
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AL-A’RAAF
( Tempat Tertinggi )
Surat Makkiyyah
Surat Ke 7 : 260 Ayat

Lt d

“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mabapemurah lagi
Mabhapenyayang.”

2 sEe o s
@ f)) ,\:\A\)\Juu)bu);w\}w

Alif laam miim shaad. (QS. 7:1) Ini adalab sebuab kitab yang diturunkan
kepadamun, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya,
supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir),
dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (QS. 7:2) Ikutilab
apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu dan janganlah kamu meng-
ikuti pemimpin-pemimpin selainNya. Amat sedikitlah kamu mengambil
pelajaran (daripadanya). (QS. 7:3)

Mengenai ayat yang pertama, telah diuraikan pada permulaan surat

al-Baqarah, yang berkenaan dengan huruf-hurufnya.

Firman-Nya, € &4 J N 6 ¥ "Tni adalab sebuab kitab yang diturunkan
kepadamu. "Maksudnya, inilah kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad)
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dari Rabbmu. 4 . C PG & UQ Y3 "Maka janganlah ada kesempitan di
dalam dadamu /earemmya Mu;alnd Qatadah dan as-Sudd: berkata: “Yaitu ke-
raguan terhadapnya.” Ada juga yang mengatakan: “Janganlah engkau merasa
keberatan untuk menyampaikannya dan memberikan peringatan kepada
manusia dengannya.”

Oleh karena itu, Allah berfirman, € « i "Supaya engkan memberi
peringatan dengan kitab itu (kepada orang kaf 7). " Maksudnya, kami turunkan
kitab itu kepadamu supaya dengan kitab ini engkau memberikan peringatan
kepada orang-orang kafir. € ¢ e FALRE Jf 53 % "Dan menjadi pelajaran bagi orang-
orang yang beriman."

Kemudian Allah }s‘é berfirman yang ditujukan kepada orang yang
berilmu, € (S: o [&J\ I T8 3 “Thurilab apa yang diturunkan kepadamu
dari Rabbmu.” Artinya, ikutilah jejak Nabi yang #mmi yang telah membawa-
kan kepada kalian sebuah kitab yang d1turunkan kepada kalian dari Rabb
pemelihara dan pemilik segala sesuaru. € U, & 533 2 ) 5 Ny ¥ “Dan janganlab
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya.” Maksudnya, janganlah
kalian keluar menyimpang dari apa yang telah diajarkan Rasul kepada kalian.
Sehingga dengan demikian kalian berarti telah menyeleweng dari hukum
Allah menuju hukum selain hukum-Nya § 0, SE G5 "Amar sedikitlab
kamu mengambil pelajaran (darinya).”

P oL /}vz > A ,/ Y /)’/ s e, - 77 %
{ ; r & : ) 135525
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Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah
siksaan Kami (menimpa penduduk)nya di wakiu mereka berada di malam
bari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah bari. (QS. 7:4) Maka
tidak adalah keluban mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami,
kecuali mengatakan: "Sesunggubnya kami adalab orang-orang yang zhalim."
(QS. 7:5) Maka sesunggubnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah
diutus Rasul-Rasul kepada mereka dan sesunggubnya Kami akan menanyai
(pula) Rasul-Rasul (Kami), (QS. 7:6) Maka sesunggubnya akan Kami kabarkan
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kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) me-
ngetabui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak ;aub (dari mereka).

(QS. 7:7)

Allah 3 berfirman, § GuS0f 275 2 s ¥ “Betapa banyaknya negeri
yang telah Kami binasakan.” Maksudnya, disebabkan menyelisihi dan men-
dustakan para Rasul Kami. Maka Allah pun menimpakan kepada mereka ke-
hinaan dunia yang bersambung dengan kehinaan akhirat.

Zoor A

Dan firman-Nya lebih lanjut, € u}l.\_e o2 WS Ll B b “Maka
datanglab siksaan Kami (menimpa penduduk)nya pada waktu mereka bevada di
malam bari, atau pada waktu mercka beristivahat di tengah bari.” Maksudnya, di
antara mereka ada yang kedatangan siksa dan hukuman Allah 3 pada malam
hari atau ketika mereka sedang beristirahat sejenak di siang hari. Kedua waktu
tersebut adalah waktu yang melengahkan dan waktu bermain-main.

tidak ada keluban mereka pada waktn datang kepada mereka siksaan Kami kecuali
mengatakan: Sesunggubnya kami adalab orang-ovang yang zhalim.” Setelah adzab
Allah 38 menimpa mereka, maka tidak ada kata lain yang mereka ucapkan me-
lainkan mereka mengakui dosa-dosa mereka, sebab mereka pantas mendapat-
kannya, seperti firman Allah # berikut ini:
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"Dan bevapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami binasa-
kan dan Kami adakan sesudah mercka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya).
Maka tatkala mereka merasakan adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri
dari negerinya. Janganlah kamu lari tergesa-gesa, kembalilah kamu kepada nikmar
yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempar kediamanmu (yang baik),
supaya kamu ditanya. Mercka berkata: ‘Adubai, claka kami, sesunggubnya kami
adalabh ovang-orang yang zhalim.’ Maka tetaplah demikian keluban mereka,
sehingga Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang telah ditunai, yang ridak
dapat bidup lagi.” (QS. Al-Anbiyaa': 11-15)

Dan firman Allah 3% ber1kumya, € (..e.Ji ‘)_m Sl BBy “Maka se
sunggubnya Kami akan mencmym umat-umat yang telab dzutus para Rasul /eepada
mereka.” Ayat ini sama seperti firman-Nya, € u\lprl e R TP P sl ey B
“Dan (ingatlah) hari (pada waktu) Allah menyeru mere/ea seraya berkam Apa-
kah jawaban kalian kepada para Rasul.” (QS. Al- Qashash 65). Demikian juga

flrmanNya,éujlﬂ e WUA uruwbw\ \;\,JW&J_S\ Amcww)é
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“(Ingatlah) bari (pada waktu) Allah mengumpulkan para Rasul, lalu Allab ber- |
tanya (kepada mereka): ‘Apa jawaban kawmmau terbadap (seruan)mus’ Para Rasul i
menjawab: ‘Tidak ada pengetabuan kami (tentang itu), sesunggubnya Engkaulab
yang mengetabui perkara yang ghaib.”” (QS. Al-Maa-idah: 109)

Maka Allah # bertanya kepada seluruh umat pada hari Kiamat kelak,
tentang jawaban yang mereka berikan kepada para Rasul-Nya, mengenai apa
yang telah dibawakan kepada mereka. Dan para Rasul pun ditanya mengenai
penyampaian risalah-Nya.

Ibnu Mardawaih mengatakan dari Ibnu 'Umar s, ia berkata, Rasu-

lullah & telah bersabda:
B2 .
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"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap orang akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Maka seorang imam (penguasa)
akan dimintai pertanggungjawaban tentang rakyat yang dipimpinnya. Se-
orang laki-laki akan dimintai pertanggungjawaban mengenai keluarganya. Se-
orang wanita akan dimintai pertanggungjawaban mengenai (kepengurusan-
nya dalam) rumah suaminya. Sedangkan seorang budak akan dimintai per-

tanggungjawaban mengenai (kepengurusannya dalam) harta tuannya." (HR.
Ibnu Mardawaih).

Al-Laits mengatakan, Ibnu Thawus mencernitakan kepadaku mengenai
hal yang sama. Kemudmn ia membacakan ayat,
§ LA Sl (.@J J‘" 3 L,»\J\ sy "Maka sesunggubnya Kami akan menanyai
umat-umat yang telab diutus para Rasul /eepada mereka. Dan sesunggubnya Kami
akan menanyai (pula) Rasul-Rasul (Kami)." Hadlts ini juga dikeluarkan dalam
ash-Shahihain tanpa adanya penambahan ini.

Mengenai firman Allah 8%, € (G & v, ('J-y (..GJ; z;a.:-b $ “Maka se-
sunggubnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka
perbuat), sedang Kami mengetabui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak
jauh (dari mereka),” Ibnu ‘Abbas mengatakan “Buku catatan akan diletakkan
pada hari Kiamat kelak, maka buku catatan itu pun akan berbicara mengenai
apa yang telah mereka kerjakan.” § (ST B, 3 "Sedang Kami mengetabui
(keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). " Maksudnya,
bahwa Allah 8 memberitahu hamba-hamba-Nya pada hari Kiamat kelak, me-
ngenai apa yang telah mereka ucapkan dan kerjakan, baik yang berjumlah se-
dikit, banyak, yang bertumpuk-tumpuk, maupun yang hina, karena Allah Maha-
menyaksikan segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dan-
Nya dan tidak pula Allah lengah dari sesuatu, bahkan Allah Mahamengetahui
pandangan mata yang khianat dan apa yang tersembunyi di dalam hati.
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Timbangan pada hari itu ialab kebenaran (keadilan), maka barangsiapa
berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang ber-
untung. (QS. 7:8) Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka
mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. (QS. 7:9)

Allah 3% berfirman, € 55,0, ¥ "Timbangan. " Yaitu, untuk menimbang
amal perbuatan pada hari Kiamat kelak. € 53 3 "Adualab kebenaran.” Artinya,
Allah ¥ tidak akan menzhalimi seorang pun.

Penjelasan :

Mengenai yang diletakkan di atas timbangan pada hari Kiamat kelak,
ada yang mengatakan, itu adalah amal perbuatan, meskipun ia bersifat abstrak,
namun demikian Allah Ta’ala mampu mengubahnya pada hari Kiamat kelak
menjadi jasad yang dapat ditimbang, Al-Baghawi mengatakan: “Hal seperti ini
telah diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.”

Sebagaimana yang diterangkan dalam hadits shahih, bahwa surat al-
Baqarah dan Ali-'Tmran akan datang pada hari Kiamat kelak seolah-olah awan
atau dua bentuk payung yang menaungi, atau dua kelompok burung yang
mengembangkan sayapnya.

D1 antaranya juga adalah apa yang dijelaskan dalam hadits shahih
mengenai kisah al-Qur'an, di mana disebutkan bahwa al-Qur'an itu akan
mendatangi pembacanya dalam bentuk seorang pemuda yang pucat, lalu
pembacanya bertanya: "Stapakah engkau ini?" Ia menjawab: "Aku adalah al-
Qur'an yang menjadikanmu berjaga di malam hari dan menjadikanmu haus
pada siang hari."

Ada juga pendapat yang menyatakan, bahwa yang ditimbang itu adalah
buku catatan amal perbuatan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits
bithaqah (kartu), yaitu tentang seorang laki-laki yang didatangkan kepada-Nya
dan diletakkan dalam perincian timbangan sembilan puluh sembilan lembaran
catatan amal perbuatan, di mana masing-masing lembaran panjangnya sejauh
pandangan mata. Selanjutnya kepada orang itu didatangkan kartu yang di
dalamnya bertuliskan Laa Ilaaha Illallaah. Maka orang itu pun berkata: "Ya
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Rabbku, apa artmya kartu ini di hadapan lembaran-lembaran ini?" Kemudian
Allah # menjawab: Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi." Setelah itu,
kartu tersebut diletakkan di atas piringan timbangan yang lain. Dan Rasulullah &
bersabda:

2, s o R R

(d&\h..“ g u:)b;..J\ CJ&LEA)
"Maka lembaran-lembaran itu menjadi lebih ringan, sedangkan kartu itu
menjadi lebih berat.”

(Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang senada dengan hadits
di atas dan ia menshahihkannya).

(V&P &V &V &V 4V &V &5 &V &V &V &Y o

LV i

Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa, yang ditimbang itu ada-
lah pemilik amal perbuatan (orangnya). Dalam kitab Manaaqib ‘Abdullab bin
Mas 'ud, bahwa Nabi £ bersabda:

(5 031 05 B 0 s o ol B s 1 Ol

" Apakah kalian heran terhadap kecilnya kedua betis Ibnu Mas'ud. Demi Allah,
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya kedua betisnya itu lebih
berat dalam timbangan daripada gunung Uhud.””®

LV g

Dimungkinkan juga (dilakukan) penggabungan antara atsar-atsar ini
bahwa semua itu adalah benar. Yaitu, terkadang amal perbuatan yang ditimbang,
terkadang buku catatan amal perbuatan dan terkadang pemilik amal perbuatan-
nya yang ditimbang. Wallabu a'lam.
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Sesunggubnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat
sedikitlab kamu bersyukur. (QS. 7:10)

Allah % berfirman mengingatkan hamba-Nya, bahwa Allah telah
menjadikan bumi sebagai tempat tinggal, dan di dalamnya Allah menciptakan
gunung-gunung, sungai-sungai dan rumah tempat tinggal. Allah membolehkan
mereka mengambil berbagai manfaat yang ada padanya, memperjalankan bagi
mereka awan untuk mengeluarkan rizki dari bumi tersebut. Dan di bumi itu

”® Diriwayatkan Imam Ahmad, dalam Musnadnya.

Op O O O X X N O O N X O O, O

TN

WV gV 4V L0 gV gV 4V gV gV gV a2V gV LV L WO WO W W N, W) W W W) W) W) W

352 Tafsir Ibnu Ka



m %ﬁ 7. SURAT AL A*RAAF ZC}:

juga Allah menjadikan bagi mereka sumber penghidupan dan berbagai macam
sarana berusaha dan berdagang bagi mereka. Namun dengan semuanya itu,
keb anyakan dan mereka tidak bersyukur Ayat itu sama seperti firman Allah
berikut ini, 4 LS (-JU:J DL O B pand ¥ A ol B “Dan jika kamu
menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan dapat menghitungnya. Se-
sunggubnya manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)."

(QS. Ibrahim: 34)

Semua ulama membaca "z <" dengan tidak menggunakan huruf
hamzah, kecuali ‘Abdurrahman bin Hurmuz al-A’raj, di mana ia membaca-
nya dengan menggunakan huruf hamzah. Dan yang benar adalah pendapat
mayoritas ulama di atas, yaitu dibaca tanpa menggunakan huruf hamzah,
karena kata uwtu merupakan jama’ dari kata " w ; yaltu berasal dari kata
"Gie g 3" Dan "ies asal katanya adalah "i244", tapi haruf ya' terasa
berat untuk di kasrah, maka kasrah tersebut dlpmdah ke huruf ain sehingga
menjadi kata "1255", Setelah dijadikan jamak, maka harakat itu kembali ke
huruf ya' karena tidak adanya sesuatu yang memberatkan.

Suatu pendapat mengatakan bahwa, " .l <2" wazan (perbandingan)
untuk kata itu adalah "J&Lu karena huruf ya’ pada kata itu adalah asli. Berbeda
dengan kata "Cuss 900", dan JJL'QJ yang merupakan jamak dan =0 G54
dan 37:=;, yang berasal dari kata Uil (030 dan Sl Dengan demikian huruf
ya’ dalam ketiga kata tersebut adalah z44-jdah (tambahan). Oleh karena itu, se-
muanya dijamakkan dalam bentuk kata ' J»L*-'»" dengan hamzah. Wallahu a'lam.
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Sesunggubnya Kami telab menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk
tububmu, kemudian Kami katakan kepada para Malaikat: "Bersujudlahb
kamu kepada Adam"; maka mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia (iblis)
tidak termasuk mereka yang bersujud. (QS. 7:11)

i;—f}/ o

LU

Dalam ayat ini, Allah Ta’ala mengingatkan anak cucu Adam akan
kemuliaan bapak mereka, Adam. Dan Allah menjelaskan kepada mereka
perlawanan musuh mereka, iblis dan berbagai kedengkiannya terhadap mereka,
juga terhadap bapak mereka, Adam. Hal ini agar mereka menghindarinya dan
tidak mengikuti jalan-jalannya. Maka Allah pun berfirman,
€ 10505 Y 1,05 SO0l HERE (.SLJ;; VSLA;- 3, “Sesunggubnya Kami
telah menciptakanmu (Adam), lalu Kamz bentuk tububmu, kemudian Kami
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katakan kepada para Malaikat: 'Bersujudlab kalian kepada Adam.' Maka mercka
pun bersujud.”

Ayat tersebut sama seperti firman Allah # berikut ini:

o e B ‘” S s JL&L’ S g S0l ey Jusl, 3
€ el 51,48
"Dan ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat: 'Sesunggubnya
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanab liat kering (yang berasal)
dari lumpur bitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan
kejadiannya dan telah meniupkan ke dalamnya rub (ciptaan)-Ku, maka tunduklab
kamu kepadanya dengan bersujud.” (QS. Al-Hijr: 28-29). Yaitu, bahwa ketika
Allah 3% menciptakan Adam %8 dengan tangan-Nya dari tanah liat yang
berlumpur dan Allah membentuknya sebagai manusia yang sempurna lalu
meniupkan ke dalamnya ruh ciptaan-Nya, maka Dia memerintahkan kepada
para Malaikat untuk bersujud kepadanya sebagai penghormatan terhadap
kedudukan dan kebesaran Allah #. Maka semua Malaikat mendengar dan
mentaati-Nya, kecuali iblis yang t1dak mau bersujud. Mengenai masalah iblis
ini telah dikemukakan sebelumnya di awal surat al-Baqarah. Dan inilah yang
telah kami tetapkan, yang juga merupakan pilihan Ibnu Jarir, bahwa (bentuk
jamak " .5" ") yang dimaksudkan (dalam ayat tersebut) adalah Adam %<5

Dan mengenai firman Allah 8, € r-% 6 (.: (",{ G 05 3 "Sesunggub-
nya Kami relah menciptakanmu (Adam), laly Kami bentuk tububmu,” Sufyan
ats-Tsauri mengatakan, dari al-A'masy, dari Minhal bin 'Amr, dari Sa'id bin
Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: "Mereka diciptakan di tulang rusuk kaum
laki-laki dan dibentuk dalam rahim kaum wanita." (Diriwayatkan al-Hakim
dan ia mengatakan riwayat tersebut shahih dengan syarat al-Bukhari dan Muslim
hanya saja keduanya tidak meriwayatkannya).

LV YV oV &V 4V 4V &V &V &V &V &V &V &V 4V &V 4V 4V 4 4O

a Ca Wa Wa Wa W W a € O O O O O O O o WV g

Dan Ibnu ]arlr menuk11 dari sebagian ulama salaf juga, bahwa yang
dimaksud dengan "¢, 5% (.5 Gl (Kami ciptakan lalu Kami bentuk kalian)
adalah anak keturunan (Adam).

P
R < Pl dd » 2, o //: S I > }’f 7 <
222l )G e ke AN GIAG S 2T5) Soa VT St J6

Allab berfirman: “Apakab yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) di waktu Aku menyurubmu.” Iblis menjawab: “Saya lebib baik
daripadanya, Engkau ciptakan saya dari api, sedang dia Engkaun ciptakan
dari tanab.” (QS. 7:12)

;
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Dalam menjelaskan firman Allah Ta’ala, € 2453 o253 ez o p
"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) pada wakin Akn
memerintabkanmu?" Sebagian ahli ilmu Nahwu mengatakan: "Kata "Laa " di
sini merupakan kata tambahan.” Sedangkan sebagian lainnya berpendapat:
kata "Laa" itu ditambahkan untuk menegaskan keingkaran iblis. Seperti
ungkapan seorang penyair:

z ©

Al_.uw_»’ﬂ)g.._'\)u\\.p

“Aku benar-benar tidak melihat dan tidak mendengar yang sepertinya.”

Disebutkannya kata “i7” dalam syair itu yang merupakan kata nafyx
; (penafian) atas maa nafyn (huruf maa yang bermakna penafian), adalah untuk
menegaskan penaflan Para ulama tersebut mengatakan, demikian pula pada
firman Allah 3 di sini, € 250 5 sV as o p “Apakah yang menghalangi-
mu untuk (benar benar tidak) bersujud (kepada Adam) pada wakiuy Aku me-
merintabkanmyu?" Dengan didahului sebelumnya dengan firman-Nya yang ini,
} ¢ U»-b-\mﬂ o uﬁ: ¥ "Dia (iblis) tidak termasuk mereka yang bersujud.”

Keduanya diceritakan oleh Ibnu Jarir tetapi keduanya ia tolak. Dan ia
sendiri memilih berpendapat bahwa kata "Mana 'aka” mengandung makna
/1l (kata kerja) lain, yang perkiraan artinya sebagai berikut: "Apa yang mem-
beratkan, mengharuskan dan memaksamu untuk tidak bersujud ketika Aku
(Allah) memerintahkanmu,” dan yang semacam itu.

Yang terakhir ini adalah pendapat yang kuat dan baik. Wallabu a'lam.

Sedangkan ucapan iblis la natullabu ‘alaibi, § i % }> Gl ¥ “Aku lebib
baik darinya.” Adalah merupakan alasan (pembelaan diri) yang kedudukannya
lebih besar daripada sekedar dosa.

- AT AN L3 CA g A e < 1Al s > ot 2~
-‘\/‘lcf\s” =3 ol O \-r-:.L.A\sJ\s
e i L a3 A I , 2 AN,
Q’:}.u\ui‘ ld\; (¢ Q)la.-:):“\&t}/.‘a)\db /\
(’/'\\
Vo

Allab berfirman: “Turunlab kamu dari Surga itu; karena kamu tidak sepatut-
nya menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlab, sesunggubnya kamu
termasuk orang-orang yang hina!” (QS. 7:13) Iblis menjawab: “Beri tanggub-
lah saya sampai waktu mereka dibangkitkan.” (QS. 7:14) Allab berfirman:
“Sesunggubnya kamu termasuk mereka yang diberi tanggub.” (QS. 7:15)
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Allah # berfirman yang ditujukan kepada Iblis dengan satu perintah
yang bersifat qadari kauni (ketentuan Allah berupa sunatullah), € & Lat $
"Turunlab kamu dari Surga itu!" Yakni disebabkan kemaksiatan yang kamu

lakukan terhadap perintah-Ku dan keluarnya kamu dari ketaatan kepada-Ku.

§ s 55 of @l & S0 W5y "Karena kamis tidak sepatutnya menyombong-
kan diri di dalamnya." Kebanyakan dari ahli tafsir berpendapat, dhamir (kata
ganti) haa itu kembali ke Surga. Tetapi ada kemungkinan juga kembali kepada
kedudukan yang ia berada di dalamnya, di tempat kemuliaan yang paling
tinggi.

§ 7, el . B C}-b ¥ "Maka keluarlah. Sesunggubnya kamu termasuk
orang-orang yang hina!" Maksudnya, hina dina, sebagai perlakuan terhadapnya
dengan kebalikan dari yang ia inginkan dan (hal ini) adalah sebagai balasan
terhadap keinginannya, yaitu dengan hal yang sebaliknya. Dan pada saat itu,
iblis terlaknat meminta penangguhan sampau pada hani Kiamat kelak. Di mana
ia berkata, € 22 x 21 JB 050 2 ) A ¥ “Berikan tanggub kepadaku
sampai waktn mereka dibangkitkan." Allab berfirman, "Sesunggubnya kamu
termasuk mereka yang diberi tanggub.” Allah # mengabulkan apa yang diminta
iblis, dikarenakan hal itu terdapat hikmah, iradab (keinginan) dan masyi-ab
(kehendak), yang tidak ada (seorang pun) yang dapat menentang dan melawan
hukum-Nya. Dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.

(s o > ” LML o e %~ “z
P 3 @ T by, ALK G T 36

2 X /)f //,, —r o Zo% mrr o 37 P s - .
PAJ:ST.,\;/‘-Y 5‘-“&‘3@‘0‘)@’@)@*‘%

Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya
benar-benar akan menghalangi-halangi mereka dari jalan Engkan yang
lurus, (QS. 7:16) kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” (QS. 7:17)

Allah # memb eritahukan, bahwa setelah Allah memberikan tangguh
kepada iblis, é O s ¢ Y g\ $ "Sampai pada waktu mereka dibangkitkan.” Dan
Iblis benar-benar merasa yakin akan penangguhan tersebut, maka ia pun benar-
benar melawan dan durhaka seraya berkata, § 2201 15170 ol Saiy ST
"Karena Engkan telah menghukumbku tersesat, aku benar- benar akan menghalang-
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halangi mereka dari jalan-Mu yang lurus." Maksudnya, sebagaimana Engkau
telah menjadikanku tersesat.

Ibnu 'Abbas mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah menyesatkanku."
Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah mem-
binasakanku, maka aku pun akan menghadang hamba-hamba-Mu yang Engkau
ciptakan dari keturunan Adam, di mana dengan sebab dia, Engkau menjauh-
kanku dari € -5 LV $ “Talan-Mu yang lurus,” yaitu jalan kebenaran dan
keselamatan. Dan aku juga akan menyesatkan mereka dari jalan kebenaran
dan keselamatan tersebut, supaya mereka tidak menyembah dan mengesakan-
Mu, dikarenakan Engkau telah menyesatkanku.”

Sebagian ahli ilmu Nahwu berpendapat, huruf b2' di sini merupakan
kata sumpah, seolah-olah ia mengatakan: "Karena engkau telah menyesatkankuy,
maka aku benar-benar akan menghalang-halangi anak cucu Adam dari jalan-
Mu yang lurus."

(Mengenai ash-Shirathul Mustaqiim), Ibnu Jarir mengatakan: "Yang
benar adalah, bahwa ash-Shirathul Mustaqiim itu lebih umum dari itu semua."”

Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang diniwayatkan Imam
Ahmad, dari Sirah bin Abi al-Fakih, ia berkata, aku pemah mendengar bahwa
Rasulullah # bersabda:

a5 Wy et L?W’ﬂ\ d,,b AR ms,im 23T AY 1o RISA] u\)
¢ ATy ol 0 (gl it & W8y (6 (il ol (I ST (s
L a s od ey etam (J3l B A 2 i G Sl e
iy i S G i iy 0 6 ot i
DL (b gl I3 Jab e ) il &0 Jsiy B (1a olamb (JG (JG
Gt Oy s Alng Of B B G 08 4 Oy ) dstg 0T A B
s g O e G 08 B0 4y f s e Ol e e o

“Sesungguhnya syaitan itu menghadang anak Adam di semua jalannya. Ia
menghadang ketika akan masuk Islam, di mana ia berbisik: ‘Apakah engkau
akan masuk Islam dan meninggalkan agamamu dan agama nenek moyangmu?’
Namun anak Adam itu tidak menghiraukannya dan tetap masuk Islam. Lalu (ia)
menghadang ketika anak Adam akan hijrah, di mana iblis berbisik: ‘Apakah
engkau akan berhijrah meninggalkan tanah airmu? Sesungguhnya perumpama-
an orang yang berhijrah itu seperti kuda lari yang tidak tahu ke mana akhimya.’

" Yaitu, (lebih umum dari) jalan kebenaran dan jalan keselamatan.
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Maka anak Adam itu pun tetap tidak menggubrisnya dan tetap berhqrah

Selanjutnya, iblis ‘menghadang anak Adam ketika hendak pergi berjihad, yaitu
)1had memerangi hawa nafsu dan mengorbankan harta benda. Maka si iblis
itu berkata: ‘Engkau akan berperang dan akan terbunuh, lalu isterimu dikawini
orang lain dan kekayaanmu dibagi-bagi.” Maka anak Adam itu menentangnya
dan berjihad. Lebih lanjut Rasulullah & bersabda: ‘Barangsiapa di antara
mereka yang berbuat seperti itu lalu mati, maka suatu kewajiban bagi Allah
untuk memasukkannya ke dalam Surga. Jika ia terbunuh, maka suatu kewajiban
bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Jika tenggelam, maka suatu
kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Atau jika ia dijatuhkan
oleh tunggangannya, maka suatu kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya
ke Surga." (HR. Ahmad)

Dan firman Allah 35 berikutnya, € p—@-‘l" Y ‘.-e-J-'\ o ey o '3 "Ke
mudian akun akan mendamngz mere/m dari muka dan dar: belakang mereka. "
Mengenai firman-Nya ini, € vexl 2 05 M‘“’\jf“ $ "Kemudian aku akan men-
datangi mereka dari muka.” Al bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas,
1a berkata, maksudnya, iblis berkata: "Aku akan jadikan mereka ragu akan ke-
hidupan akhirat mereka." € -ea1> 7] +¥% "Dan dari belakang mercka. " Maksud-
nya, aku akan menjadikan mereka cinta kepada dunia mereka. € 2ol 155 ¥

"Dan dari sebelah kanan mereka.’ Maksudnya, aku akan men)adlkan urusan
agama samar-samar bagi mereka. € vesU "2, % "Dan dari sebelah kiri mereka. "
Dan akan aku jadikan mereka menyukai kemaksiatan.

Sedangkan Ibnu Jarir memilih berpendapat, bahwa yang dimaksud
dengan hal itu adalah pencampuradukan antara jalan kebaikan dengan jalan
keburukan. Maka iblis menghalangi mereka dari kebaikan dan menjadikan
keburukan itu indah dalam pandangan mereka.

Mengenzu firman Allah #g,

§ elTs 1oy el 2 ,44;1} g el A Y 'y “Kemudian aku akan
mendamngz méreka dari muka dan dari belakang mercka, dari kanan dan kiri
mereka.” Al-Hakam bin Abban mengatakan dari 'Tkrimah, dari Ibnu 'Abbas, ia
berkata: "Dalam ayat itu Allah tidak mengatakan, 'Dari atas mereka,’ karena
rahmat 1tu turun dari atas mereka.”

Dan mengenai firman-Nya, € . s'G {.fa;?f 55 Y3 % “Dan Engkan tidak
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat),” 'Ali bin Abi Thalhah me-
ngatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “(Bersyukur) maksudnya, mengesakan-
Nya."

Pernyataan iblis tersebut hanya merupakan prasangka dan dugaan belaka,
tapi kemudian sesuai dengan kenyataan, sebagaimana firman Allah %,

Y OB el §E ) Gt 8 N A0 D el e G N B
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"Dan sesungguhnya iblis telah dapatr membuktikan kebenaran sangkaannya ter-
hadap mereka, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang yang
beriman. Dan tidak ada kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah
agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan
akbirat, davi siapa yang ragu-ragu tentang itu. Dan Rabbmu Mahamemelibara
segala sesuarn.” (QS. Saba': 20-21)

Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan (dianjurkan) untuk senantiasa
memohon perlindungan dari kekuasaan syaitan atas manusia dari segala sisi.
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad’, ia mengatakan, aku pernah
mendengar ‘Abdullah bin ‘Umar berkata: "Rasulullah # tidak pernah me-
ninggalkan do'a-do'a itu, baik ketika pagi hari maupun sore hari tiba, yaitu:

W g et e ) (..@U\ &Yy G o FUTALPRN AR S AR
it i ) (B 9y LTy J)EE el (JUy ATy g s

JUsl Of Whilaay 3y (B 0y (Jlab By (god (B 9 (85 (09 S b

(=
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan
di dunia dan di akhirat. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan
keselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutuplah
auratku dan amankanlah ketakutanku. Ya Allah, jagalah diriku dari depan,
belakang, sebelah kanan dan sebelah kiriku, serta dari atasku. Dan aku ber-

lindung dengan kebesaran-Mu agar tidak dibinasakan dengan tiba-tiba dari
bawahku."

Menurut Waki', " =5 ,» (dari bawahku)" berarti terbenam ke dalam

-,

bumi.

(Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu
Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan ia mengatakan bahwa isnad hadits ini
shahih.)
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Allab berfirman: “Keluarlab kamu dari Surga itu sebagai orang terhina
lagi terusir. Sesunggubnya barangsiapa di antara mereka mengikutimu,

’* Yang disandarkan kepada 'Umar.

»
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benar-benar Aku akan mengisi Neraka Jabannam denganmu semua.”

(QS. 7:18)

Allah # menegaskan laknat, pengusiran, pembuangan dan pelenyapan
iblis dari kedudukan yang tinggi melalui firman-Nya, € 1, >4 G jG-L‘ G T P
"Keluarlah kamu dari Surga itu sebagaz orang terhina lagi terusir.”

LV WV &V 4V &V &V &V &V aN

IbnuJanr mengatakan, "¢ - 201" berarti yang ber-aib (memiliki aib/cela),
sedangkan T,\J\ berarti aib. (Dimisal) dengan kalimat:

¢ s e g LA: &0 &6 (Ia telah mencelanya, ia mencelanya, celaan, yang ter-

cela) lalu huruf hamzahnya dlbuang, sehingga menjadi: U1, &3 (4250 453, Kara

”&:,\J\" dan’ (L\Jk mempunyai pengertian yang lebih parah aibnya daripada kata
" V\-S‘U
r .

Lebih lanjut Ibnu Jarir mengatakan, PG maksudnya adalah " Z=2",

yaitu terbuang lagi terusir.

Dan firman-Nya, € (e (._‘i.» eAS uw:{{.&u OHIAR "Sesungguhnya
barangsiapa di antara mereka mengikutimu, maka Aku benar-benar akan mengisi
Neraka Jahannam dengan kalian semua.” Adalah sebagaimana firman-Nya:

G
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“Allab berfirman: Pergilab, barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu,
maka sesunggubnya Neraka Jahannam adalab balasanmu semua, sebagai suatu
pembalasan yang cukup. Dan hasunglab siapa yang kamu sanggupi di antara
mereka dengan ajakanmu, dan kevabkanlah terhadap mereka pasukan berkuda
dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlab dengan mereka pada harta
dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleb
syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka. Sesunggubnya bamba-hambaku,

kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabbmu sebagai Penjaga.”
- (QS. AlIsraa’ 63-65).
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(Dan Allab berfirman): “Hai Adam bertempat tinggallab kamu dan isterimu
di Surga, serta makanlah olebhmu berdua (buab-buahan) dimana saja yang
kamu sukai dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu men-
jadilab kamu berdua termasuk orang-orang yang zhalim.” (QS. 7:19) Maka
syaitan membisikkan pikiran jabat kepada keduanya untuk menampakkan
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka, yaitu anratnya dan syaitan
berkata: “Rabb kamu tidak melarangmu dari mendekati pobon ini, melain-
kan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat atan tidak menjadi orang
yang kekal (dalam Surga).” (QS. 7:20) Dan dia (syaitan) bersumpah kepada
keduanya: “Sesunggubnya saya adalab termasuk orang yang memberi nasebat
kepada kamu berdua.” (QS. 7:21)

Allah # menyebutkan, bahwa Allah membolehkan bagi Adam ¥
dan isterinya, Hawa, di Surga untuk memakan semua buah-buahan yang ada
di sana kecuali satu pohon saja. Pembicaraan ini telah dikemukakan sebelum-
nya, yaitu dalam surat al-Bagarah.

Pada saat itu syaitan merasa iri dan berusaha menipu, menggoda dan
memperdaya keduanya agar 1a dapat merampas semua kenikmatan dan pakaian
yang bagus dari keduanya. Dan selanjutnya dengan bohong dan dusta, syaitan
berkata, 4 s USG of Y 552l o L2 UGS, LSS G 3 “Rabb kamu berdua
tidak melarangmu mendekati pobon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak
menjadi Malaikat.” Maksudnya, agar kalian berdua tidak menjadi Malaikat
atau hidup kekal di Surga. Dan jika kalian berdua berhasil memakan dari pohon
tersebut, niscaya kalian berdua akan memperoleh hal tersebut. Ayat itu sama
seperti firman-Nya, ¢ & Y U ks e ol e el T JB ¥ “Hai Adam,
maukah aku tunjukkan kepadamu pohon kbuldi dan kerajaan yang tidak akan
binasa.” (QS. Thaahaa: 120). Maksudnya, supaya kalian berdua tidak menjadi
Malaikat. Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta’ala berikut ini,
§1,La7 of rﬁ) A o ¥ “Allab menerangkan (hukum ini) kepadamu supaya kamu
tidak sesat.” (QS. An-Nisaa’: 176).

Dan firman-Nya lebih lanjut & V46, 3 "Dan ia (syaitan) bersumpah
kepada kedunanya. " Maksudnya, syaitan itu bersumpah dengan menyebut nama
Allah kepada keduanya, € Geestl 1o Ry S Sesungguhnya aku adalab ter-
masuk orang yang memberi nasibat kepada kalian berdua.” Artinya, sesungguh-
nya aku (syaitan) sudah ada di sini (Surga) sebelum kalian dan lebih mengetahui
tempat ini. Dan hal ini termasuk dalam masalah mufaa ‘alab (keterkaitan antara
satu sama lain). Dan maksudnya adalah salah satu sisi.
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Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buab itn) dengan tipu
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah pobon itu, nampaklah baginya
aurat-aurainya, dan mulailab keduanya menutupi” dengan daun-daun Surga.
Kemudian Rabb mereka menyeru mereka: “Bukankah Aku telah melarang
kamu berdua dari pobon kayu itu dan Aku katakan kepadamun: “Sesunggub-
nya syaitan itu adalab musub yang nyata bagi kamu berdua.” (QS. 7:22)
Keduanya berkata: “Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rabmat
kepada kami, niscaya pastilab kami termasuk orang-orang yang merugi.”

(QS. 7:23)

Mengenai firman Allah 32,
éjﬂw‘jdﬁb}jJuj—wJ \\) LA.UoL; %»“YaRabb/eamz kami
telabh menganiaya diri kami sendiri dan ]z/ea Engkau tidak mengampuni kami

dan memberi rabmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang
yang merugi.” Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: “Kata-kata itu merupakan
kalimat yang diterima Adam %<8 dari Rabbnya.”
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Allab berfirman: “Turunlab kamu sekalian, sebabagian kamu menjadi

musub bagi sebabagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman
dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu
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" Makna kata "0la]" yaitu, melekatkan antara yang satu dengan yang lainnya untuk me-
nutupi aurat keduanya dengan (daun) itu. (Mukhtaarush Shabiib).
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yang telab ditentukan.” (QS. 7:24) Allab berfirman: “Di bumi itu kamu
bidup dan di bumi itu kamu mati dan dari bumi itu (pula) kamu akan di-
bangkitkan.” (QS. 7:25)

Ada yang mengatakan, bahwa yang menjadi sasaran percakapan dalam
firman-Nya, € | yosl & "Turunlah kamu berdua,” adalah Adam, Hawa, 1blis dan
ular. Dan sebagian mereka ada yang tidak menyebutkan ular. Wallabu a'lam.

Yang menjadi pelaku permusuhan adalah Adam dan Iblis. Oleh karena
itu, Allah % berfirman di dalam surat Thaahaa, € ce> G G d "Turuniah
kamu berdua (Adam dan iblis) dari Surga bersama-sama.” (QS. Thaahaa: 123)

Dan Hawa mengikuti Adam, sedangkan ular, jika benar disebutkan,
maka tentu ia mengikuti iblis.

Beberapa ahli tafsir menyebutkan tempat-tempat turunnya mereka
semua, di mana berita mengenai hal itu bersumber dari Israiliyyaar, wallabu
a'lam. Seandainya pada penentuan tempat tersebut terdapat manfaat bagi para
maukallaf (orang-orang dewasa atau yang mendapat tugas dan kewajiban) dalam
masalah agama dan dunia mereka, niscaya Allah pasti telah menyebutkannya
dalam al-Qur'an atau disampaikan melalui Rasul-Nya .

]

Firman-Nya lebih lanjut, € c» > ) &L-‘j pEEI AN & v—ijj $ "Dan
kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kebidupan)
di muka bumi sampai waktu yang telab ditentukan.” Maksudnya, tempat tinggal
dan umur yang telah ditentukan sampai pada batas waktu tertentu yang telah

dituliskan oleh qalam dan ditetapkan oleh takdir, serta dicatat dalam Lauhul
Mahfuzh.

Mengenai firman-Nya, § i ¥ “Tempat zmggal ”Ibnu 'Abbas berkata:
“Yaitu kuburan.” Dan masih dari Ibnu 'Abbas, € .2 $ berarti “Apa yang di
atas dan di bawah bumi.”

(Kedua keterangan tersebut diriwayatkan Ibnu Abi Hatim).

Firman Allah = selan]utnya,
§ O3 Gy 0 505 by O'E s J6 B “Allab berfirman: ‘Di bumi itu kamu
hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu pula kamu akan dibangkit-
kan.” Ayat tersebut sama sepert1 firman-Nya berikut ini,
§ ol i ,§>j>u e (.S.uu b s (.5L41> & ¥ "Dari bumi (tanah) itulah Kami
menczpm/eanmu dan kepadanya pula Kami akan mengembalikanmu dan darinya
Kami akan mengeluarkanmu pada kesempatan yang lain." (QS. Thaahaa: 55)

Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia telah menjadikan bumi int
sebagai tempat tinggal bagi anak cucu Adam selama hidup di dunia ini. D1
bumilah kehidupan, kematian dan kuburan mereka berada. Dan dari bumi
itu pula kelak pada hari Kiamat mereka akan dikeluarkan, yang pada hari itu,
Allah % akan mengumpulkan orang-orang yang hidup pertama dan yang
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terakhir di mana masing-masing akan diberikan balasan sesuai dengan amal
perbuatannya.
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Hai anak Adam, sesunggubnya Kami telabh menurunkan pakaian untuk
menutupi 'auratmu dan pakaian indab untuk perbiasan. Dan pakaian takwa
itulab yang paling baik. Yang demikian itu adalab sebabagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allab, mudabh-mudaban mereka selalu ingat. (QS. 7:26)

Allah 3 memberikan kemurahan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu
berupa penc1ptaan pakaian dan perhiasan bagi mereka. Kata ' 8" dalam ayat

ns

tersebut berarti penutup aurat. Sedangkan kata ' AL dan )" berart
sesuatu yang digunakan untuk menghiasi diri.

Jadi pakaian merupakan sesuatu yang bersifat primer (pokok), sedangkan
perhiasan hanya sebagai pelengkap dan tambahan semata.

Ibnu Jarir mengatakan: "Dalam percakapan masyarakat Arab, arriyasy
berarti peralatan dan semua pakaian yang tampak secara lahiriyah."

'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas dan dikisahkan
oleh Imam al-Bukhari juga dari Ibnu 'Abbas, ar-riyasy berarti harta kekayaan.

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul 'Ala’ asy-Syaami,
ia berkata: "Abu Umamah pernah mengenakan pakaian baru, ketika sampai
pada tulang selangka, 1a mengucapkan:

"G B a Jexdly ( gy 4 ylyl b LS (st IS

'Segala puji bagi Allah yang memberiku pakaian untuk menutup auratku dan
berhias dalam hidupku.’

Kemudian 1a mengatakan, aku pernah mendengar 'Umar bin al-

Khaththab berkata: "Rasulullah & bersabda:
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'Barangsiapa mendapatkan baju baru, lalu dipakainya, serta berdo'a ketika
sampai ke bagian tulang selangkanya’™: 'Segala puji bagi Allah yang memberi-
ku pakaian untuk menutup auratku dan berhias dalam-hidupku.' Kemudian
mengambil pakaian yang lapuk, lalu disedekahkan, maka ia berada dalam
perlindungan, jaminan dan pemeliharaan Allah ¥, baik ketika ia hidup mau-
pun setelah 1a mati."" (Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Dan firman Allah 3% berikutnya, § " LU LA :,»LJ; $ "Dan pakaian
takwa itulah yang paling baik.” Sebagian dari ulama” membaca kalimat
"<& " dengan menggunakan fathah pada huruf sin. Sedangkan ulama
lainnya membacanya dengan menggunakan dhammah pada huruf siz dengan
kedudukannya sebagai mubtada’', sedangkan " " 215" berkedudukan sebagai

khabar (predikat).

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna kalimat tersebut
(libasut-taqwa). 'Tkrimah berkata: "Ada yang mengatakan, "Yaitu apa yang di-
pakai oleh orang-orang yang bertakwa pada hari Kiamat kelak."" (Demikian
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim).

Sedangkan Zaid bin 'Ali, as-Suddi, Qatadah dan Ibnu Juraij mengata-
kan: € & \J $ adalah iman.

Al-' Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas, “Yaitu amal shalih.”

Ad-Diyal bin 'Amr mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu keceriaan
pada wajah."

Dari "Urwah bin az-Zubair: § 2 :fu $ “Berarti takut kepada Allah.”
Dan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “§ 2 :,»U $
Berarti merasa takut kepada Allah %, lalu Dia menutupi auratnya.”

Demikian itulah makna libasut-tagwa, di mana semua pengertian di
atas saling berdekatan.
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" Tulang yang menghubungkan tulang dada dengan belikat. ®
75 Nafi’, Ibnu ‘Amir dan al-Kisa-i membaca "3 )y dengan menggunakan fathah pada
huruf sin, sedangkan yang lainnya membaca dengan menggunakan dhammah.
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Hai anak Adam, janganlab sekali-kali kamu dapat ditipu oleb syaitan,
sebagaimana ia telab mengeluarkan kedua ibu-bapakmu dari Surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlibatkan kepada
keduanya 'auratnya. Sesunggubnya ia dan pengikut-pengikutnya melibat
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melibat mereka. Sesunggubnya
Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-
orang yang tidak beriman. (QS. 7:27)

Allah Ta’ala mengingatkan anak cucu Adam dari iblis dan pengikut-
pengikutnya dengan menerangkan kepada mereka permusuhan yang pernah
dilakukan oleh iblis pada waktu dulu kepada bapak (seluruh) manusia, yaitu
Adam %55, dalam usahanya mengeluarkan Adam dari Surga yang merupakan
tempat kenikmatan menuju ke tempat yang penuh dengan kelelahan dan
kepayahan, serta yang menyebabkan terlepasnya penutup auratnya setelah
sebelumnya tertutup rapat. Yang demikian itu tidak lain adalah merupakan
sebuah permusuhan yang mendalam.
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Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: “Kami
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allab
menyurub kami mengerjakannya.” Katakanlah: “Sesunggubnya Allab tidak
menyurub (mengerjakan) perbuatan yang keji.” Mengapa kamn mengada-
adakan terbadap Allab apa yang tidak kamu ketabui? (QS. 7:28) Katakan-
lab: “Rabbku menyurub menjalankan keadilan.” Dan (katakanlab): “Lurus-
kan muka (diri)mu di setiap shalat dan beribadablab kepada Allab dengan
mengikblaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Allab telab mencipta-
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kanmu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali kepada-
Nya.” (QS. 7:29) Sebahagian diberi-Nya petunjuk, dan sebahagian lagi telab
pasti kesesatan bagi mereka. Sesunggubnya mereka menjadikan syaitan-
syaitan pelindung (mereka) selain Allah dan mereka mengira babwa mereka
mendapat petunjuk. (QS. 7:30)

Saya (Ibnu Katsir) katakan, dahulu masyarakat Arab selain suku Quraisy,
tidak mengerjakan thawaf di Baitullah dengan mengenakan pakaian yang
sedang mereka kenakan. Mereka menakwilkan bahwa mereka tidak akan me-

ngerjakan thawaf dengan mengenakan pakaian yang telah digunakan untuk
bermaksiat kepada Allah #&.

Sedangkan bangsa Quraisy, yang mereka adalah penduduk al-humus’,
mengerjakan thawaf dengan pakaian yang sedang dikenakannya. Dan orang
yang diberikan pinjaman pakaian oleh Ahmasi (seorang humus), maka ia pun
berthawaf dengan memakai pakaian itu. Dan orang yang membawa pakaian
baru, ia juga mengerjakan thawaf di sana, setelah itu melepaskannya kembali
dan tidak boleh dimiliki oleh seorang pun.

Dan barangsiapa yang tidak memiliki pakaian baru dan tidak juga di-
berikan pinjaman oleh Ahmasi, maka ia mengerjakan thawaf dengan telanjang,
Bahkan terkadang juga wanita mengerjakan thawaf dengan telanjang, hanya
dengan memberikan sedikit penutup pada bagian kemaluannya guna menutupi
sebagalannya saja seraya mengatakan: :

s J2 o0 .

d_l.r\')?\.ﬁd_..n\.\__:\_.a) AR R T W

Pada hari ini tampaklah sebagian atau seluruhnya.
Dan apa yang tampak darinya, maka aku tidak menghalalkannya.

Kebanyakan wanita mengerjakan thawaf dalam keadaan telanjang pada
malam hari. Yang demikian itu adalah sesuatu yang mereka buat-buat sendiri
dan hanya mengikuti nenek moyang mereka. Dan mereka berkeyakinan bahwa
apa yang dikerjakan oleh nenek moyang mereka itu bersandar kepada perintah
dan syari'at dari Allah.

Maka Allah Ta'ala L pun mengingkari keyakman mereka itu, di mana
Allah berfirman, € G UA0 &, GUCTGIE G5 1,06 226 1,016 150, ¥ "Dan apabila
mereka melakukan perbuatan keji, mereka ber/eam Kami mendapatkan nenek
moyang kami mengerja/ean yang demikian itu dan Allah menyurub kami me-
ngerjakannya. " Maka Allah berfirman, menolak pernyataan mereka tersebut,
€ B ¥ "Katakanlah,” hai Muhammad, kepada orang yang mengaku demikian,
PN IR N TR “Sesunggubnya Allah tidak menyurub (mengerjakan)
perbuatan yang keji.” Maksudnya, apa yang kalian perbuat itu merupakan per-

" Dahulu orang Quraisy berwukuf di Muzdalifah dan mereka menamakannya al-Humus, ¢
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buatan keji dan rnungkar sedangkan Allah Ta'ala sama sekali tidak menyuruh
yang demikian itu. € 0,45 Y G & B o ,a "Mengapa kamu mengada-adakan
terbadap Allab apa yang tidak kamu ketahui?” Maksudnya, mengapa kalian
menisbatkan kepada Allah Ta'ala berbagai ucapan yang kalian tidak mengetahui
kebenarannya.

Dan firman-Nya, € L.zl L;J A Jﬁ $ “Katakanlah, Rabbku menyurubku
men]ﬂlankan keadilan.’ Maksudnya dengan keadilan dan istiqgamah.
& LY ki ojﬁbb Aol S e (&»f-; \ i1y ¥ "Luruskanlah mukamu pada
setiap shalat dan beribadablah /eepada Allah dengan mengikblaskan ketaatanmu
kepada-Nya.” Maksudnya, Allah & memerintah kalian untuk beristiqgamah
dalam beribadah kepada-Nya sesuai dengan porsinya, yaitu dengan bermutaba'ah
(mengikuti) apa yang dibawa para Rasul yang telah diperkuat dengan berbagai
macam mukjizat, dalam menyampaikan risalah dan syariat dari Allah, serta
dengan tulus ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. Sebab sesungguhnya Allah
# tidak akan menerima suatu amal sehmgga kedua hal tersebut (mutaba'ah
dan ikhlas) menyatu di dalamnya, benar sesuai dengan syari'at dan bersih dari
segala macam kemusyrikan.

Firman Allah 95 selan]utnya

LDl e G by 08 b 0 i (.S\JJ CS' ¥ "Sebagaimana Allah telab
menciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada-
Nya. Sebatgiam Allab berikan petunjuk dan sebagian lagi telab pasti kesesatan bagi
mere/ea 'Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya,

§ O 45 4 (,5 W CS 3 "Sebagaimana Allab telab menczpmkanmu pada permulaan,
(demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya.’ Mu;alnd mengatakan: "Yaitu,
Allah menghidupkan kalian setelah kematian kalian." ,

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Sebagaimana Allah
telah menciptakan kalian pada permulaan, maka demikian juga Allah akan
mengembalikan kalian pada akhirya." Pendapat yang ini pun menjadi pilihan
Abu Ja'far bin Jarir. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari
Ibnu 'Abbas, di mana ia berkata: "Rasulullah & pernah memberikan nasihat
kepada kami, di mana beliau # bersabda:

S gl DY LS P N e GG i ) Oy e S 3 @hg
(.é%&\é@?\fﬁ@;&}

'Hai sekalian manusia, kalian akan dikumpulkan menghadap Allah dalam ke-
adaan tanpa alas kaki dan telanjang bulat, serta tidak terkhitan, ‘Sebagaimana
Kami jadikan pada awal mulanya, maka seperti itu pula Kami mengembalikan-
nya, sebagai janji Kami. Sesunggubnya Kami akan melaksanakan.”"”” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

7 QS. Al-Anbiyaa’: 104.5¢
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(Hadits tersebut di atas dikeluarkan dalam Shahih al-Bukbari dan Shabib
Muslim.)

Mengenal firman Allah 35,
§ 5% F@J-o Sy sk O 55 STy LSy "Sebagaimana Allab telah men-
ciptakanmu pada permulaan; (demz/emn pula) kamu akan kembali kepada-Nya.
Sebagian Allab berikan petunjuk dan sebagian lagi telab pasti kesesatan bagi
mereka,” ' Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, 1a berkata: “Se-
sungguhnya Allah % telah memulai penciptaan anak cucu Adam dalam keadaan
mukmm dan kafir, sebagalmana yang difirmankan-Nya,
§ % viw 3 J._e\f o wSals ol 52 & “Allablahb yang menciptakanmu, maka
di antaramu ada yang /eafzr dan di antavamu ada yang beriman.” (QS. At-
Taghaabun: 2). Kemudian Allah akan mengembalikan mereka pada han Kiamat
kelak, sebagaimana Allah telah menciptakan mereka pada awal permulaan,
ada yang kafir dan ada pula yang mukmin.”

Aku (Ibnu Katsir) mengatakan: "Pendapat tersebut diperkuat dengan
hadits Ibnu Mas'ud yang disebutkan dalam kitab Shabibh al-Bukbari, di mana
Rasulullah & bersabda:

) G UG e S B Jew Jard 45T i 81 Y ol )
S Oy g 1 il faay s (S0 gl G —g 133 - U
5\_;\.'9"_3;“.}—&\)5 :j\;—t\.ﬁ)j \.@,.,;ji_lgu}gé&&?r)\ﬂ\ J@\L}.«m‘}».d

(A1 30 i) Jal faay Jaxs oS
'Demi Dzat yang tiada I[lah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Se-
sungguhnya salah seorang di antara kalian mengerjakan amal penghuni Surga,
sehingga antara dirinya dengan Surga hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-.
Lalu ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni
Neraka dan akhirnya ia masuk ke dalamnya. Dan sesungguhnya salah seorang
di antara kalian akan mengerjakan amal penghuni Neraka, sehingga antara

dirinya dengan Neraka itu hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-, lalu

ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni Surga
dan akhirnya ia pun masuk Surga.” (HR. Al-Bukhari)

Dari Jabir, dari Nabi &, beliau bersabda:
- - - o J x 2
(4 TIS B o (i S Cad
"Setiap jiwa akan dibangkitkan sesuai dengan keadaannya ketika mati.”

(Hadits di atas dinwayatkan oleh Imam Muslim dan Ibnu Majah. Hadits
senada juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.)
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Aku (Ibnu Katsir) berkata: Hal tersebut diperkuat juga dengan hadits
Ibnu Mas'ud. Dan merupakan suatu keharusan untuk menyatukan antara

W W gV gV gV gV gV LV LV gV gV LV LV LV

L

(W W gV W W ' W gV gV gV gV gV g W W W W W Wy Ny W W W ) W W

Ibnu Katsir Juz 8 369



&;«’C}: 7. SURAT AL A"RAAF :DE% m

pendapat tersebut di atas -jika hal itu yang dimaksudkan oleh ayat tersebut-
dengan firman Allah Ta'ala berikut ini, '
4 el 0 s ‘_;J\ B s e W Sl 236 3 "Maka badapkanlab wajah kalian
dengan lurus kepada agama Allab (Tetaplah atas) firrah Allab yang telah men-
ciptakan manusia menurut fitrab itn. " (QS. Ar-Ruum: 30).

Dan juga dengan hadits yang disebutkan dalam ash-Shabihain (kitab
Shabih al-Bukhari dan Shabih Muslim) yang diriwayatkan dari Abu Hurairah <,
bahwasanya Rasulullah # telah bersabda:

- - -, 2 z ° ° - - £ E
e 2 oS e RN e wo Ate o -
( .5.1\....:,%) ‘5{"&” cgt.i\:}.e ol 918 c?)h.gj\ «SLF .\Jﬁ ?}S)A Jf)

"Setiap anak dilahirkan di atas fitrah (Islam). Kedua orang tuanyalah yang men-
jadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Juga hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, dari Iyadh bin Himar,
ia berkata: "Rasulullah & bersabda:

o o o . osoef o i sop G ¢ A .7 * s P IRAY 2 AP T
(- OF @B (b)) o gslond (sl ol il JI: JWT A J el )
'Allah Ta'ala berfirman: 'Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-

Ku dalam keadaan hanif (lurus/Islam.®4), lalu datang syaitan kepada mereka
dan mengalihkan mereka dari agama mereka." (HR. Muslim)

Bentuk penyatuan untuk hal di atas adalah, bahwa Allah Ta’ala telah
menciptakan mereka supaya di antara mereka ada yang mukmin dan ada pula
yang kafir, meskipun Allah telah menciptakan mereka secara keseluruhan di
atas ma 'rifah (mengenal kepada-Nya), mentauhidkan-Nya dan pengetahuan,
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Sebagai-
mana Allah telah mengambil perjanjian dalam sulbi bapak-bapak mereka me-
ngenai hal itu dan menjadikannya dalam tabi'at dan fitrah mereka. Dan ber-
sama itu pula, Allah menetapkan bahwa di antara mereka ada yang bahagia
dan ada pula yang sengsara, € 25, Rty ri.‘,, (»-<A> sl Ay “Allablab
yang menciptakanmu, maka di antaramu ada yang kafir dan di antaramu ada
yang beriman.” (QS. At-Taghaabun: 2)

Dan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, bahwasanya

Rasulullah # bersabda:

/,. oA 2. P

( Wf}\wweu\)MwU\J{)

"Semua manusia berangkat pagi hari dan menjual dirinya, maka ia akan me-
merdekakannya atau membinasakannya.” (HR. Muslim)

Maka takdir Allah % itu berlaku bagi seluruh umat manusia, sebab
sesungguhnya Dialah, € 3% 5% @iy ¥ “Yang telah menentukan kadar (masing
masing) dan memberi petunjuk.” (QS. Al-A'laa: 3). Dan,

W W W W O W W O W W W Wy W o W W) W WP LV 4V 4V 4V gV 4P 4P SV 4V 4V 45 g5 g5 o5 4V 5> 4> & J

S VW gV gV 2V 2V 2V &V 4V LV VW LV gV g W W W Wy W, W W W) W W) N
370 Tafsir Ibom|



)
§

m %:{:X: 7. SURAT AL A*RAAF m

¢ si» (': G s J.‘? sl s p "Yang telab memberikan kepada tiap-tiap sesuatu
bentuk kejadiannya, kemudian Allah memberinya petunjuk.” (QS. Thaahaa: 50)

Dalam ash-Shabibain (kitab Shabib al-Bukbari dan Shabib Muslim) juga
disebutkan sebuah hadits, di mana Rasulullah & bersabda:

JA\ O L Gl a.s\;;J\ JA\MM(O)M‘JA\UAVS‘AU\;JUU)
(B Al Jadd b (6 )

"Adapun barangsiapa di antara kalian yang termasuk golongan orang-orang
berbahagia, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan
orang-orang yang berbahagia. Dan barangsiapa yang termasuk golongan orang-
orang celaka, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan
orang-orang yang celaka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Oleh karena itu, Allah 3 berfirman, € 452 M‘L‘ a5, 0h G d
“Sebagmn Allab berikan petun]uk dan sebagian lagi telab pasti kesesatan bagi
mereka.” Kemudian Allah membenkan pen;elasan mengenai hal itu seraya
berfirman, £31 4 & o3 e s b U.x;vk ~&\ ¥ "Sesunggubnya mereka men-
jadikan syaitan-syaitan sebagai pelindung mereka selain Allah." (Dan seterusnya)

Ibnu Jarir mengatakan, “Yang demikian itu merupakan dalil yang
paling jelas yang menunjukkan kesalahan orang yang menyangka, bahwa
Allah #8 tidak akan mengadzab seseorang atas kemaksiatan yang dilakukan-
nya, atau kesesatan yang diyakininya, kecuali setelah mengetahui yang benar,
lalu dia melakukan kemaksiatan itu untuk menentang kehendak Allah. Sebab
jika demikian keadaannya, maka berarti tidak ada bedanya antara kelompok
yang sesat yang mengira mendapat petunjuk, dengan kelompok yang men-
dapat petunjuk. Padahal Allah # telah membedakan antara nama-nama dan
hukum-hukum keduanya di dalam ayat ini.

/0)/‘—1/ a5 4 “s, ’)// It 7\ /I’
y \_’f“‘\)b“g—,m .,\_,.c )‘_)Jo- A\o‘@aﬁ)ﬁ’
A P T iﬂ) 25
_ g«frﬁ\:,é\f o) 1

Hai anak Adam, pakailab pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah dan jangan berlebib-lebiban. Sesunggubnya
Allab tidak menyukai orang-orang yang berlebib-lebiban. (QS. 7:31)

Avyat ini merupakan bantahan atas tindakan orang-orang musyrik,
yang dengan sengaja mengerjakan thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang,
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Jarir. Maka

» o0

Y 40 /I////jjjjj\\\\\\\\\\\\\.

ibnu Katsir Juz 8 : 371



a Ca a p O O W O O O O W O O O O O NV &V oW oW 4V oV oV o oV oaF oV &F &V &V aF &V &P &P & o

N

372

D O X

Allah %% berfirman, € ._~A Jf L aw 5! Vit "Pakailab pakaianmu yang
indab di setiap (memasuki) masjid."

Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, 'Atha’, Ibrahim an-Nakha'i,
Sa'id bin Jubair, Qatadah, as-Suddi, adh-Dhahhak dan Malik, dani az-Zuhn dan

beberapa ulama salaf dalam memberikan penafsiran terhadap ayat tersebut.

Karena ayat tersebut di atas dan juga beberapa pengertian (yang me-
nunjukkan) hal itu di dalam Sunnah, yaitu disunnabhkan untuk menghias diri
ketika hendak mengerjakan shalat, lebih-lebih pada hari Jum'at dan hari raya.
Juga disunnahkan untuk memakai wangi-wangian, karena itu termasuk per-
hiasan, serta bersiwak, karena merupakan bagian dari kesempurnaan pakaian
tersebut. Dan di antara pakaian yang paling baik adalah yang berwarna putih,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Ibnu 'Abbas «, se-

bagai hadits marfu', ia berkata: "Rasulullah # bersabda:
,_:u\) ;u}nte_s i gy ‘,Su, J_....?u.e\.e.i\ﬁ guau\‘.fquw\,’..ﬁ\
(5 By Cadd ,L,u‘y iyl ‘,Q\.’S\

'Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena sesungguhnya ia adalah
sebaik-baik pakaian kalian. Dan kafanilah orang-orang yang mati di antara
kalian dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-baik celak mata kalian adalah
yang dibuat dari batu itsmid, karena ia dapat memperjelas pandangan mata
dan menumbuhkan rambut." (HR. Ahmad)

(Hadits tersebut berisnad jayyid dan para perawinya memenuhi syarat
Muslim. Juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu
Majah. Dan Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.)

Dan dart Qatadah, dari Muhammad bin Sirin, bahwa Tamim ad-Dan
pernah membeli sebuah rida’ (selendang atau sorban) dengan harga seribu,
lalu 1a mengerjakan shalat dengan mengenakannya.

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, ¥ € 1,71, lf_l”fj $ “Makan dan
minumlah,” dan ayat seterusnya. Sebagian ulama salaf mengatakan, Allah Ta'ala
telah menyatukan seluruh pengobatan pada setengah ayat inj,

£ 15 LNy Sy )15 3% "Makan dan minumlab dan janganlab kamu berlebib-
lebihan."”

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu 'Abbas berkata: "Makan dan
berpakaianlah sesuka kalian, asalkan engkau terhindar dari dua sifat; berlebih-

lebihan dan sombong."

Imam Ahmad menwayatkan dari ‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari
kakeknya, bahwa Rasululullah & pernah bersabda:

e //j//_//////_/\\\\\\\\\\\\
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"Makan, minum, berpakaian dan bersedekahlah kalian dengan tidak sombong
dan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah suka melihat nikmat-Nya
tampak pada hamba-Nya." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan
Ibnu Majah).

Imam Ahmad menwayatkan, Yahya bin Jabir ath-Thaa-1 menceritakan
kepada kami, aku pernah mendengar al-Miqdam bin Ma'di Yakrib al-Kindi, ia
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah %2 bersabda:

e O 0B ‘w%“”%i?gcﬁ‘}w’.o >k 0 Vs ;@)?;T:};!%\.})
(k5 yE) Edy cantale) Eb (Dons Y

"Tidaklah anak Adam mengisi bejana yang lebih buruk daripada perutnya
sendin. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap makanan untuk menegakkan
tulang punggungnya. Kalau ia memang harus melakukannya, maka sepertiga
untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya dan sepertiga lagi untuk
nafasnya."

(Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi. Dan
at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits tersebut hasan dan dalam sebuah naskah
lain disebut hasan shahih.)

As-Suddi mengatakan: “Orang-orang yang berthawaf di Baitullah dalam
keadaan telanjang, mengharamkan lemak bagi diri mereka sendiri selama
mereka berada di musim haji. Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada mereka,
AN SRt \,\5 $ “Makan dan minumlab,” dan ayat seterusnya. Allah ber-
firman, ‘Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mengharamkan.”

Ibnu Jarir berkata mengenai firman Allah 38, € u—aﬂm\ CooN Oy
“Sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-orang yang berlebib-lebiban.” (Maksud-
nya), Allah Ta’ala berfirman, € 0550 Coi N & O ¢ “Sesungoubnya Allab tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Al-Bagarah: 190). Yaitu
ketetapan-Nya dalam hal tindakan penghalalan atau pengharaman orang-orang
yang melampaui batas ketika menghalalkan dengan penghalalan yang haram
atau pengharaman yang halal, di mana Allah mewajibkan agar menghalalkan
apa yang Allah halalkan dan mengharamkan apa yang Allah haramkan, sebab
yang demikian 1tu merupakan keadilan yang diperintahkan-Nya.
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Katakanlah: "Siapakab yang mengharamkan perbiasan dari Allab yang
telab di keluarkan-Nya untuk bamba-hamba-Nya dan (siapa pulakab yang
mengharamkan) rizki yang baik". Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan)
bagi orang-orang yang beriman dalam kebidupan dunia, kbusus (untuk
mereka saja) di bari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu
bagi orang-orang yang mengetabui. (QS. 7:32)

Allah % berfirman, sebagai bantahan terhadap orang-orang yang meng-
haramkan beberapa makanan, minuman, atau pakaian berdasarkan pendapat

diri mereka sendiri bukan berdasarkan syari'at Allah.

€ 4 ¥ “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik
yang mengharamkan apa yang mereka haramkan, berdasarkan pendapat-
pendapat mereka yang salah dan bid’ah mereka. € s\s) 771 R P
“Stapakab yang mengharamkan perbiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-
Nya untuk hamba-hamba-Nya.” Semua perhiasan itu telah diciptakan bagi
orang-orang yang beriman dan beribadah kepada Allah & dalam kehidupan
dunia. Meskipun orang-orang kafir itkut menikmatinya di dunia, namun di
akhirat kelak semuanya itu hanya dikhususkan bagi orang-orang yang ber-
iman saja, tidak ada seorang pun dari kaum kafir yang ikut menikmatinya,
karena Surga itu haram bagi orang-orang kafir.

@ s

Katakanlab: "Rabbku banya mengharamkan perbuatan yang keji, baik
yang nampak maupun yang tersembunyi dan perbuatan dosa, melanggar
hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan
Allab dengan sesuatu yang Allab tidak menurunkan bujjah untuk itu, dan
(mengharamkan) mengada-adakan terbadap Allab apa saja yang tidak
kamu ketabui". (QS. 7:33)
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Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud %, 1a ber-
kata: "Rasulullah # bersabda:

S Lot ety U G b B el a0 A i e el Ty
( ] /Uf C:\:J\
"Tidak ada yang lebih cemburu dari Allah, karena itu Allah mengharamkan

semua perbuatan keji yang tampak maupun yang sembunyi. Dan tidak ada
seorang pun yang lebih suka dipuji dari Allah."" (HR. Ahmad)

Hadits tersebut juga dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam
Muslim dalam “ash-Shahihain” (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahib Muslim).
Sedangkan mengenai pembicaraan perbuatan keji, baik yang tampak maupun
yang tersembunyi telah diuraikan sebelumnya pada surat al-An'aam.

Dan firman-Nya, € E @J\ 3 r»\l\ 3% "Dan perbuatan dosa, melanggar
hak manusia tanpa alasan yang benar."” As-Suddi mengatakan, ' f\!\ (perbuatan
dosa) adalah kemaksiatan dan " 33" adalah pelanggaran terhadap orang lain
tanpa alasan yang benar, maka Allah # mengharamkan semuanya itu.

Ed a

Firman Allah Ta’ala selanjutnya, € Gl « 352 el |5l ol p
“Dan (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengcm sesuatu yang Allab tidak
menurunkan hujjab untuk itu.” Maksudnya, melarang kalian men)adlkan sekutu-
sekutu bagi-Nya dalam beribadah kepada-Nya. € o VAN TR jJ L& oy p
“Serta (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allab apa’yang tidak kalian
ketahui.” Yaitu berupa tindakan mengada-ada dan kedustaan, seperti dakwaan
bahwa Allah mempunyat anak dan lain-lainnya, yang kalian tidak mempunyai
pengetahuan tentang hal itu.
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Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telab datang waktu-
nya, mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak
dapat (pula) memajukannya. (QS. 7:34) Hai anak-anak Adam, jika datang
kepadamu Rasul-rasul daripadamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-
Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklab
ada kekbhawatiran terbadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedib hati.
(QS. 7:35) Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me-
nyombongkan diri terbadapnya, mereka itu penghuni-pengbuni Neraka;
mereka kekal di dalamnya. (QS. 7:36)

Allah %2 berfirman, € 3 A;f \§J $ "Tiap-tiap umar memiliki.” Yaitu kurun
dan generasi, € P.@.LM RERH J:-\ ? "Butas wakin tertentu. Jika telab datang kepada
mereka waktu tersebut,’ Xakm batas waktu yang telah ditentukan bagi mereka.
§ 0l N, B 0y =50 Y B "Maka mereka tidak dapat mengundurkannya
barang sedikit pun dan tidak dapat pula memajukannya."

Kemudian Allah 3 mengingatkan anak cucu Adam, bahwa Allah akan
mengutus kepada mereka para Rasul, yang menceritakan kepada mereka tanda-
tanda kekuasaan-Nya, dan menyampaukan berita gembira serta peringatan. D1
mana Allah %8 berfirman, € =L, 21 3% "Barangsiapa yang bertakwa dan
mengadakan perbaikan," yaitu memnggalkan berbagal hal yang diharamkan
dan berbuat ketaatan, € T 1,/ K0y Glile 1,38 L0l 050 15 Y aenle 75 26 3
"Maka tidaklah ada kekhawatirvan ter/mdap mereka dan tidak pula mercka ber-
sedih hati. Dan ovang-orang yang mendustakan ayar-ayar Kami dan menyombong
kan diri terhadapnya. " Maksudnya, hati mereka mendustakan ayaf-ayat itu dan
mereka sombong untuk mengerjakannya, € o\ & PN H P J.Jj! ¥
"Mereka itu adalab para penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya."

Maka siapakab yang lebib zhalim daripada orang yang membuat-buat
dusta terbadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Orang-orang itu
akan memperoleb babagian yang telab ditentukan untuknya dalam Kitab
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(Lauh Mabfuzh); hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami
(Malaikat) untuk mengambil nyawanya, (diwaktu itu) utusan Kami bertanya:
"Di mana (berbala-berbala) yang biasa kamu ibadabi selain Allah?" Orang-
orang musyrik itu menjawab: "Berbala-berbala itu semuanya telab lenyap
dari kami." Dan mereka mengakui terhadap diri mereka babhwa mereka
adalah orang-orang kafir. (QS. 7:37)

Allah # berfirman, € st O3 TGS & e a1 o BT 5y "Maka
siapakah yang lebib zhalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap
Allab, atan mendustakan ayat-ayat-Nyas" Artinya, tidak ada seorang pun yang
lebih zhalim dari orang yang membuat kedustaan terhadap Allah 35, atau
mendustakan ayat-ayat-Nya yang telah diturunkan. € NEEC R il +€_L~ SURS"
"Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya
dalam Kitab." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna penggalan
ayat tersebut.

Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Mereka akan ditimpa apa yang
telah ditetapkan kepada mereka dan ditetapkan bagi orang yang membuat
kedustaan terhadap Allah, bahwa wajah mereka berwarna hitam legam.”

O Wy Wy, Wy, Wy N Wy, W, W, W, W, W, W, W W W, W, W0, W

Mujahid mengatakan: "Yaitu apa yang telah dijanjikan bagi mereka
berupa kebaikan maupun keburukan." Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Qatadah, adh-Dhahhak, serta ulama lainnya, yang juga menjadi pilihan Ibnu
Jarir.

Masih mengenai firman Allah #, € q\-:/ﬁ\ e A m'gJ’L» ;‘)égf % "Orang-
orang itu akan memperoleb bagian yang telab ditentukan untuknya dalam
Kitab." Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi mengatakan: “Yaitu amal perbuatan,
rizki dan umurnya.” Hal senada juga dikatakan oleh ar-Rabi’ bin Anas dan
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Pendapat tersebut memiliki kekuatan
makna Dan konteks ayat pun menunjukkan hal tersebut, yaitu firman-Nya,
& el pm il ﬁm} 5 5 ¥ "Sehingga apabila datang kepada mereka utusan-
utusan Kamz (para Malaikat) untuk mengambzl nyawanya

Firman Allah 3 selanjutnya, £ - *gqf)» "y V.g—‘;b- 5 S “Sebingga
apabila datang kepada mereka utusan-urusan Kami @mm Malatkat) untuk meng-
ambil nyawanya.” Allah Ta’ala memberitahukan bahwa para Malaikat apabila
mencabut nyawa orang-orang musyrik, maka para Malaikat itu mengejutkan
mereka dan membawa arwah mereka ke Neraka seraya bertanya kepada mereka,
"Di manakah berhala-berhala yang kalian jadikan sekutu bagi Allah Ta'ala
dalam kehidupan dunia, yang kalian mintai pertolongan dan kalian sembah
selain Allah? Panggillah mereka supaya menyelamatkan kalian dari apa yang
kalian alami sekarang ini!"
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Maka orang-orang musyrik pun menjawab, € & | jl«a & “Berbala-ber-
- hala itn semuanya telab lenyap dari kami.” Artinya, mereka telah hilang dari
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kami, sehmgga kami tidak dapat berharap lagi manfaat dan kebaikan mereka.
¢ (’4‘“"‘ e V365, ¥ "Dan mercka mengakui terhadap diri mereka.’ Maksudnya,
mereka berikrar dan mengakui terhadap dm mereka sendiri, £ _» A5 JHEQUA
"Babwa mereka adalah orang-orang kafir.”

=y
.3.
C-\
e

\

s\

N

[
L\{r

Allab berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam Neraka bersama umat-
umat jin dan manusia yang telab terdabulu sebelum kamu. Setiap suatu
umat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesatkan-
nya); sehingga apabila mereka masuk semuanya, berkatalah orang-orang
yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk
terdabulu: "Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menyesatkan kami,
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat-ganda dari
Neraka." Allab berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan), yang ber-
lipatganda akan tetapi kamu tidak mengetabui.” (QS. 7:38) Dan berkata
orang-orang yang masuk terdabuly di antara mereka kepada orang-orang
yang masuk kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebiban sedikit pun atas
kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan."”

(QS. 7:39)

Allah #€ berfirman, memberitahukan apa yang Allah katakan kepada
orang-orang musyrik, yang telah mengada-ada terhadap Allah Ta'ala, dan
mendustakan ayat-ayat-Nya, € (.»f =31 3 "Masuklah kamu sekalian ke
dalam Neraka bersama umat-umat. " Yaitu umat-umat yang seperti kalian dan
juga bersifat seperti kalian. € <Ls Ll Yang telab terdabulu sebelum-
mu." Yaitu dari umat-umat terdahulu yang kafir. é & uw\ﬂ P u"“ i+ ¥ "Dari
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kalcmgcm jin dan manusia ke dalam Neraka."” Kalimat ini bisa berarti sebagai
ganti dari f1rman-Nya rﬂ " (ke dalam umat-umat). Dan bisa jadi kalimat
"Ke dalam umat-umat” maksudnya yaitu bersama umat-umat.

Firman-Nya, ¢ el afeisasy “Setiap satu umat masuk (ke
dalam Neraka), ia mengutuk kawannya (yang menyesatkan).” Seperti yang di-
katakan kbalilullah, Ibrahim %68, € aul Kanl a8 GG 0 O b "Kemudian
pada bari Kiamat kelak, sebagian kamu mengingkari sebagian yang lain." (QS.
Al-‘Ankabuut: 25)

Dan firman-Nya lebih lanjut § bo > G 1,553 5 3 "Sehingga
apabila mereka masuk semuanya. Maksudnya, mereka telah berkumpul
semuanya di dalam Neraka. € .»Y ﬂ oA ol 'Orang-orang yang masuk
kemudian di antara mereka berkata kepada orang-orang yang telah masuk ter-
dabulu. "Maksudnya, orang-orang yang paling akhir masuk ke dalam Neraka,
yaitu para pengikut orang-orang yang telah masuk pertama kali. Mereka inilah
yang menjadi panutan, karena mereka lebih jahat daripada para pengikut
mereka, sehingga mereka memasuki Neraka sebelum mereka. Lalu orang-
orang yang jadi pengikut mengadukan mereka ini kepada Allah Ta'ala pada
hari Kiamat kelak, karena mereka itulah yang | telah menyesatkan mereka
dari jalan yang lurus. Mereka berkata, € &1 12 Gy (1 el UL ;\UL» g,
"Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menyesatkan kami, sebab itu datang-
kanlah kepada mereka siksaan yang berlipatganda dari Neraka."” Maksudnya,
lipatgandakanlah hukuman kepada mereka.

Dan firman-Nya, § Lis 3;/\3 Jus  "Allab berfirman: ‘Masing-masing
mendapat (siksaan) yang berlipatganda. " Maksudnya, Kami telah melakukan
hal itu dan Kami akan memberikan balasan sesuai dengan amal perbuatannya.

Kemudian, € ‘Js\,_;\! {.i\bf 6, ¥ “Orang-orang yang telab masuk ter-
dabulu di antara mereka pun berkata kepada orang-orang yang masuk kemudian.”
Maksudnya mereka yang menjadi panutan, berkata kepada para pengikutnya.
§ b 0 Gle (SJ O s p “Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas
kami.” As-Suddi mengatakan: “Artinya kalian telah tersesat sebagaimana yang
kami alami.”

§ 0,085 (,_’3 G AW 13,083 "Maka rasakanlab siksaan karena perbuatan
yang telah kamu kerjakan.” (Yang demikian itu sama seperti firman Allah),

du\ggm__;y\ Uy Ay, uu\JJ\\jf\j\>u,\on,mj& i,k >l§>

§ 0,110 Oy b 1, (il
"Ketika kamu menywrub kami supaya kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-

sekutu bagi-Nya. Kedua belah pihak menyatakan penyesalan ketika mereka me-
nyaksikan adzab. Dan Kami pasang belenggn di leber orang-orang yang kafir.
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Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang velah mercka kerjakan." (QS.
Saba': 33). |
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Sesunggubnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me-
nyombongkan diri terbadapnya, sekali-kali tidak dibukakan bagi mereka
pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk Surga, hingga unta masuk
ke lubang jarum. Demikianlab Kami memberi pembalasan kepada orang-
orang yang berbuat kejabatan. (QS. 7:40) Mereka mempunyai tikar tidur
dari api nereka dan di atas mereka ada selimut (api nereka). Demikianlab
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zhalim. (QS. 7:41)

Firman Allah 8, € & 20 Ol 4 258 Y 3 Sekalikali tidak akan di
bukakan pintu-pintu langit bagi mereka. " Ibnu Juraij mengatakan: "Pintu-pintu
langit itu tidak dibuka untuk amal perbuatan mereka dan juga ruh-ruh mereka.”
Di dalam hal ini terdapat penggabungan antara dua pendapat. Wallabu a'lam.

Firman Allah Ta'ala, € 20 22 s 02l 20 5 60 0,250 Y, b "Dan
tidak pula meveka masuk Surga, sehingga nnta masuk ke lubang jarum." Demikian
itulah yang dibaca dan ditafsirkan oleh jumhur ulama, yaitu unta. Ibnu Mas'ud
mengatakan: "Yaitu unta jantan, anak unta betina." Sedangkan dalam sebuah
riwayat disebutkan: "Yaitu unta jantan pasangan (suami) unta betina."

Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Sehingga seekor unta dapat masuk
ke dalam lubang jarum.”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abul ‘Aliyah dan adh-Dhahhak.

Dan firman-Nya, € ul_@» e o J;J $ “Mereka mempunyai tikar tidur
dari apz Neraka.” Muhammad bin Ka’ 2b al- Qurazhi mengatakan: “Yaitu alas
tidur.” § ;05 ﬁﬁf o2 % “Dan di atas mereka ada selimut (api Neraka).” Dia
mengataKan: “Yaitu, kain selimut.” Hal yang senada juga dxkemukakan oleh
adh-Dhahhak bin Muzahim dan juga as-Suddi. € Credlall s S WS, B “Demi-
kianlah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang zhalim.”
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalib, Kami
tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya, mereka itulab penghuni-penghuni Surga; mereka kekal
di dalamnya. (QS. 7:42) Dan Kami cabut segala macam dendam yang
berada di dalam dada mereka; mengalir di bawah mereka sungai-sungai
dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allab yang telab menunjuki kami
kepada (Surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk
kalau Allab tidak memberi kami petunjuk. Sesunggubnya telah datang Rasul-
Rasul Rabb kami, membawa kebenaran.” Dan diserukan kepada mereka:
"Ttulab Surga yang telab diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dabulu
kamu kerjakan". (QS. 7:43)

Setelah Allah # menyebutkan keadaan orang-orang yang sengsara,
kemudian Allah menyambungnya dengan menyebutkan keadaan orang-orang
yang berbahagia, di mana Allah berfirman, € <GJCal 1,025 1 240 .00 3 "Dan
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih." Y aitu, hati-hati
mereka beriman dan mereka pun mengerjakan amal shalih dengan seluruh
anggota tubuh mereka. Yang dem1k1an itu bertolak belakang dengan ayat,
§ G 1y SEN, B el )5 L e B Mereka adalab orang-orang yang men-
dustakan ayat-ayat Kami, dan menyombongkan diri terbadapnya.”

Di sini Allah 3 mengingatkan bahwa beriman dan beramal dengan-
nya merupakan suatu hal yang mudah, karena Allah &% telah berfirman,
€ e U poa il 0B 0,06 G A ) el e Y Ll LIS 3
“Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. Mereka itulah para penghuni Surga, mereka kekal di
dalamnya. Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada
mereka.” Y aitu berupa kedengkian dan kebencian. Sebagaimana yang diterang-
kan dalam hadits yang terdapat dalam Shabih al-Bukhbari, yang diriwayatkan
dari Abu Sa’id al-Khudri, 1a berkata: "Rasulullah # bersabda:
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'Tika orang-orang yang beriman telah selamat dari Neraka, maka mereka akan
ditahan di atas jembatan yang terdapat di antara Surga dan Neraka. D1 sana
mereka akan digishash untuk setiap perbuatan zhalim yang pernah terjadi di
antara sesama mereka ketika di dunia, sehingga jika telah bersih, mereka di-
izinkan untuk masuk Surga. Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya,
sesungguhnya salah seorang di antara mereka lebih mengenal/mengetahui
terhadap rumahnya yang berada di Surga daripada terhadap tempat tinggalnya
di dunia.” (HR. Al-Bukhari).

Qatadah mengatakan, 'Ali &% pernah berkata: "Aku benar-benar ber-
harap supaya aku, 'Utsman, Thalhah dan az-Zubaiy termasuk orang-orang
yang oleh Allah 35 disebut dalam firman-Nya ini, € J5 J* w2500 3 G55 ] d
"Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka."

Oleh karena i iy, setelah mereka diberikan warisan berupa Surga, maka
§ ook (.___5 Loy L’af’;)j& | (&L of U>f $ "Diserukan kepada mereka: Itulab
Surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan apa yang dabulu kamu kerjakan."
Maksudnya, disebabkan oleh amal perbuatan kalian, kalian mendapatkan
rahmat sehingga kalian bisa masuk Surga dan kalian dapat menempati tempat-
tempat kalian sesuai dengan amal perbuatan kalian.

Pengertian semacam itu sesuai dengan sabda Rasulullah # dalam hadits
yang terdapat dalam Shahih al-Bukbari dan Shahib Muslim, dari Nabi &2, beliau
bersabda:

/ﬂ/
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"Ketahuilah, bahwasanya amal salah seorang di antara kalian tidak akan me-
masukkannya ke dalam Surga." Para Sahabat bertanya: "Termasuk juga engkau,
ya Rasulullah?" Beliau # menjawab: "Tidak juga aku, kecuali jika Allah me-
limpahkan rahmat dan karunia-Nya kepadaku.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
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Dan penghuni-penghuni Surga berseru kepada penghuni-penghuni Neraka
(dengan mengatakan): "Sesunggubnya kami dengan sebenarnya telah mem-
peroleb apa yang Rabb kami menjanjikan kepada kami. Maka apakah
kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang Rabb kamu
menjanjikannya (kepadamn).” Mereka (penduduk Neraka) menjawab: "Betul.”
Kemudian seorang penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua
golongan itu: "Kutukan Allab ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim."
(QS. 7:44) (Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari
jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok dan mereka
kafir kepada kebidupan akhirat.” (QS. 7:45)

Allah 8 memberitahukan apa yang dikatakan oleh para penghuni
Surga kepada para penghuni Neraka, sebagai celaan dan penghinaan, yaitu
kegika mereka telah menempati tempat mereka masing-masing,

§u >0, Whe, Lo U sy W6 OV ¥ “Sesunggubnya kami dengan sebenarnya telab
memperoleb apa yang Rabb kami menjanjikannya kepada kami.” Kata “an”
(bahwa) di sini menerangkan ucapan yang mahdzuf (tidak tertulis). Dan kata
“gad” (sungguh) dalam ayat tersebut berfungsi sebagai tabgiq (penekanan).
Artinya, mereka berkata kepada para penghuni Neraka: "Sesungguhnya kami
benar-benar telah mendapatkan apa yang pernah dijanjikan oleh Rabb kami.
Apakah kalian juga benar-benar telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan
Rabb kalian kepada kalian." Maka mereka pun menjawab: "Ya."

Demikian juga Rasulullah % pernah mencela kepada orang-orang yang
telah meninggal dunia dalam perang Badar, beliau berseru:
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“Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai 'Utbah bin Rabi'ah dan Syaibah bin Rabi'ah
-dan beliau menyebut para pimpinan Quraisy-, apakah kalian telah mendapati
apa yang telah dijanjikan oleh Rabb kalian itu benar? Sesungguhnya aku telah

mendapati apa yang telah dijanjikan Allah % kepadaku itu benar.” Kemudian
'Umar pun menegur Rasulullah #: “Ya Rasulullah, bagaimana engkau me-
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ngajak bicara orang-orang yang telah menjadi bangkai?” Maka Rasulullah #&
pun bertutur: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak
lebih mendengar ucapanku itu dari mereka, tetapi hanya saja mereka tidak
dapat menjawab.””*

Dan firman Allah 3 selanjutnya, € ¢ ’uajn 036 ¥ “Remudian seorang
penyeru (Malaikat) mengumumbkan di antara kedua golongan itu.” Maksudnya,
seorang pemberitahu memberitahukan dan seorang penyeru menyerukan, I

€ Lol 2 30 5 o b “Kutukan Allab ditimpakan kepada orang-orang yang
zhalim.” Maksudnya, ditimpakan kepada mereka. Kemudlan Allah menyifat
mereka dengan firman-Nya, € G- @47, & L2 02 043 umﬁ\ $ “Yaitu orang

orang yang menghalang-halangi dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan
itu menjadi bengkok.” Maksudnya, menghadang manusia dari mengikuti jalan
dan syar’at Allah 3, serta apa yang telah dibawa para Nabi-Nya. Selain itu,

mereka juga mengmgmkan agar ]alan-Nya itu bengkok, sehingga tidak ditkuti
oleh seorang purl. € 0y 3L S 520 13y 3 "Dan mereka kafir kepada kebidupan
akbirat." Artinya, mereka Kafir terhadap pertemuan dengan Allah di alam
akhirat. Maksudnya, mereka ingkar dan mendustakan hal itu, tidak membenar-
kan dan mempercayainya. Oleh karena itu, mereka tidak pernah peduli dengan
kemungkaran yang mereka lakukan, baik berupa ucapan maupun perbuatan,
karena mereka tidak takut kepada hisab dan siksaan yang akan ditimpakan
kepada mereka. Mereka itu adalah orang yang paling buruk dalam ucapan
maupun perbuatan.
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Dan di antara keduanya (penghuni Surga dan Neraka) ada batas; dan di
atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua
golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk
Surga: "Salaamun 'alaikum.” Mereka belum lagi memasukinya, sedang
mereka ingin segera (memasukinya). (QS. 7:46) Dan apabila pandangan
mereka dialibkan ke arab penghuni Neraka, mereka berkata: "Ya Rabb
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kami, jangan Engkau tempatkan kami bersama-sama dengan orang-orang

yang zhalim itn." (QS. 7:47)

" Muttafaqun ‘alaib (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
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Setelah Allah # menyebutkan perbincangan antara para penghuni
Surga dengan penghum Neraka, Allah # mengingatkan bahwa di antara Surga
dan Neraka terdapat dinding pembatas yang menghalangi para penghuni Neraka
untuk sampat ke Surga.

Ibnu Jarir mengatakan, itulah dinding yang oleh Allah # disebutkan
melalui flrman-Nya )
§ ARl Al e ol 5w Ay Ly A pre @uﬂ% "Kemudian di antara
mereka diberikan dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada
rabmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa.” (QS. Al-Hadiid: 13). Dan
itulah al-A’raaf yang telah d1f1rmankan Allah %, ¢ Jb-) d\,o‘w é‘) & "Dan
di atas A’vaaf itu ada orang-orang.”

Dlrlwayatkan dari Ibnu Jarir dari as-Sudd, mengenau firman Allah
Ta'ala, € o\ Vgl 2y % “Dan di antara keduanya ada batas,” ia mengatakan:
“Itulah dinding yang juga bernama al-A'raaf."

Mujahid mengatakan: "Al-A'raaf adalah dinding pembatas antara Surga
dan Neraka, yaitu dinding yang mempunyai pintu.”

Ibnu Jarir mengemukakan: “Al-A'raaf adalah jamak dari urf.”
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Menurut masyarakat Arab, setiap dataran tinggi di muka bumi disebut
sebagai u7f. Jengger ayam jantan disebut ‘u7f karena ketinggiannya.

Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu 'Uyainah mencerita-
kan kepada kam, dari 'Abdullah bin Abi Yazid, 1a pernah mendengar bahwa
Ibnu 'Abbas berkata: "Al-A'raaf adalah sesuatu yang tinggi menonjol."

Ats-Tsaurt mengatakan dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas, 1a
berkata: "Al-A’raaf adalah dinding seperti jengger ayam jantan."

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu 'Abbas, “Al-A’raaf bentuk jamak, arti-
nya adalah bukit antara Surga dan Neraka, di sana orang-orang yang berdosa
ditahan di antara Surga dan Neraka.”

Dalam niwayat yang lain disebutkan, juga dari Ibnu 'Abbas: "Al-A'raaf
adalah dinding antara Surga dan Neraka." Hal yang sama juga dikemukakan
oleh adh-Dhahhak dan para ahli tafsir lainnya.

Sedangkan as-Suddi mengatakan: "Dinamakan al-A'raaf karena tempat-
nya tinggl, sebab penghuninya dapat menyaksikan orang-orang."

Terjadi perbedaan ungkapan para ahli tafsir mengenai A'raaf, siapakah
mereka 1tu. Namun demikian, semua (pendapat) itu saling berdekatan, yang
kembali kepada satu makna, yaitu mereka itu adalah kaum yang kebaikan dan
keburukannya sama. Demikian yang dinashkan oleh Hudzaifah, Ibnu 'Abbas,
Ibnu Mas'ud, serta ulama-ulama lainnya baik dari kalangan salaf maupun

khalaf rabimabumullab.
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Dan firman Allah 38, € (AU Nty o):,w $ "Yang masing-masing dari
dua golongan itu saling mengenal dengan tanda-tanda mereka.” *Ali bin Abi ’
Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Para penghuni Surga di- ]
kenal dengan putihnya wajah mereka. Sedangkan para penghuni Neraka di-
kenal dengan hitamnya wajah mereka.”

Ma'mar mengatakan dari al-Hasan, bahwa 1a pernah membaca ayat
ini, § O ikl w2y BN Y "Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka
ingin segera (memasukinya). " Ia berkata: "Allah # tidak menjadikan keinginan
besar dalam hati mereka, melainkan karena Allah menginginkan kemuliaan
bagi mereka.”

Dan Qatadah mengatakan: "Allah telah memberitahu kalian mengenai
keinginan mereka yang besar.”

Dan f1rman Allah benkutnya,

é U«Asuaj\ U.,J\ HREAN &, IRER sl 5 uL P.ﬁvha.-\ e, p “Dan apabila
pandangan mere/m dialibkan ke arab peng/oum Neraka, mereka berkata: ‘Ya
Rabb kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama orang-ovang yang zhalim
itn.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, “Bahwa penghuni A’raaf
itu jika mereka memandang ke arah penghuni Neraka, di mana mereka me-
ngenal penghuni Neraka itu, maka mereka mengatakan: “Ya Rabb kami, jangan-
lah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim.”
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Dan orang-orang yang di atas A’raaf memanggil beberapa orang (pemuka-
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya
dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu
sombongkan itu, tidaklab memberi manfaat kepadamu.” (QS. 7:48) (Orang-
orang di atas A’raaf bertanya kepada penghbuni Neraka): "Itukab orang-orang
yang kamu telah bersumpab babwa mereka tidak akan mendapat rabmat
Allab". (Kepada orang mukmin itu dikatakan): "Masuklab ke dalam Surga,
tidak ada kekbawatiran terbadapmu dan tidak (pula) kamu bersedib bati.
(QS. 7:49)

Allah # berfirman memberitahukan mengenai celaan keras, yang di-
sampaikan oleh penghuni A’raaf terhadap orang-orang dari para tokoh orang-
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orang musyrik, yang mengenal mereka di Neraka dari tanda-tanda yang ada
pada mereka, € J_M» (S,p GJ* G $ “Tidaklah memberi manfaat kepadamu
kumpulanmu.” Maksudnya, jumlah kalian yang banyak. € o,/55.8 V25 Uy %
“Dan apa yang selalu kamu sombongkan itu.” Maksudnya, banyaknya jumlah
kalian dan kumpulan kalian, tidak dapat menyelamatkan kalian dari adzab
Allah #8. Akan tetapi kalian akan menuju ke tempat di mana kalian men-
dapat siksaan.

Firman-Nya, ¢ &>, Ky }éju\( (..f@i Zﬁ;’& ;SI}LTJ $ "(Orang-orang di atas
A’raaf bertanya kepada para penghuni Neraka): Ttukab orang-orang yang kamu
telah bersumpah babwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?" 'Ali bin
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, yaitu penghuni A'raaf,

§ o, ﬁ\ Yj ReH Oy ) \,l>>\ $ "Masuklah ke dalam Surga tidak ada ke-
khawatiran ter/mdap kalian dan tidak pula kalian bersedib bati.”
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Dan penghuni Neraka menyeru penghuni Surga: "Limpabkanlab kepada
kami sedikit air, atan makanan yang telab dirizkikan Allab kepadamu.”
Mereka (penghuni Surga) menjawab: "Sesunggubnya Allab telabh mengharam-
kan keduanya atas orang-orang kafir, (QS. 7:50) (yaitu) orang-orang yang
menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda-gurau dan ke-
bidupan dunia telab menipu mereka.” Maka pada bari itu (Kiamat ini), Kami
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka
dengan hari ini dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Kami. (QS. 7:51)

Allah #8 memberitahukan mengen;u kehinaan para penghuni Neraka,
dan juga permmtaan mereka akan minuman dan makanan dari para penghuni
Surga. Diberitahukan juga bahwa mereka tidak diberi apa yang mereka minta.
Mengenai firman Allah 3%:
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& 20 0555, G LT e O s Dl 80 el 50 B "Dan penghuni
Neraka menyeru penghuni Surga, ‘Limpabkan kepada kami air atan apa yang
telab diberikan Allab kepadamu.” As-Suddi mengatakan: “Yakni makanan.”

Sedangkan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Mereka
meminta makanan dan minuman kepada para penghuni Surga."

Ats-Tsauri mengatakan dari 'Utsman ats-Tsaqafi, dari Sa'id bin Jubair,
mengenai ayat ini, ia berkata: “Seseorang berseru kepada ayahnya atau saudara-
nya seraya berteriak: ‘Aku telah terbakar, karenanya curahkan kepadaku
sedikit air.” Maka dikatakan kepada mereka (para pf:nghum Surga): Jawablah

mereka.” Maka mereka pun berkata, € y\Qi PRSI Sesunggu/mya
Allab telab mengharambkan keduanya itu bagi ovang-ovang yang kafir.”

Selanjutnya Allah # menyifati orang-orang kafir dengan apa yang
mereka jadikan perilaku selama di dunia, yaitu tindakan mereka menjadikan
agama sebagai permainan belaka, serta tertipunya mereka oleh dunia, perhiasan
dan kemewahannya, sehingga mereka lupa akan amal untuk akhirat yang
telah diperintabkan kepada mereka.

Dan firman-Nya, € 156 Ty ARy Pl (-)Jb $ "Maka pada hari
(Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan
mereka dengan bari ini." Artinya, Allah memperlakukan mereka sebagaimana
perlakuan mereka yang melupakan, karena Allah 4% tidak menyimpang dari
ilmu-Nya sedikit pun dan tidak pula Ia melupakannya Sebagaimana yang
Allah 3 firmankan berikutini, € ~w Yy 2, baN S5 5§ “Di dalam sebuah 1
kitab, Rabbku tidak akan salab dan tidak pula lupa.” (QS Thaahaa: 52). Apa
yang Allah #8 firmankan ini adalah sebagai balasan timbal-balik.

As-Suddi mengatakan: “Kami abaikan mereka dari rahmat, sebagaimana
mereka dahulu telah mengabaikan untuk beramal, guna menghadapi per-
temuan pada hari ini.”

Dalam hadits shahih disebutkan bahwasannya Allah Ta'ala berfirman
kepada seorang hamba pada han Kiamat kelak:

s 0z
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“Bukankah Aku telah menikahkanmu? Bukankah Aku telah memuliakanmu?
Dan bukankah Aku telah menundukkan buat kalian unta, kuda dan mem-
berimu kesempatan untuk memimpin dan bersenang-senang?" Maka si hamba
itu berkata: "Benar." Kemudian Allah bertanya: "Apakah kamu mengira akan
bertemu dengan-Ku?" Si hamba itu menjawab: "Tidak." Dan Allah Ta'ala pun
berfirman: "Maka pada hari in1 Aku akan melupakanmu, sebagaimana kamu
telah melupakan-Ku.””

” HR. Muslim dalam kitab (bab) az-Zuhud (2947%9).
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Dan sesunggubnya Kami telah mendatangkan sebuab Kitab (al-Qur'an)
kepada mereka, yang Kami telab menjelaskannya atas dasar pengetabuan
Kami; menjadi petunjuk dan rabmat bagi orang-orang yang beriman. (QS.
7:52) Tiadalab mereka menunggu-nunggu, kecuali (terlaksananya kebenaran)
al-Qur'an itn. Pada bari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur'an itu,
berkatalab orang-orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesunggubnya
telab datang Rasul-Rasul Rabb kami membawa yang baq, maka adakab bagi
kami pemberi syafa'at bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke
dunia) sebingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernab kami amal-
kan?" Sesunggubnya mereka telab merugikan diri sendiri dan telab lenyap-
lab dari mereka apa yang mereka ada-adakan. (QS. 7:53)

Allah # berfirman, memberitahukan mengenai alasan-Nya yang di-
berikan kepada orang-orang musyrik, yaitu berupa pengutusan para Rasul dan
pemberian al-Kitab kepada mereka. Yaitu Kitab yang memberikan penjelasan
secara rinci dan jelas. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya,

4 > (._§> o el (: 0. oSl OUSS Y “Sebuab Kitab yang ayat-ayatnya

disusun dengan rapi, serta dz]elas/ean secara terperinci. " (QS. Huud: 1)

Firman-Nya selanjutnya, € vlo Je KaIeY "Yang Kami telab menjelas-
kannya atas dasar pengetabuan Kami." Kepada orang-orang yang berilmu.
Maksudnya, berdasarkan pada ilmu yang berasal dari Kami yang telah Kami
jelaskan secara terperinci. Penggalan ayat tersebut sama seperti firman-Nya,
§ e &5 1% "Allab menurunkannya (al-Kitab) dengan ilmu-Nya." (QS. An-
Nisaa': 166)

Ibnu ]anr mengatakan, ayat ini tertolak oleh firman-Nya yang berikut
ini, € & - > 800 -— ui: S 22 U3l O 3 “Ini adalab sebuab Kitab yang
diturunkan kepadamu, maka ]angcmlab ada kesempitan di dalam dadamu
karenanya." (QS. Al-A’raaf: 2). Dan juga firman-Nya, 4 u\ﬁ: mb:- 2y $ "Dan
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